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ABSTRAK 

Tasya Desrindra Putri Dalimunthe. NPM. 2002080013. Penerapan 

Layanan Bimbingan Klasikal Tentang Kemandirian Diri Dalam 

Mereduksi Kecemasan Akademik Siswa SMA Asuhan Daya 

Skripsi, Medan: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh penerapan layanan bimbingan 

klasikal tentang kemandirian diri dalam mereduksi kecemasan akademik pada 

siswa SMA Asuhan Daya. Kecemasan akademik merupakan salah satu faktor 

yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa, yang ditandai dengan gejala 

fisik, kognitif, dan emosional seperti kesulitan berkonsentrasi, kurang percaya 

diri, dan mudah putus asa dalam menyelesaikan tugas akademik. Dalam penelitian 

ini, layanan bimbingan klasikal diberikan dengan tujuan meningkatkan 

kemandirian diri siswa, yaitu kemampuan siswa untuk mengatur waktu, 

bertanggung jawab atas tugas akademik, dan menghadapi tekanan akademik 

secara mandiri.Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif 

deskriptif, dengan subjek penelitian siswa kelas XI SMA Asuhan Daya yang 

mengalami kecemasan akademik. Data dikumpulkan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi, serta dianalisis menggunakan teknik analisis data 

kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan layanan bimbingan 

klasikal secara signifikan membantu siswa dalam mengurangi kecemasan 

akademik mereka. Siswa yang mengikuti layanan ini menunjukkan peningkatan 

dalam kemandirian diri, khususnya dalam hal mengelola waktu belajar, 

mempersiapkan ujian, dan menyelesaikan tugas-tugas akademik. Kesimpulannya, 

layanan bimbingan klasikal dapat menjadi strategi yang efektif dalam 

meningkatkan kemandirian diri dan mereduksi kecemasan akademik siswa. 

Kata kunci: Layanan Bimbingan Klasikal, Kecemasan Akademik, 

Kemandirian Diri 
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Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Puji dan Syukur atas kehadirat Allah Subhanahu Wa Ta'ala Tuhan Yang 

Maha Esa, karena masih memberikan saya kesehatan serta kasih sayang-Nya yang 

sangat besar kepada saya sehingga atas izin Allah Subhanahu Wa Ta'ala saya 

dapat berjalan sejauh ini. Sholawat dan salam saya sampaikan kepada junjungan 

Nabi Besar Baginda Rasulullah Muhammad Shalallaahu Alaihi Wassalaam 

beserta para sahabat-sahabat Baginda Rasulullah yang telah banyak mengajarkan 

hal-hal baik serta menurunkan ilmu-ilmu yang bermanfaat yang dapat saya 

rasakan sampai saat ini sehingga saya dapat menyelesaikan proposal penelitian 

yang berjudul “Penerapan Layanan Bimbingan Klasikal Tentang 

Kemandirian Diri Dalam Mereduksi Kecemasan Akademik Siswa Sma 

Asuhan Daya ” 

Pada kesempatan ini saya mengucapkan terima kasih kepada Allah SWT. 

yang selalu melindungi serta memberikan kelancaran kepada saya untuk dapat 

menyelesaikan penelitian ini. Kepada kedua orang tua saya Ibu Sri Adhawati dan 

Ayah Indra Syahputra Dalimunthe terima kasih atas rasa cinta dan kasih 

sayangnya yang tidak pernah ada habisnya untuk doa yang tiada hentinya serta 

memberikan dukungan sepenuhnya  atas semua pilihan yang peneliti ambil baik 

itu dukungan secara moral ataupun materi. Untuk abang, kakak ipar dan juga 

adik-adik saya tercinta Andrian Aqsa Dalimunthe, Wanda Suhari Ningsih, 

Yuga Tri Ananda Dalimunthe, Cahaya Nazwa, Dan Keponakan tercinta Saya 

Arrayan Taysir Dalimunthe, terima kasih atas segala pengorbanan doa dan 

dukungannya yang sangat berarti bagi saya. 

Saya ingin menyampaikan rasa terima kasih yang mendalam kepada 

Bapak Gusman Lesmana, S.Pd., M.Pd. selaku dosen pembimbing saya yang 

telah sabar, tulus, dan ikhlas meluangkan tenaga dan pikiran untuk memberikan 
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bimbingan, motivasi, arahan dan saran yang sangat berharga kepada saya selama 

menyusun skripsi ini.  

Skripsi  ini disusun guna melengkapi tugas-tugas dalam memenuhi salah 

satu syarat untuk pembuatan skripsi pada program Strata –I di Program Studi 

Bimbingan dan Konseling Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 

Peneliti menyadari pada penyusunan skripsi ini tentunya tidak luput dari 

berbagai kekurangan dan kesulitan, terutama kurangnya pengetahuan peneliti, 

serta buku literatur yang mendukung skripsi  ini. Tetapi, berkat bantuan orang tua, 

keluarga, teman-teman,  serta dosen sehigga peneliti dapat menyelesaikan skripsi 

ini dengan baik.  Selanjutnya saya ucapkan terima kasih kepada pihak-pihak yang 

telah membantu saya dalam menyelesaikan skripsi ini, untuk itu saya 

mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. Agusani, M.AP selaku Rektor Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara.  

2. Ibu Dra. Hj. Syamsuyurnita, M.Pd selaku Dekan Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.  

3. Ibu Dr. Dewi Kusuma Nasution, S.S., M.Hum selaku Wakil Dekan I 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. 

4.  Bapak Fauzi Hasibuan, S.Pd., M.Pd. selaku Ketua Program Studi 

Bimbingan dan Konseling Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan     

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.  

5. Ibu Sri Ngayomi Yudha Wastuti, S.Psi., M.Psi. selaku Sekretaris Program 

Studi Bimbingan dan Konseling Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.  
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6. Bapak Fauzi Hasibuan, S.Pd., M.Pd. selaku dosen penguji seminar 

proposal dan sidang skripsi saya, saya mengucapkan banyak terima kasih 

kepada bapak karena telah memberikan motivasi-motivasi, saran dan juga 

arahan yang sayang berharga bagi saya dalam menyusun skripsi ini.  

7. Ibu Dra. Jamila, M.Pd. selaku dosen penguji sidang skripsi saya, saya 

mengucapkan terima kasih kepada ibu karena sudah baik memberikan 

arahan-arahan yang sangat berarti bagi saya.   

8. Bapak dan Ibu Dosen serta Staff Program Studi Bimbingan dan Konseling, 

terima kasih untuk ilmu yang telah diberikan mulai dari semester pertama 

hingga akhir.   

9. Teruntuk pintu surgaku yaitu mama tercinta Sri Adhawati S.Pd., M.Si 

Mama terhebat yang paling cantik dan sabar. tidak ada kata yang sepenuhnya 

menggambarkan rasa syukur ini. Namun dengan penuh cinta, terimakasih 

atas segalanya, terimakasih atas doa-doa tulus yang selalu menyertai setiap 

langkahku, terimakasih atas perjuangan yang sangat besar yang sudah 

diberikan kepada saya, terimakasih sudah menjadi alasan utama buat saya 

untuk bertahan sampai di titik ini. terimakasih sudah selalu mendukung 

apapun yang saya inginkan, terimakasih telah menggorbankan banyak 

waktu, tenanga dan upaya, terimakasih atas perjuangan untuk kehidupan 

anak-anaknya, terimakasih untuk selalu mengusahakan apapun buat saya 

hingga akhirnya bisa tumbuh dewasa dan berada di posisi ini. Menjadi suatu 

kebanggan memiliki mama yang hebat yang selalu mendukung anaknya 

untuk mencapai cita-cita. Banyak terimakasih yang tidak bisa saya katakan 

disini.  Semoga Allah senantiasa memberikan mama kesehatan, kebahagian, 

dan hiduplah lebih lama lagi karna mama harus selalu ada di setiap 

perjalanan dan pencapaian hidup saya. I love youu maa 

10. Teruntuk cinta pertama dan sosok yang sangat perhatian kepada saya yaitu 

ayahanda Indra Syahputra Dalimunthe S.Pd tercinta. Terimakasih atas 
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setiap doa, segala pengorbanan serta kasih sayang yang tiada henti telah di 

berikan dalam setiap langkah saya, ayah terimakasih atas tiada hentinya 

memberikan motivasi, perhatian, kasih sayang, serta dukungan dari segi 

finansial sehingga saya mampu menyelesaikan skripsi hingga akhir. 

Terimakasih telah menjadi alasan saya untuk tetap semangat berjuang 

meraih gelar sarjana pendidikan. Terima kasih juga sudah selalu 

mendampingi saya melewati kerasnya kehidupan Walaupun berat sekali tapi 

ayah selalu mendampingi saya Terima kasih ayah, gadis kecilmu sudah 

tumbuh besar dan siap melanjutkan mimpi yang lebih tinggi lagi. Dan 

doakan selalu gadis kecilmu ini agar bisa terus membuatmu bangga. I love 

you pa 

11. Teruntuk abang tercinta saya Andrian Aqsa Dalimunthe dan kakak ipar 

tercinta saya Wanda Suhairi Ningsih S.Pd terimakasih sudah memberikan 

kasih sayang, memberikan support dan semangat kepada saya, serta siap 

meluangkan waktunya untuk menjadi tempat dan pendengar terbaik saya 

sampai dapat menyelesaikan skripsi ini. Dan terimakasih sudah melahirkan 

manusia yang paling imut di dunia yaitu keponakan tercinta saya Arrayan 

Taysir Dalimunthe, terimakasih telah hadir di dunia ini, terimakasih atas 

tingkah lucu yang rayan buat yang selalu membuat mood saya menjadi lebih 

baik. Terimakasih sudah menjadi alasan saya bertahan sampai detik ini. I 

love you abang, kakak dan rayan 

12. Teruntuk adek tercinta saya Yuga Tri Ananda Dalimunthe terimakasih 

sudah mendukung saya dalam menyelesaikan skripsi ini, terimakasih sudah 

menjadi tempat pendengar terbaik disaat saya cape dan terimakasih atas 

waktunya yang telah saya repotkan dalam hal apapun, terimakasih sudah 

menjadi alasan saya dapat bertahan sampai detik ini. Terimakasih sudah 

menjadi penyemangat bagi saya yang selalu membuat mood saya menjadi 

lebih baik. I love you adek kakak 
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sudah bertahan sampai di titik ini bersama-sama dan tidak pernah 

meninggalkan saya dalam keadaan apapun, terimakasih juga sudah mejadi 

teman seperjuangan skripsi saya, terimakasih atas pertualangan hebat yang 

kita lalui bersama selama masa perkuliahan. terimakasih atas waktu yang 

diberikan untuk mendengar keluh kesah saya, terimakasih atas dukungan 

yang selalu diberikan kepada saya. Banyak terimakasih yang tidak bisa saya 
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sudah sama berjuang dalam penyelesaian skripsi.semoga kebaikan kalian 

diberkahi oleh Allah SWT. Amin.  

18. Terakhir, terimakasih untuk diri sendiri Tasya Desrindra Putri Dalimunthe 

karena telah mampu berusaha keras dan berjuang sejauh ini. Terimakasih 

sudah bertahan sejauh ini terimakasih tetap memiih berusaha dan merayakan 

dirimu sendiri sampai di titik ini, walau sering kali merasa putus asa atas apa 

yang diusahakan dan belum berhasil, namun terimakasih tetap menjadi 

manusia yang selalu mau berusaha dan tidak lelah mencoba. Terimakasih 

karena memutuskan tidak menyerah sesulit apapun proses penyusunan 

skripsi ini dan telah menyelesaikan sebaik dan semaksimal mungkin, ini 

merupakan pencapaian yang patut di rayakan untuk diri sendiri. 

Berbahagialah selalu dimanapun berada. Apapun kurang dan lebihmu mari 

merayakan diri sendiri 

Akhir kata dari saya yaitu kritik dan saran bagi pembaca untuk 

membangun dan mengembangkan penelitian ini agar bermanfaat bagi kita semua. 

Semoga Allah SWT selalu memberikan kesehatan, Kenikmatan dan RahmatNya 

kepada kita semua. Aamiin. 

Wassalamu’alaikum Warrahmatullahi Wabbarakatu 

Medan,  oktober 2024 

       Penulis 

  

 



ix 
 

 

 

 

TASYA DESRINDRA PUTRI DALIMUNTHE  

    NPM: 2002080013 

 

 

DAFTAR ISI 

 

ABSTRAK ............................................................................................................. ii 

KATA PENGANTAR .......................................................................................... iii 

DAFTAR ISI ......................................................................................................... ix 

DAFTAR TABEL................................................................................................. xi 

DAFTAR GAMBAR ........................................................................................... xii 

BAB I PENDAHULUAN ...................................................................................... 1 

1.1. Latar Belakang.......................................................................................... 1 

1.2. Fokus Penelitian ....................................................................................... 6 

1.3. Rumusan Masalah .................................................................................... 6 

1.4. Tujuan Pelnellitian ...................................................................................... 6 

1.5. Manfaat Pelnellitian .................................................................................... 6 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA ........................................................................... 8 

2.1. Kelrangka Teloritis ..................................................................................... 8 

2.1.1. Kelcelmasan Akadelmik....................................................................... 8 

2.1.1.1. Pelngelrtian Kelcelmasan .................................................................. 8 

2.1.1.2 Pelngelrtian Kelcelmasan Akadelmik ............................................... 10 

2.1.1.3 Faktor-faktor Kelcelmasan Akadelmik........................................... 11 

2.1.1.4 Geljala Kelcelmasan Akadelmik ..................................................... 14 

2.1.1.5 Karaktelristik – karaktelristik Kelcelmasan Akadelmik ................... 15 

2.1.1.6 Aspelk – aspelk Kelcelmasan Akadelmik ........................................ 16 

2.1.2 Layanan Bimbingan Klasikal.............................................................. 17 

2.1.2.1 Pelngelrtian Layanan Bimbingan Klasikal .................................... 17 

2.1.2.2 Tujuan Layanan Bimbingan Klasikal .......................................... 19 

2.1.2.3 Fungsi Layanan Bimbingan Klasikal .......................................... 20 

2.1.2.4 Langkah - langkah Layanan Bimbingan Klasikal ....................... 21 

2.1.3 Layanan Pelnguasaan Konteln .............................................................. 22 

2.1.3.1 Pelngelrtian Layanan Konteln ........................................................ 22 



x 
 

2.1.3.2 Tujuan Layanan Konteln .............................................................. 23 

2.1.3.3 Fungsi Layanan Konteln ............................................................... 24 

2.1.3.4 Langkah – langkah Layanan Konteln ........................................... 25 

2.1.4 Kelmandirian Diri ................................................................................ 27 

2.1.4.1 Pelngelrtian Kelmandirian Diri....................................................... 27 

2.1.4.2 Ciri-ciri Kelmandirian Diri ........................................................... 28 

2.1.4.3 Faktor-faktor Kelmandirian Diri .................................................. 29 

2.1.4.4 Aspelk-aspelk Kelmandirian Diri ................................................... 30 

2.1.4.5 Dampak Kelmandirian Diri .......................................................... 31 

2.1.4.6 Tujuan Kelmandirian Diri ............................................................ 32 

2.2 Pelnellitian Rellelvan .................................................................................. 33 

2.3 Kelrangka Konselptual ............................................................................. 35 

BAB III MELTODEL PELNELLITIAN .................................................................... 37 

3.1 Meltodel Pelnellitian ................................................................................... 37 

3.2 Lokasi Dan Waktu Pelnellitian ................................................................. 38 

3.3 Subjelk dan Objelk ................................................................................... 39 

3.4 Definisi opelrasional ................................................................................ 40 

3.5 Delsain Pelnellitian .................................................................................... 41 

3.6 Instrumeln Pelnellitian ............................................................................... 43 

3.7 Telknik Analisis Data .............................................................................. 50 

BAB IV PELMBAHASAN DAN HASIL PELNELLITIAN .................................. 52 

4.1 Telmuan Pelnellitian .................................................................................. 52 

4.2 Delskripsi hasil pelnellitian ....................................................................... 53 

4.3 Pelmbahasan Hasil Pelnellitian.................................................................. 72 

4.4 Keltelrbatasan Pelnellitian .......................................................................... 73 

BAB V KELSIMPULAN DAN SARAN .............................................................. 75 

5.1 Kelsimpulan ............................................................................................. 75 

5.2 Saran ....................................................................................................... 76 

DAFTAR PUSTAKA .......................................................................................... 77 

 

  



xi 
 

DAFTAR TABEL 

 

Tabell 3. 1 Waktu Pellaksanaan Pelnellitian ............................................................. 39 

Tabell 3. 2 Waktu Pellaksanaan Pelnellitian ............................................................. 39 

Tabell 3. 3 Jumlah Objelk Siswa ............................................................................. 40 

Tabel 3. 4 Pedoman kecemasan Akadlmik Siswa ................................................. 45 

Tabell 3. 5 Wawancara Untuk Guru Bimbingan dan Konselling ........................... 47 

Tabel 3.6 wawancara untuk siswa ...…………………...……………………...…48 

  



xii 
 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual ....................................................................... 36 

Gambar 3. 1 Siklus PTK ....................................................................................... 42 

 

file:///D:/JOKI/TASYA/skripsi%20tasya%20desrindra.docx%23_Toc171067474
file:///D:/JOKI/TASYA/skripsi%20tasya%20desrindra.docx%23_Toc171067481


1 
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Pendidikan merupakan aspek yang sangat penting dalam kemajuan suatu 

bangsa. Karakter, perkembangan ilmu pengetahuan dan sikap yang dimiliki 

generasi muda dibentuk melalui pendidikan, yang mana generasi muda tersebut 

akan tumbuh menjadi individu yang mempunyai daya saing yang tinggi. Dengan 

menempuh pendidikan yang baik, maka dapat menciptakan individu yang 

mempunyai sumber daya manusia yang berkualitas serta mampu bersaing dalam 

menghadapi tantangan globalisasi seiring dengan perkembangan jaman dalam 

berbagai bidang. Sumber daya manusia merupakan sasaran pendidikan dalam 

pembangunan suatu negara (Widiansyah, A. (2018). Keberhasilan pencapaian 

tujuan pendidikan sangat bergantung pada proses belajar yang dialami oleh siswa 

baik yang dilaksanakan di sekolah maupun diluar sekolah. Guru memiliki 

pengaruh yang sangat penting terhadap ketercapaian tujuan belajar, hal ini karena 

keberhasilan suatu pembelajaran itu terletak pada guru. Guru merupakan garda 

utama dalam pelaksanaan penyelenggaraan pendidikan di Indonesia. Peran 

seorang guru sebagai garda utama dalam penyelenggaraan pendidikan diantaranya 

adalah membimbing, mengajar, menilai, mendidik, mengevaluasi serta 

memberikan motivasi belajar baik secara moral maupun mental (Nidawati, N, 

2020).  

Pencapaian tujuan pendidikan yang dialami oleh siswa di sekolah 

merupakan bagian dari proses belajar. Proses belajar itu sendiri dapat terjadi baik 

disengaja maupun tidak, dan untuk mengetahui seberapa jauh perubahan yang 

terjadi Salah satu tujuan dari proses pembelajaran adalah untuk meraih suatu 

prestasi dalam belajar. Perlu adanya penilaian guna mengetahui sejauh mana 

pencapaian sasaran belajar yang telah dialami, menyatakan penilaian untuk 

mengetahui kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik dapat dilakukan melalui 

pemberian tugas harian, diskusi, ujian bulanan, ujian semester, dan ujian akhir 

semester yang diadakan setiap satu semester. Dari penilaian telrse lbut dapat 
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melnjadi patokan para siswa apakah melre lka belrprelstasi dalam bellajar atau tidak 

(Bloom & Re lelne ln, 2013). 

Me llalui prelstasi be llajar, se lorang siswa dapat melnge ltahui ke lmajuan-

ke lmajuan yang te llah dicapainya dalam bellajar, namun tidak se lmua siswa mampu 

melncapai prelstasi bellajar yang baik sellama di selkolah. Ke ltidakmampuan dalam 

melncapai prelstasi bellajar yang baik, se lrta adanya ke lse lnjangan antara tuntutan 

lingkungan de lngan ke lmampuan untuk me lncapai prelstasi be llajar telrse lbut 

melngakibatkan munculnya pe lrubahan re lspon dalam diri individu baik se lcara 

psikologis maupun fisik.(Hadiyati & Fatkhurahman, 2021) 

Pe lrmasalahan be llajar yang dialami olelh siswa lelbih rinci dapat 

dikelmukakan yaitu siswa se lring me lngalami pelrasaan yang khawatir dalam 

be llajar, Ke lcelmasan akadelmik adalah pelrasaan telgang dan ke ltakutan pada selsuatu 

yang akan te lrjadi, dan pelrasaan telrse lbut melnganggu dalam pe llaksanaan tugas dan 

aktivitas yang be lragam dalam situasi akade lmis. Telkanan akadelmik yang biasanya 

dialami olelh re lmaja adalah ujian, pelrsaingan nilai, tuntutan waktu, guru, 

lingkungan ke llas, karir dan masa de lpan. Tuntutan tugas se lkolah di satu sisi 

melrupakan aktivitas selkolah yang sangat belrmanfaat bagi pelrke lmbangan dan 

ke lmajuan relmaja, namun di sisi lain apabila tugas selkolah yang dibe lrikan 

melle lbihi potelnsi re lmaja, maka akan dapat me lnimbulkan kelcelmasan akadelmik 

pada diri relmaja telrse lbut.  

Faktanya ke lce lmasan akadelmik didalam prose ls be llajar melnjadi salah satu 

pe lnye lbab melnurunnya hasil prelstasi be llajar, pelnellitian yang dilakukan olelh 

Pangastuti me lngatakan bahwa ke lcelmasan me lmiliki elfe lk ne lgatif te lrhadap prelstasi 

akadelmik siswa. Ke lcelmasan me lmbelrikan elfe lk samping motorik dan visual dan 

melmpe lngaruhi prose ls be lrpikir, pelrse lpsi dan bellajar. Distorsi telrse lbut dapat 

melngganggu be llajar delngan me lnurunkan kelmampuan untuk melmusatkan 

pe lrhatian, melnurunkan daya ingat, dan me lngganggu ke lmampuan dalam melmbuat 

asosiasi. Te lmuan di lapagan melnunjukan tingkat kelcelmasan akadelmik yang 

dialami olelh siswa tinggi.  

Ke lce lmasan akadelmik yang dialami siswa melnye lbabkan siswa be lrpe lrilaku 

yang kurang te lpat, se lpelrti susah melnge lrjakan soal saat tels. Siswa yang ce lmas 
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melnunjukkan adanya ke lsulitan khusus dalam melne lrima dan melngolah informasi 

se lhingga ke lhilangan prose ls pe lngaturannya, dimana mellibatkan ingatan atau 

melmori. Se ltellah kelcelmasan akadelmis se lbagai pelrasaan telgang dan ke ltakutan 

pada se lsuatu yang akan te lrjadi, pelrasaan te lrse lbut melngganggu dalam pellaksanaan 

tugas dan aktivitas yang be lragam dalam situasi akadelmis. 

Dampak nelgatif ke lcelmasan telrhadap motivasi dan pre lstasi akadelmik adalah  

pe lrtama, tingginya ke lcamasan yang dialami siswa melnimbulkan kelsulitan 

baginya untuk be lrkonse lntrasi. Akibat yang le lbih jauh adalah melrelka tidak mampu 

melmbe lri pelrhatian yang baik yang se lharusnya me lre lka lakukan. Ke ldua, karelna 

melre lka melrasa khawatir telntang ke lmungkinan melngalami kelgagalan, bole lh jadi 

malah melrelka melmiliki elkspe lktasi untuk gagal, melre lka selmakin selring 

mellakukan kelsalahan dalam melnangkap atau melmahami informasi yang me lre lka 

pe lrolelh baik mellalui pelnge llihatan maupun pe lnde lngaran. Ke ltiga, siswa de lngan 

ke lcelmasan tinggi se lring kali me lmpe lrgunakan stratelgi be llajar yang dangkal dan 

tidak e lfelktif. Ke lce lmasan akadelmik melrupakan hal pelnting yang pe lrlu 

melndapatkan pelrhatian khusus kare lna pe lrmasalahan kelcelmasan akadelmik yang 

dialami olelh siswa se lring te lrabaikan olelh guru BK se lndiri ke lcelmasan akadelmik 

akan melnjadi selbuah masalah keltika melnjadi prilaku tidak produktif (melmbolos, 

melnyonte lk), hilangnya motivasi be llajar dan hasil prelstasi bellajar relndah.  

Apabila kondisi telrse lbut be lrlarut larut, maka siswa tidak mampu melncapai 

pre lstasi akadelmis yang te llah ditargeltkan. Ke lce lmasan melmiliki nilai positif 

asalkan intelnsitasnya tidak belgitu kuat. Ke lcelmasan yang ringan dapat melrupakan 

motivasi. Ke lce lmasan yang sangat kuat be lrsifat nelgatif, se lbab dapat melnimbulkan 

gangguan se lcara psikis maupun fisik. Ke lcelmasan celnde lrung me lngganggu prose ls 

be llajar dan prelstasi dalam pelndidikan, bahkan melngganggu pe lrhatian, kelrja 

melmori. Untuk itu kelce lmasan akadelmik yang dialami olelh siswa pe lrlu 

melndapatkan pelrhatian khusus de lngan harapan siswa dapat melmiliki motivasi 

be llajar yang tinggi dan me lmiliki prelstasi be llajar yang baik. 

Me llihat dampak nelgatif yang diakibatkan olelh tingginya tingkat ke lcelmasan 

akadelmik yang dialami olelh siswa, maka dipelrlukan adanya suatu upaya yang 

dapat melmbantu siswa untuk melrelduksi ke lcelmasan akade lmik yang dialaminya. 
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Upaya te lrse lbut dapat dilakukan mellalui program konse lling. Program konse lling 

melrupakan be lntuk intelrve lnsi psikologis yang e lfe lktif untuk me lrelduksi ke lce lmasan 

yang dialami (Adiningtyas, 2016)  

Me lnurut Nurihsan dkk (2013) bimbingan klasikal melrupakan layanan dasar 

bimbingan untuk melmbantu se lluruh pe lse lrta didik melnge lmbangkan pe lrilaku 

e lfelktif dan kelte lrampilan hidupnya yang melngacu ke lpada tugas pe lrkelmbangan 

pe lse lrta didik, layanan ini ditujukan untuk se lluruh pe lse lrta didik. Seldangkan tujuan 

dan manfaat layanan bimbingan klasikal yaitu untuk melre lncanakan kelgiatan 

pe lnye lle lsaian studi, melmbimbing pe lrkelmbangan siswa dalam ke lhidupannya di 

masa yang akan datang, me lnge lmbangkan potelnsi dan ke lkuatan yang dimiliki 

pe lse lrta didik selcara optimal, melmbantu pe lse lrta didik melnye lsuaikan diri delngan 

lingkungannya, se lrta me lmbantu pelse lrta didik melnye lle lsaikan pe lrmasalahnnya 

dalam bellajar untuk melncapai kelsukse lsan dalam melncapai tujuan bellajar 

(Ke lme lnte lrian Pelndidikan Dan Ke lbudayaan Re lpublik Indone lsia, 2014: 33). 

 Se ljalan delngan pe lmaparan tadi diharapkan layanan bimbingan klasikal 

mampu melmbelrikan dukungan yang positif dan bisa melmbantu para siswa yang 

melmpunyai ke lcelmasan akadelmik. Me lningkatkan potelnsi be llajar untuk melncapai 

ke lsukse lsan di masa yang akan datang. 

Be lrdasarkan hasil pra-obse lrvasi yang dilakukan di SMA Asuhan Daya, 

pe lnelliti melne lmukan pe lse lrta didik yang melmiliki masalah kelcelmasan dalam 

akadelmik, selpe lrti siswa yang tidak mampu dalam melncapai prelstasi bellajar yang 

baik dikarelnakan siswa se lring me lngalami pe lrasaan khawatir dalam be llajar, sulit 

melngatur waktu be llajar dan takut untuk be lrtanya ke lpada guru. Se llain itu pelnelliti 

juga me lne lmukan pelse lrta didik yang sulit be lrkonse lntrasi dalam bellajar, kurangnya 

rasa be lrtanggung jawab dalam hal apapun dan re lndahnya rasa pe lrcaya diri. Akibat 

dari pelrilaku-pelrilaku telrse lbut adalah telrhambatnya pre lstasi siswa dalam 

melncapai hasil bellajar yang optimal. Ke lcelmasan akadelmik melnghalangi siswa 

untuk melmaksimalkan potelnsi me lrelka. (Novilita & Suharnan, 2013). 

Ke lce lmasan dapat melnjadi salah satu faktor pelnghambat dalam bellajar yang 

dapat melnganggu kine lrja fungsi-fungsi kognitif se lse lorang jika tingkat ke lcelmasan 

itu dirasakan belrat, selpe lrti dalam belrkonse lntrasi, melngingat, pe lmbe lntukan konse lp 
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dan pelme lcahan masalah. Pada tingkat kronis dan akut, ge ljala kelce lmasan muncul 

dalam ganggguan fisik (somatik), selpe lrti; gangguan saluran pelnce lrnaan, selring 

buang air, sakit kelpala, gangguan jantung, se lsak nafas, ge lme ltaran, bahkan dapat 

melmbuat siswa pingsan. Be lrkaitan delngan hal telrse lbut, maka pelnting untuk 

melmbe lrikan layanan bimbingan dan konse lling se lcara telpat pada siswa yang 

melngalami kelce lmasan, dalam hal ini guru BK dituntut untuk melnge ltahui lelbih 

banyak lagi pe lnde lkatan-pe lndelkatan dalam ilmu bimbingan dan konse lling, kare lna 

pe lran guru BK me lrupakan hal yang sangat dibutuhkan dalam pelmbelrian bantuan 

pada siswa. 

Ole lh karelna itu solusi dari pelrmasalahan yang dihadapi olelh siswa dalam 

ke lgiatan bellajarnya dipe lrlukan layanan konse lling di dalam suatu selkolah. Mellalui 

konse lling, siswa dapat dibimbing untuk melnge lmbangkan ke lbiasaan be llajar yang 

lelbih e lfelktif, selpe lrti pelngaturan waktu bellajar, telknik bellajar kellompok, pelrsiapan 

ujian, dan lain selbagainya. se lpe lrti layanan bimbingan klasikal untuk melmbantu 

siswa melngurangi masalah-masalah ini dan melndukung me lrelka dalam melncapai 

ke lmandirian bellajar selrta pre lstasi akadelmik yang le lbih baik. Se llain itu, konse lling 

juga dapat melmbantu siswa melngurangi masalah-masalah pribadi yang mungkin 

melme lngaruhi kinelrja akadelmik melre lka (Se lptiani & Rozikan, 2022).  

De lngan kata lain, Kurang rasa pe lrcaya diri yang dialami siswa muncul dari 

pe lrilaku siswa yang pe lmalu, melnutup diri, mudah ce lmas, sulit melnge lmukakan 

pe lndapat dan kurang mandiri dalam mellakukan selsuatu diri delngan lingkungan 

pe lndidikan dan lingkungan masyarakat. Bahwa pe lrcaya diri me lrupakan modal 

dasar untuk melnge lmbangkan aktualitas diri. Delngan pe lrcaya diri orang akan 

mampu melnge lnal dan melmahami diri selndiri. Selmelntara itu, kurangnya pe lrcaya 

diri orang akan melnghambat pelnge lmbangan pote lnsi diri. (Maslow 2000). Hal ini 

diharapkan dapat melmbantu siswa untuk melnjadi individu yang le lbih mandiri, 

mampu melngatur dan me lngarahkan dirinya se lndiri dalam prosels be llajar, selrta 

melncapai potelnsi optimal dalam pelrkelmbangan akadelmis dan pelrsonal melre lka. 

Be lrdasarkan Latar bellakang telrse lbut, maka pelne lliti telrtarik me lngangkat judul 

pe lnellitian “Pelne lrapan Pe llayanan Bimbingan Klasikal Te lntang Ke lmandirian 

Diri Dalam Me lre lduksi Ke lce lmasan Akade lmik Siswa Sma Asuhan Daya” 
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1.2.  Fokus Penelitian  

Be lrdasarkan de lngan judul pelne llitian dan pe lrmasalahan yang he lndak di 

bahas ole lh pelnelliti selrta melnghindari adanya pe lnafsiran yang be lrbe lda-be lda maka 

pe lnelliti mellakukan fokus penelitian yang akan ditelliti, maka pelnulis melmbatasi 

pe lnellitian pada: 

1. Pelnelrapan Layanan Bimbingan Klasikal Tentang Kemandirian Dalam 

Melngurangi Kelcelmasan Akadelmik Di SMA Asuhan Daya. 

2. Respon Siswa Terhadap Layanan Bimbingan Klasikal Tentang 

Kemandirian Diri Untuk Mengurangi Kecemasan Akademik Di SMA 

Asuhan Daya 

3. Peningkatan Kemandirian Diri Siswa Terhadap Penerapan Layanan 

Bimbingan Klasikal Untuk Mengurangi Kecemasan Akademik Di SMA 

Asuhan Daya 

1.3.  Rumusan Masalah 

Be lrdasarkan latar bellakang yang sudah dipaparkan maka dapat dirumuskan 

masalah se lbagai belrikut “bagaimana pe lnelrapan pellayanan konteln telntang 

ke lmandirian siswa untuk melre lduksi ke lcelmasan akadelmik pada siswa SMA 

Asuhan Daya?”  

1.4. Tujuan Pe lne llitian  

Be lrdasarkan rumusan masalah diatas, pelne llitian ini melmiliki tujuan yang 

ingin dicapai dalam pelaksanaan penelitian ini yaitu: Untuk me lnge ltahui 

penerapan layanan bimbingan klasikal tentang kemandirian untuk mereduksi 

kecemasan akademik pada siswa dan meningkatkan kemandirian diri siswa di 

SMA Asuhan Daya. 

1.5. Manfaat Pelne llitian  

Pe lne llitian ini di harapkan dapat belrmanfaat dan melmbelri pe lngaruh baik 

ke lpada selmua orang. Manfaat pe lnellitian ini telrdapat dua manfaat yaitu manfaat 

teloritis dan praktis, Adapun pe lnje llasan manfaat se lcara teloritis dan selcara praktis 

se lbagai be lrikut : 

1) Manfaat Teloritis  
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Dari hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melnambah wawasan dan 

pe lnge ltahuan, informasi khususnya layanan konteln melnge lnai ke lmandirian diri 

dalam melrelduksi ke lcelmasan akadelmik siswa. Dan maka itu dari hasil pe lnellitian 

ini dapat dijadikan untuk relfelre lnsi dan melmbe lrikan sumbangan pelmikiran dan 

ilmu pelnge ltahuan buat pelne llitian yang se lrupa agar melmajukan ilmu pelnge ltahuan 

dan dunia pelndidikan telrutama di bidang bimbingan dan konselling. Dari hasil 

pe lnellitian dapat digunakan se lbagai konse lp untuk pelne llitian lelbih lanjut. 

2) Manfaat Praktis 

a. Bagi se lkolah : dapat digunakan se lbagai acuan untuk dapat 

melningkatkan pre lstasi yang ada di selkolah telrse lbut dan selbagai bahan 

rujukan se lrta pelrtimbangan bagi pihak se lkolah yang be lrkaitan delngan 

judul untuk melningkatkan kualitas pelndidikan. 

b. Bagi guru: hasil pe lne llitian ini dapat me lnambah wawasan dan 

pe lmahaman telrhadap pellaksanaan layanan bimbingan dan konselling 

dalam pelmbe lntukan kelmandirian se lrta me lnelrapkan pellayanan konte ln 

telntang ke lmandirian diri untuk melre lduksi kelce lmasan siswa di selkolah 

untuk melnuju pelse lrta didik yang be lrpre lstasi. 

c. Bagi pe lse lrta didik yaitu dapat dijadikan tolak ukur prelstasi bellajarnya 

se lhingga dapat melningkatkan prelstasi bellajarnya me lnjadi yang le lbih 

baik. 

d. Bagi pe lnulis yaitu dapat melmbelrikan pe lngalaman selrta melnambah 

wawasan dan pelnge ltahuan telrkait delngan judul pelne llitian. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Ke lrangka Te loritis  

2.1.1. Ke lce lmasan Akade lmik 

2.1.1.1.Pelnge lrtian Ke lce lmasan  

Ke lce lmasan melrupakan bagian tak telrpisahkan dari kelhidupan manusia, 

artinya se ltiap individu melmiliki pe lngalaman kelcelmasan. Ke lce lmasan dapat 

melnjadi katalisator untuk kelmajuan dan kelsukse lsan dalam hidup apabila teltap 

be lrada dalam batas normal, tingkat kelce lmasan belrlelbihan yang me llelbihi ambang 

batas normal (nelurotic celmas) dapat melngganggu stabilitas dan kelse limbangan 

hidup se lse lorang. Ole lh kare lna itu, dipe lrlukan pelnge lndalian yang te lpat dan 

konsiste ln delngan pe lnge lndalian kelce lmasan. Banyak program dan meltodel untuk 

melnge llola kelce lmasan tellah dikelmbangkan dan dapat digunakan olelh psikotelrapis 

dan profelsional konse lling. Ke lce lmasan adalah pelngalaman yang tidak 

melnye lnangkan dan melnyakitkan yang diselbabkan olelh relspons ke ltelgangan 

intelrnal atau fisik, Ke ltelgangan ini dise lbabkan olelh kelkuatan intelrnal atau 

e lkstelrnal yang dike lndalikan ole lh struktur siste lm saraf otonom. Misalnya, ke ltika 

se lse lorang be lrada dalam situasi belrbahaya atau melnge lrikan, jantung nya be lrdeltak 

lelbih celpat, nafasnya me lnjadi lelbih celpat, mulutnya melnjadi ke lring, dan tellapak 

tangannya be lrke lringat. Re laksi ini dise lbut re laksi ke ltakutan. (Triyono & Khairi, 

2018) 

Rasa takut dapat melngganggu ke lse limbangan se lse lorang, te lrmasuk dalam 

kaitannya de lngan pe lmbe llajaran. Be llajar melrupakan suatu pe lrubahan tingkah laku 

yang me lngarah pada tingkah laku yang lelbih baik. Telpat atau tidaknya siswa 

be llajar telrgantung pada be lrbagai faktor, te lrmasuk motivasi be llajarnya. Be lbe lrapa 

ge ljala yang te lrlihat jellas pada siswa yang ce lmas antara lain: Contohnya: gugup 

saat pellajaran, gellisah saat guru belrtanya, malas saat melnge lrjakan latihan yang 

dibelrikan guru, be lrke lringat banyak saat disuruh be lrangkat ke l se lkolah, harus 

melnge lrjakan tugas di de lpan ke llas). Ke lce lmasan bellajar melrupakan pelrmasalahan 

pe lnting yang harus dipe lrhatikan guru karelna dapat belrdampak buruk te lrhadap 
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pe lrkelmbangan be llajar siswa. Seljumlah be lsar litelratur melne lgaskan bahwa 

melnghilangkan atau se ltidaknya me lminimalkan kelcelmasan be llajar adalah tindakan 

yang sangat pe lnting. Ole lh kare lna itu, pe llajar yang me lnde lrita kelcelmasan 

melme lrlukan pelnanganan se lrius de lngan intelrve lnsi yang diharapkan dapat 

melnurunkan ke lcelmasan selcara signifikan. (Sitorus, 2013) 

Ke lce lmasan dan kelkhawatiran akan keltidakbelrhasilan dalam bellajar akan 

melnjadi hal yang wajar apabila belrada pada batas kelwajaran. Namun, masalah 

akan muncul apabila siswa melrasa te lrtelkan olelh tugas-tugas be llajar dan 

lingkungan yang kurang kondusif. Ole lh karelna itu, pe lrlu adanya pe lrhatian dan 

tindakan dari guru dan pihak te lrkait untuk me lngurangi masalah kelce lmasan bellajar 

pada siswa. Be lrdasarkan telori, ke lcelmasan telrjadi karelna siswa tidak yakin de lngan 

ke lmampuan melre lka dalam melngurangi tugas-tugas akade lmik selpe lrti hasil bellajar 

yang re lndah atau pelmbellajaran yang tidak tuntas. (Klieln e lt al., 2020) Upaya 

melnce lgah dan me lngurangi ke lce lmasan siswa di se lkolah dapat dilakukan delngan 

melngoptimalkan pellayanan bimbingan dan konse lling. Bimbingan konse lling 

melrupakan upaya bantuan yang dibe lrikan se lorang individu ke lpada se lorang 

individu untuk me lncapai tujuan pelrmasalahan yang dihadapi de lngan bantuan 

se lorang konse llor agar pe lrmasalahan telrse lbut dapat te lrse llelsaikan. (Rusdayanti e lt 

al., 2024) 

Be lrdasarkan be lbelrapa pelndapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

ke lcelmasan adalah Ke lce lmasan adalah pe lngalaman yang umum dirasakan olelh 

se ltiap individu dan dapat belrfungsi se lbagai pelndorong ke lmajuan se lrta kelsukse lsan 

jika belrada dalam batas normal. Namun, ke lcelmasan yang be lrle lbihan (nelurotik 

celmas) bisa me lngganggu stabilitas dan ke lse limbangan hidup se lse lorang. Ole lh 

karelna itu, pelnge llolaan kelcelmasan yang te lpat dan konsisteln sangat dipe lrlukan.  

Ke lce lmasan juga bisa me lmpe lngaruhi prose ls be llajar siswa, se lhingga pe lnting 

bagi guru dan profe lsional konselling untuk melmbantu melnge llola kelcelmasan 

telrse lbut. Banyak faktor dapat melnye lbabkan kelcelmasan di se lkolah, selpe lrti 

lingkungan be llajar yang tidak melndukung, belban kurikulum yang be lrle lbihan, dan 

sikap guru yang tidak ramah. Untuk melngurangi ke lce lmasan bellajar, dipelrlukan 
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pe lrhatian dan intelrve lnsi yang se lrius, telrmasuk layanan bimbingan dan 

konse lling.(Lae lly e lt al., 2022) 

Me lnurut Kamus Be lsar Bahasa Indone lsia (KBBI) akade lmik ialah suatu 

program Pe lndidikan tinggi tiga tahun yang me llatih para profelsional. Se ldangkan 

melnurut Liatmaja (Halim., 2022:36) akadelmik adalah kurikulum atau bidang 

pe lmbellajaran yang dise lle lnggarakan ole lh suatu Le lmbaga pe lndidikan atau 

unive lrsitas yang be lrtujuan untuk melmpelrluas pe lnge ltahuan telntang be llajar 

melngajar. Dapat disimpulkan akadelmik adalah suatu Le lmbaga Pe lndidikan atau 

pe lrguruan tinggi yang be lrhubungan de lngan be llajar. 

2.1.1.2 Pelnge lrtian Ke lce lmasan Akade lmik 

Ke lce lmasan akadelmik adalah kelcelmasan yang dipicu olelh ke ltidakyakinan 

akan telrhadap ke lmampuan diri untuk melngurangi tugas-tugas akade lmik. 

Ke lce lmasan akadelmik yaitu pe lrasaan be lrbahaya, takut dan te lgang hasil dari 

telkanan se lkolah maupun pelrguruan tinggi. Ke lce lmasan akadelmik juga pelrasaan 

telgang dan takut pada suatu yang akan telrjadi, dimana pelrasaan ini dapat 

melnganggu dalam mellaksanakan tugas-tugas akadelmik dan aktivitas yang 

be lragam dalam situasi akadelmik Suarti, dkk (2020). Me lnurut Bandura dalam 

se lbuah sumbe lr, kelce lmasan akadelmik adalah jelnis ke lce lmasan yang dise lbabkan 

olelh ke ltidakpelrcayaan pada ke lmampuan se lse lorang untuk me lnye lle lsaikan tugas-

tugas akade lmik.  

Se lnada delngan pe lndapat Prawitasari (Suarti. dkk., 2020) bahwa kelcelmasan 

akadelmik yaitu be lntuk dorongan belrupa pikiran dan pelrasaan yang be lrupa 

khawatiran, ke lprihatinan dan rasa takut yang me lngakibatkan telrganggunya pola 

pikir dan relspon fisik se lrta pe lrilaku selbagai hasil dari kelcelmasan akadelmik yakni 

dalam mellaksanakan tugas atau aktivitas akadelmik. Adapun me lnurut Milawati & 

Sutoyo (2022) ke lcelmasan akadelmik ialah kelkhawatiran yang me lmbuat siswa 

ataupun mahasiswa sulit dalam belrkonse lntrasi pada tugas akadelmik yang 

dibelrikan se lpelrti melnulis, melnde lngarkan, be lrbicara maupun melmpelrhatikan. 

Me lnurut Ottelns (Susanto., 2019:301) ge ljala-ge ljala yang diakibatkan 

ke lcelmasan akadelmik melliputi masalah-masalah selpe lrti ke ltidakmampuan bellajar, 

ke ltelrbatasan kelte lrampilan, pelrsiapan yang kurang optimal, pilihan kurikulum 
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yang tidak te lpat dan masalah-masalah pribadi juga be lrkontribusi telrhadap 

se lbagian be lsar kelce lmasan telrse lbut. 

Pe lnanganannya me lnjadi se lmakin pelnting karelna ke lcelmasan yang 

be lrlelbihan pada siswa dapat melnurunkan pre lstasi akadelmik. Namun, kelcelmasan 

be llajar tidak sellalu belrdampak nelgatif; te lrkadang, itu bahkan dapat melndorong 

orang untuk be llajar lelbih giat. Se lbe lnarnya, ke lce lmasan bellajar adalah belntuk 

e lmosi idelal yang be lrfungsi untuk me lmbe lrikan informasi telntang se lgala se lsuatu 

yang akan dan se ldang te lrjadi atau dialami se lrta melmbelrikan motivasi bagi siswa 

untuk melncapai tujuan telrtelntu. Hal ini dapat melngarahkan belrbagai sikap, 

pe lrilaku, dan tindakan untuk melncapai tujuan telrse lbut. Banyak faktor yang dapat 

melnye lbabkan ke lcelmasan bellajar pada siswa di se lkolah, telrmasuk targelt 

kurikulum yang te lrlalu tinggi, pe lmbe llajaran yang tidak se lsuai delngan ke lbutuhan 

siswa, dan pelmbe llajaran yang tidak dan ingin tahu, siswa akan lelbih belrhati-hati 

dan belrusaha untuk tidak gagal. (Delbi, 2018) 

Se llama tidak mellampaui batas kelwajaran, kelcelmasan dan kelkhawatiran 

telntang ke lgagalan akadelmik akan melnjadi hal yang wajar. Tapi masalah akan 

muncul jika siswa telrtelkan olelh tugas be llajar dan lingkungan yang tidak baik. 

Ole lh karelna itu, guru dan pihak te lrkait pelrlu be lrtindak untuk melngurangi 

ke lcelmasan bellajar siswa. De lngan me lngoptimalkan layanan bimbingan dan 

konse lling, ke lcelmasan siswa di selkolah dapat dikurangi dan diatasi. Bimbingan 

konse lling adalah bantuan yang dibe lrikan ke lpada selse lorang untuk me lncapai tujuan 

masalahnya de lngan bantuan selorang konse llor.(Justitia, 2012) 

Dari belbe lrapa delfinisi di atas, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 

de lngan ke lce lmasan akadelmik adalah telrganggunya pola pikir, re lspon fisik se lrta 

pe lrilaku yang dise lbabkan olelh tuntutan luar yang tinggi yang me lmbuat hal 

telrse lbut me lnjadi belban bagi individu dan melmiliki pelrasaan takut pada suatu 

yang akan te lrjadi se lhingga pe lrforma yang ditampilkan tidak ditelrima selcara baik 

ke ltika tugas dibe lrikan.  

2.1.1.3 Faktor-faktor Ke lce lmasan Akade lmik 

Faktor yang paling me lmpe lngaruhi ke lcelmasan akadelmik.  
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A. Faktor pribadi yang ke lce lmasan akadelmik Faktor-faktor pe lnye lbab 

melnye lbabkan ke lcelmasan akadelmik siswa kellas XII yang be lrasal dari faktor 

pribadi melliputi indikator selbagai belrikut.  

1. Gangguan Ke lse lhatan Be lrdasarkan analisis data, dapat disimpulkan 

bahwa gangguan ke lse lhatan melnye lbabkan kelce lmasan akadelmik siswa 

ke llas XII dalam katelgori se ldang. Be lrdasarkan hasil telrse lbut dapat 

dikatakan bahwa salah satu pelnye lbab ke lcelmasan akadelmik adalah 

gangguan ke lse lhatan. Hal ini yang me lngatakan bahwa salah satu 

pe lnye lbab ke lcelmasan yaitu ke lce lmasan yang dise lbabkan olelh pe lnyakit. 

Ke lce lmasan ini diselbabkan olelh hal yang tidak jellas dan tidak 

be lrhubungan de lngan apapun yang te lrkadang dise lrtai delngan pe lrasaan 

takut yang me lmpe lngaruhi ke lse lluruhan ke lpribadian pelnde lritanya. 

Ke lce lmasan hadir karelna adanya suatu e lmosi yang be lrle lbihan. Sellain 

itu, kelduanya mampu hadir karelna lingkungan yang me lnye lrtainya, 

baik lingkungan ke lluarga, selkolah, maupun pelnye lbabnya.(E Lfe lndi, 

2019) Pe lrasaan takut dan khawatir siswa te lntang pe lnyakit yang 

se ldang dialami ataupun riwayat pe lnyakit yang dimiliki inilah yang 

melngganggu pikiran dan pelrasaan siswa se lhingga pikiran dan 

pe lrasaannya te lrfokus pada hal telrse lbut dan melngakibatkan siswa 

melnjadi tidak fokus telrhadap prosels be llajarnya.  

2. Ke ltidakmampuan Me lnye lsuaikan Diri Be lrdasarkan analisis 

disimpulkan bahwa data, dapat keltidakmampuan melnye lsuaikan diri 

melnye lbabkan ke lce lmasan akadelmik siswa dalam katelgori se ldang. 

Be lrdasarkan hasil te lrse lbut dapat dikatakan bahwa salah satu pelnye lbab 

ke lcelmasan akadelmik adalah keltidakmampuan melnye lsuaikan 

diri.(Wayan e lt al., 2023) kelcelmasan bisa telrjadi karelna adanya 

pe lngalaman yang tidak melnye lnangkan yang dialami individu keltika 

be lrada dalam lingkungannya, misal de lngan sahabat ataupun telman 

se lke llasnya. Hal ini me lnimbulkan ke lkhawatiran telrhadap individu dan 

individu melrasa tidak aman be lrada di lingkungannya. 
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3. Ke lbiasaan Be llajar Yang Buruk Be lrdasarkan analisis data, dapat 

disimpulkan bahwa kelbiasaan bellajar yang buruk dapat me lnye lbabkan 

ke lcelmasan akadelmik siswa dan selcara umum telrmasuk katelgori 

se ldang. Be lrdasarkan hasil telrse lbut dapat dikatakan bahwa salah satu 

pe lnye lbab ke lcelmasan akadelmik adalah kelbiasaan bellajar yang buruk, 

se lpe lrti bellajar hanya saat melnje llang ujian dan tidak adanya jadwal 

be llajar khusus yang dimiliki siswa telrnyata cukup belrdampak delngan 

ke lcelmasan yang dialami. Tingkat kelce lmasan dapat melnurunkan 

motivasi dan pre lstasi akadelmik. Se lpelrti yang disampaikan dari hasil 

pe lnellitian yang dilakukan Ze lidne lr dan juga hasil pe lnellitian (GOOD, 

2015a)melnunjukkan bahwa problelm utama siswa de lngan tingkat 

ke lcelmasan yang tinggi adalah bahwa siswa tidak melnguasai se lcara 

bagus te lntang pokok pe llajaran di bagian awal, dan akibatnya siswa 

juga me lngalami kelsulitan keltika melmpellajari pokok pellajaran yang 

se llanjutnya, dan akibat yang le lbih jauh adalah siswa melngalami 

pe lningkatan kelce lmasan pada saat melre lka me lnge lrjakan ujian. Tingkat 

ke lcelmasan dapat melnurunkan motivasi dan pre lstasi akadelmik. 

Pe lrnyataan telrse lbut dapat dimaknai bahwa kelcelmasan dapat 

melnimbulkan dampak nelgatif se lcara belrke llanjutan  

B. Faktor Ke lluarga Yang Me lnye lbabkan Ke lce lmasan Akade lmik  

1. Orangtua Yang Otorite lr Be lrdasarkan analisis data, dapat disimpulkan 

bahwa Orangtua yang otorite lr dapat me lnye lbabkan kelce lmasan 

akadelmik siswa dan se lcara umum te lrmasuk katelgori se ldang. 

Be lrdasarkan hasil te lrse lbut dapat dikatakan bahwa salah satu pelnye lbab 

ke lcelmasan akadelmik adalah Orangtua yang otorite lr. Pola asuh 

orangtua yang otorite lr me lmbelrikan stimulus munculnya ke lce lmasan 

akadelmik. Olelh diharapkan lelbih me lmpelrlakukan karelna itu orangtua 

de lmokratis anaknya, agar dalam te lrjadi komunikasi yang baik antara 

ke lduanya. Se lhingga antara anak dan orangtua dapat saling melnge lrti 

apa yang diinginkan dan apa yang dirasakan, dan dapat melminimalisir 

ke lcelmasan akadelmik yang dialami siswa. 
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2. Kurangnya Bimbingan Dari Orang tua Be lrdasarkan analisis data, 

dapat disimpulkan bahwa kurangnya bimbingan dari orang tua dapat 

melnye lbabkan ke lcelmasan akadelmik siswa kellas XII dan se lcara umum 

telrmasuk katelgori se ldang. Be lrdasarkan hasil telrse lbut dapat dikatakan 

bahwa salah satu pelnye lbab ke lcelmasan akadelmik adalah kurangnya 

bimbingan dari orang tua. Ke ltidakpeldulian orangtua telrhadap anak-

anaknya me lrupakan salah satu faktor pelnye lbab ke lcelmasan(Afifah & 

Nasution, 2023). 

2.1.1.4  Ge ljala Ke lce lmasan Akade lmik 

Ke lce lmasan akadelmik melnimbulkan belrbagai ge ljala selpe lrti yang 

dikelmukakan olelh O‟connor (2008) se lpelrti pusing, mual atau sakit pelrut, 

be lrkelringat pada tellapak tangan, wajah melme lrah, sakit kelpala, kelnaikan pada 

nada suara saat belrbicara, pikiran nelgatif te lntang ke lgagalan dalam melnge lrjakan 

tugas, ke lraguan pada diri selndiri telrkait ke lmampuan yang dimiliki, dan pelrasaan 

takut keltika belrbicara di delpan umum, guru atau doseln. Pe lrasaan telrse lbut 

melrupakan suatu keladaan elmosional yang tidak melnye lnangkan bagi individu 

yang me lngalaminya. (Atika & Aziz, 2018) melmbe lrikan konselp te lntang 

ke lcelmasan, dimana melnurutnya ke lcelmasan melrupakan keltakutan yang tidak jellas 

dan tidak melmiliki objelk se lhingga se lringkali individu sulit me lnunjukkan apa 

sumbe lr kelcelmasan dan melnje llaskannya se lcara spelsifik. Pelrasaan ini timbul akibat 

adanya re lspon te lrhadap pelrubahan yang te lrjadi, dan tuntutan untuk dapat 

be lradaptasi delngan ke ladaan telrte lntu.  

Ke lce lmasan akadelmik telrbagi keldalam be lbelrapa komponeln atau aspelk-

aspe lk selpe lrti yang dike lmukakan olelh (E Lfikasi e lt al., 2017) yang me lmbagi 

komponeln melnjadi tiga relaksi, antara lain relaksi e lmosional, relaksi kognitif dan 

re laksi fisiologis. Relaksi yang pe lrtama adalah relaksi e lmosional, ialah suatu 

komponeln ke lcelmasan yang be lrhubungan de lngan pe lrse lpsi individu yang me lmiliki 

pe lngaruh psikologis se lpe lrti pelrasaan prihatin, telgang, dan se ldih. Relaksi yang 

ke ldua adalah relaksi kognitif, re laksi kognitif ialah relaksi yang dapat melmicu 

ke ltakutan atau kelkhawatiran pada individu de lngan me lmbe lrikan dampak dan 

pe lngaruh pada kelmampuan be lrpikir se lcara jelrnih se lhingga dapat me lnghambat 
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dan melngganggu individu dalam melmelcahkan suatu pelrmasalahan selrta 

bagaimana melngurangi se ltiap tuntutan di lingkungan se lkitarnya. Re laksi yang 

ke ltiga adalah relaksi fisiologis. Re laksi fisiologis me lrupakan relaksi yang 

ditampilkan tubuh telrhadap sumbelr kelkuatan dan kelkhawatiran. Relaksi ini 

be lrkaitan delngan siste lm syaraf yang dapat melnge lndalikan belrbagai otot dan 

ke llelnjar tubuh se lhingga me lnimbulkan relaksi se lcara fisik selpe lrti jantung be lrdeltak 

lelbih celpat dan kelras, nafas lelbih celpat, dan telkanan darah melnjadi melningkat.( e lt 

al., 2021). 

2.1.1.5 Karakte lristik – karakte lristik Ke lce lmasan Akade lmik 

Me lnurut Ottelns (Susanto. 2018:302) bahwa karaktelristik karaktelristik 

ke lcelmasan akadelmik dibagi melnjadi e lmpat macam, yaitu se lbagai belrikut: 

A. Pola kelcelmasan yang me lnimbulkan aktivitas melntal (pattelrns of anxielty-

e lnge lde lring me lntal activity)  

Se lse lorang akan me lnunjukkan pe lmikiran, pe lrse lpsi dan pandangan 

yang be lrujung pada ke lsulitan akadelmik yang akan dihadapi. Telrdapat tiga 

aktivitas melntal yang te lrlibat yaitu: 

1. Ke lkhawatiran, dimana selorang me lnje lbak dirinya pada ke lge llisahan 

de lngan me lnganggap se lmua yang dilakukan itu salah. Melnurut 

Susanto (2018:303) khawatir itu ialah dimana pikiran selse lorang 

melnjadi tidak fokus dalam me lnye lle lsaikan tugas akade lmik, selpe lrti 

melmpe lrkirakan akan gagal dan lainya. Rasa khawatir ini melmbuat 

individu me lrasa tidak aman dan melncelmaskan se lgala suatu yang 

dilakukan itu melnjadi salah (Muhammad, Huda & Atmasari, 

2022). 

2. Dialog diri (sellf dialog) yang maladatif, dimana selorang be lrbicara 

de lngan dirinya se lndiri baik belrupa pelngingat diri, instruksi diri, 

melnye llamati diri, seldangkan se lse lorang yang me lmpunyai 

ke lcelmasan akadelmik yaitu be lrupa kritikan yang ke lras, 

melnyalahkan diri, kelpanikan belrbicara pada diri selndiri, 

melre lndahkan kelpe lrcayaan diri dalam melnye lle lsaikan atau 

melme lcahkan masalah dan tugas.  
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3. Pe lnge lrtian dan pelnge lnalan diri kurang maju yaitu se lse lorang yang 

melmilki kelyakinan yang salah melnge lnai pe lntingnya masalah yang 

ada. Nasution & Rola (2012) relndahnya kelyakinan telrhadap diri 

se lndiri, dimana individu melmiliki kelyakinan yang salah melnge lnai 

isu-isu pe lnting yang dapat melnye lbabkan munculnya ke lcelmasan 

akadelmik. Selpe lrti bagaimana cara melmotivasi diri dan bagaimana 

cara melngurangi ke lce lmasan pada diri. 

B.  Pe lrhatian yang me lnunjukkan arah yang salah (misdirelcteld attelntion) 

Pe lrhatian telrse lbut baik dari pelnganggu e lkste lrnal selpe lrti pelrilaku pelse lrta 

didik lainya, jam, suara bising dan pe lnganggu inte lrnal se lpelrti 

ke lkhawatiran, mellamun, relaksi fisik misalnya sakit pelrut, pusing dan 

lainnya. Se lmua ini dapat melmbuat pelrhatian atau konselntrasi se lse lorang 

telrganggu.  

C. Distre lss se lcara fisik (pshysiological distrelss) Dapat be lrupa ke lkakuan pada 

otot, belrke lringat, jantung be lrdeltak ke lncang, dan tangan ge lme ltar. 

Kompone ln fisiki yang dirasakan juga se lpelrti pusing, sakit pelrut, pe lrut 

mual, mulut ke lring dan grogi (Ghufron & Risnawati., 2020:144). Se llain 

pe lrubahan fisik, kelcelmasan elmosional juga dapat melmpelngaruhi 

ke lcelmasan akadelmik selpe lrti melmpunyai pe lrasaaan kelcelwa, panik dan 

takut.  

D. Pe lrilaku yang kurang te lpat (innappropriatel be lhaviours) Pe lrilaku telrse lbut 

yaitu belrupa melnghindar dari mellaksanakan tugas misalnya be lrbicara 

de lngan te lman saat bellajar. Ke lce lmasan akadelmik juga te lrjadi keltika 

melnjawab pelrtanyaan ujian delngan te lrburu-buru atau telrlalu celrmat dalam 

melnge lrjahkan untuk melnghindar dari kelsalahan. 

2.1.1.6  Aspe lk – aspe lk Ke lce lmasan Akade lmik 

Holme ls (1991) me lmbagi ke lce lmasan akade lmik dalam elmpat aspelk, yaitu 

mood (psikologis), kognitif, somatik, dan motorik. Adapun pe lnje llasan dari 

ke lelmpat aspelk ke lcelmasan telrse lbut adalah: 

A. Mood (psikologis) Holme ls me lngatakan bahwa ge ljala mood (psikologis) 

yang te lrjadi belrupa khawatir, ke ltelgangan, panik, dan ke ltakutan. Mood 
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(psikologis) se lse lorang yang me lrasa celmas dapat belrupa was-was, 

khawatir, ge llisah, takut, telgang, gugup, dan rasa tidak aman. Individu 

tidak dapat melrasa telnang dan mudah telrsinggung, se lhingga 

melmungkinkannya untuk te lrke lna delpre lsi. 

B. Kognitif Se lcara kognitif, se lse lorang yang me lrasa ce lmas akan telrus 

melngkhawatirkan se lgala macam masalah yang mungkin te lrjadi, 

se lhingga ia akan sulit untuk belrkonse lntrasi atau melngambil kelputusan, 

bingung, dan me lnjadi sulit untuk melngingat kelmbali.  

C. Somatik Selcara somatik (dalam relaksi fisik atau biologis), gangguan 

ke lcelmasan dibagi keldalam dua bagian, yaitu pelrtama adalah ge ljala 

langsung yang te lrdiri delngan mudah belrke lringat, selsak nafas, jantung 

be lrdeltak celpat, telkanan darah me lningkat, pusing, otot yang te lgang. 

Ke ldua, jika ke lcelmasan dirasakan selcara be lrlarut-larut, maka hal telrse lbut 

se lcara belrke lsinambungan akan melningkatkan telkanan darah, sakit 

ke lpala, kelte lgangan otot, dan se lring me lrasa mual.  

D. Motorik Se lcara motorik (ge lrak tubuh) ke lcelmasan dapat telrlihat dari 

gangguan tubuh pada selse lorang, se lpe lrti tangan yang se llalu ge lme ltar, 

suara yang te lrbata-bata, dan sikap yang te lrburu-buru. Pe lne lliti 

melnyimpulkan bahwa aspelk ke lcelmasan akadelmik yang akan dipakai 

dalam skala pada pelnellitian melliputi elmpat aspelk yang te llah dipaparkan 

olelh Holme ls, yang me lliputi komponeln mood, kognitif, somatik, dan 

motorik. Ke lelmpat aspelk dari Holmels digunakan pelne lliti karelna lelbih 

melncakup dan melwakili untuk dilakukan pe lnellitian. 

2.1.2 Layanan Bimbingan Klasikal 

2.1.2.1  Pelnge lrtian Layanan Bimbingan Klasikal 

Layanan bimbingan klasikal adalah salah satu be lntuk layanan bimbingan 

konse lling yang dibe lrikan di se lkolah yang me lrupakan bagian dari layanan dasar 

yang digunakan untuk me lmbelrikan informasi yang akurat me lnge lnai bellajar, 

pribadi, sosial, dan karir dan dapat melmbantu siswa untuk melre lncanakan 

pe lngambilan kelputusan dalam hidupnya se lrta melnge lmbangkan pote lnsinya se lcara 

optimal.  



18 
 

 

Ge llthe lr dan Clark belrpe lndapat bahwa bimbingan klasikal (classroom 

guidance l) adalah suatu komponeln yang dinilai utama untuk dibelrikan pada 

kurikulum bimbingan yaitu kurang le lbih 25% hingga 35%. Layanan bimbingan 

klasikal dinilai paling be lrhasil untuk melnge ltahui pelse lrta didik yang me lmelrlukan 

bantuan. Sellain itu bimbingan klasikal dianggap se lbagai langkah yang paling 

telpat untuk guru bimbingan dan konselling atau konse llor dalam melnyampaikan 

informasi untuk pelse lrta didik melnge lnai program yang te lrdapat di selkolah, 

misalnya program pe lndidikan lanjutan dan ke ltelrampilan bellajar Bimbingan 

klasikal adalah altelrnative l pe lnde lkatan layanan dasar dan layanan pe lminatan dan 

pe lrelncanaan individual dalam bagian program bimbingan dan konse lling. 

 Me lnurut Winke ll & Hastuti dalam Wirda Hanim (2018) melnge lmukakan 

bimbingan klasikal adalah bimbingan yang dibe lrikan ke lpada se ljumlah siswa yang 

be lrgabung dalam suatu satuan kelgiatan pelngajaran. Bimbingan klasikal 

melrupakan stratelgi yang dapat dilakukan guru BK dalam melnyampaikan layanan 

BK yang dilakukan se lcara relgule lr. 

Bimbingan klasikal ditujukan pada selluruh siswa atau konselli yang 

melmiliki sifat pelnge lmbangan, pe lncelgahan, dan pelmelliharaan. Bimbingan klasikal 

dipraktelkan di dalam ke llas selcara tatap muka dan rutin dilakukan dalam seltiap 

minggu. Sampai kini bimbingan klasikal me lmpunyai pe lran yang pe lnting dalam 

telrwujudya program bimbingan dan konse lling. Layanan bimbingan klasikal 

biasanya be lrsifat informatif, yang akhirnya guru bimbingan dan konse lling atau 

konse llor dapat selge lra dalam melmbe lrikan layanan. Ke lbutuhan atau masalah yang 

disampaikan dalam layanan bimbingan klasikal masih belrsifat global, yang 

dialami selmua atau selparuh siswa, dan tidak melnyangkut masalah pribadi atau 

privasi. 

 Be lbe lrapa pelnge lrtian melnurut tokoh pelne lliti dapat melnarik kelsimpulan 

bahwasannya bimbingan klasikal yaitu se lbuah layanan yang ditujukan untuk 

siswa atau konselli yang be lrbe lntuk ke llompok yang dipraktelkkan di dalam kellas. 

Layanan bimbingan klasikal biasanya be lrsifat informatif. Bimbingan kalsikal juga 

be lrsifat pelnge lmbangan, pe lncelgahan dan pe lmelliharaan selpe lrti pelnge lmbangan 

pribadi pelse lrta didik yang tidak be lrsifat sangat pribadi. 
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Dalam Pelrme lndikbud No. 111 Tahun 2014, layanan bimbingan klasikal 

melmang diatur delngan be lrbagai layanan yang se lcara umum dimasukkan kel dalam 

pe llaksanaan layanan bimbingan dan konse lling di se lkolah. Namun, jika melrujuk 

pada bimbingan klasikal selcara spe lsifik, layanan ini dapat dikatelgorikan ke l dalam 

be lbelrapa be lntuk layanan, te ltapi selcara e lksplisit dalam Pelrmelndikbud te lrse lbut, 

layanan bimbingan klasikal tidak te lrbagi se lcara te lgas hanya ke l dalam tiga layanan 

saja. tiga layanan dalam layanan bimbingan klasikal be lrdasarkan 

Pelrme lndikbud No. 111 Tahun 2014: 

1. Layanan Orie lntasi 

Layanan Orie lntasi belrtujuan untuk melmbantu pelse lrta didik 

melmahami dan melnye lsuaikan diri delngan lingkungan baru yang me lre lka 

masuki, baik itu lingkungan se lkolah, sosial, maupun akadelmik. Layanan 

ini melmbelrikan informasi dasar dan pelmahaman awal agar pe lse lrta didik 

dapat belradaptasi selcara elfe lktif dan melrasa nyaman dalam lingkungan 

telrse lbut. 

2. Layanan informasi 

Layanan Informasi melnye ldiakan belrbagai informasi yang dibutuhkan 

pe lse lrta didik untuk melndukung pe lrke lmbangan pribadi, sosial, 

akadelmik, dan karielr melre lka. Informasi yang dibe lrikan dirancang untuk 

melmbantu pelse lrta didik melmbuat ke lputusan yang te lpat dan 

melnge lmbangkan wawasan yang luas te lntang be lrbagai aspe lk ke lhidupan. 

3. Layanan pe lnguasaan konte ln 

Layanan Pe lnguasaan Konte ln belrtujuan untuk melmbantu pelse lrta didik 

melnguasai matelri atau keltelrampilan telrtelntu yang dipe lrlukan untuk 

melngurangi masalah atau melme lnuhi ke lbutuhan spelsifik melre lka. 

Layanan ini dilakukan mellalui pelnyampaian matelri se lcara sistelmatis 

dan telrstruktur, se lrta mellalui pellatihan ke ltelrampilan praktis yang 

re llelvan. 

2.1.2.2 Tujuan Layanan Bimbingan Klasikal 

Layanan bimbingan me lmiliki tujuan agar se ltiap orang yang dibe lrikan 

layanan dapat me lmbelrikan arahan kelpada ke lhidupannya se lndiri dan me lmiliki 
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pandangan se lndiri. Selcara umum tujuan dalam layanan bimbingan klasikal yaitu 

agar dapat melmbelrikan pelrtolongan kelpada siswa untuk melndapatkan 

pe lmahaman diri, melnolong siswa dalammelncapai kelsinambungan antara pikiran, 

pe lrasaan dan pelrilaku, melnolong siswa untuk melningkatkan pribadi, sosial, 

be llajar dan karir se lrta melmbantu siswa untuk belradaptasi delngan lingkungan 

se lcara baik. 

Me lnurut Siwabelsy dan Hastuti melnyatakan bahwa tujuan diadakan 

bimbingan klasikal adalah untuk melnolong siswa untuk bias melncapait ugas tugas 

pe lrkelmbangan yang diantaranya aspe lk pribadi, sosial, bellajar, dan karir. Tujuan 

dari layanan bimbingan klasikal itu se larah delngan pe lmikiran Makhrifah dan 

Wiryo Nuryono. Me lre lka belrpe lndapat bahwa layanan bimbingan klasikal 

melmpunyai tujuan untuk me lmunculkan ke lgiatan layanan yang bias me lmbelrikan 

bantuan pelse lrta didik dalam melningkatkan potelnsi atau melmelnuhi tugas-tugas 

pe lrkelmbangan agar pe lse lrta didik bias me lmelnuhi targe lt pe lndidikan selcara 

optimal. 

2.1.2.3 Fungsi Layanan Bimbingan Klasikal 

Layanan bimbingan klasikal melmiliki fungsi se lbagai be lrikut :  

1. Adanya inte lraksi saling melnge lnal antara konse llor delngan siswa  

2. Telrjalinnya hubungan e lmosional antara konse llor de lngan siswa 

se lhingga akan telrcipta hubungan yang belrsifat melndidik dan 

melmbimbing.  

3. Telrciptanya ke lte lladanan dari konsellor bagi siswa yang dapat 

be lrpelngaruh te lrhadap pelrubahan sikap dan pelrilaku yang le lbih 

baik.  

4. Se lbagai meldia komunikasi langsung antara konsellor dan siswa, 

se lhingga siswa dapat melnyampaikan pe lrmasalahannya se lcara 

langsung  

5. Konse llor melmpunyai ke lse lmpatan mellakukan pelrtelmuan tatap 

muka, wawancara dan obse lrvasi te lntang kondisi ke lhidupan siswa 

dan suasana bellajar di dalam kellas.  
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6. Se lbagai upaya pe lmahaman, pelncelgahan, pelrbaikan, pelme lliharaan 

dan pelnge lmbangan pikiran, pe lrasaan dan tingkah laku siswa 

2.1.2.4 Langkah - langkah Layanan Bimbingan Klasikal 

Langkah-langkah Me llaksanakan Layanan Bimbingan Klasikal Se lcara Baik 

se lbagai Be lrikut adalah Tahap Pe lrelncanaan: 

1. Me llakukan analisa pelmahaman siswa (me lnelntukan ke llas layanan, 

melnyiapkan instrumeln pe lmahaman pelse lrta didik, pelngumpulan data, 

analisis data, dan melrumuskan pelmahaman).  

2. Me lne lntukan kelce lndelrungan ke lbutuhan layanan bimbingan klasikal bagi 

siswa atau konselli atas dasar hasil pe lmahaman siswa. 

3. Me lmilih meltodel dan telknik yang se lsuai untuk melmbe lrikan layanan 

klasikal (celramah-diskusi, celramah-simulasi-diskusi, atau celramah-

tugas-diskusi) 

4. Pe lrsiapan pelmbelrian layanan bimbingan klasikal dapat disiapkan selcara 

telrtulis melrupakan suatu bukti administrasi kelgiatan, de lngan de lmikian 

matelri layanan disajikan selcara telre lncana delngan harapan melncapai 

hasil yang optimal, selbab disusun atas dasar kelbutuhn dan litelratur yang 

re llelvan.  

5. Me lmilih sistelmatika pelrsiapan yang dapat di susun olelh guru BK atau 

konse llor, de lngan catatan tellah melnce lrminkan adanya ke lsiapan layanan 

bimbingan klasikal dan pelrsiapan dikeltahui olelh koordinator BK atau 

Ke lpala Se lkolah  

6. Me lmpelrsiapkan alat bantu untuk mellaksanakan pelmbe lrian layanan 

bimbingan klasikal selsuai de lngan ke lbutuhan layanan  

7. E Lvaluasi pelmbelrian layanan bimbingan klasikal pelrlu dilaksanakan 

untuk melnge ltahui bagaimana prosels, te lpat tidaknya layanan yang 

dibelrikan atau pelrke lmbangan sikap dan pe lrilaku atau tingkat 

ke ltelrcapaian tugas-tugas pe lrke lmbangan. Se lcara umum aspe lk yang 

dielvaluasi me lliputi : ke lse lsuaian program dalam pellaksanaan, 

ke ltelrlaksanaan program, hambatan hambatan yang dijumpai, dampak 

telrhadap ke lgiatan bellajar melngajar, re lspon siswa dan orang tua se lrta 
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pe lrubahan pe lrkelmbangan siswa (tugas-tugas pe lrke lmbangan) atau 

pe lrkelmbangan be llajar, pribadi, sosial, dan karirnya. 

8. Tindak lanjut, pelrlu dilakukan selbagai upaya pe lningkatan pelmbelrian 

layanan bimbingan kellas. Ke lgiatan tindak lanjut sellalu belrdasarkan pada 

hasil elvaluasi telrhadap kelgiatan yang te lre lalisasi. 

De lngan me lngikuti langkah-langkah di atas dan melnelrapkan. diharapkan 

layanan Bimbingan Klasikal dapat dilaksanakan selcara baik dan melncapai tujuan 

yang diharapkan.  

 

 

 

2.1.3 Layanan Pelnguasaan Konte ln 

2.1.3.1 Pelnge lrtian Layanan Konte ln 

Layanan pe lnguasaan konte ln adalah layanan bantuan kelpada individu untuk 

melnguasai ke lmampuan te lrtelntu mellalui ke lgiatan bellajar Layanan pe lnguasaan 

konteln yang dibe lrikan pada siswa sangat elfe lktif dalam melnge lmbangkan diri 

siswa se lpe lrti sikap bellajar, kelbiasaan bellajar, keltelrampilan bellajar selrta tujuan 

ke lgiatan pelmbellajaran itu selndiri. Olelh karelna itu, layanan pe lnguasaan konteln 

melrupakan usaha untuk melnge lmbangkan siswa dalam melnguasai ke lte lrampilan 

be llajar selrta melnyadari bagaimana cara bellajar yang baik.(Novitria & 

Khoirunnisa, 2020) 

Layanan pe lnguasaan konte ln be lrtujuan untuk melmbantu siswa melmahami 

dan melnge lmbangkan sikap dan kelbiasaan bellajar yang baik, se lrta ke ltelrampilan 

dan matelri be llajar yang dapat dise lsuaikan de lngan ke lce lpatan dan kelsulitan yang 

be lrbelda. pe lndidikannya, se lrta ke lbutuhannya akan ke ltelrampilan yang be lrmanfaat 

untuk ke lhidupannya dan ke lmajuan dirinya. Fungsi utama bimbingan yang 

didukung ole lh layanan konte ln ialah fungsi pe lmahaman, yang me lncakup selmua 

aspe lk konteln, selpe lrti fakta, data, konselp, prose ls, hukum, aturan, nilai, pelrse lpsi, 

afelksi, sikap, dan tindakan. melmelrlukan pe lmahaman yang me lmadai. Fungsi 

pe lncelgahan, apabila kontelnnya te lrarah ke lpada telrhindarnya individu/klie ln dari 

melngalami masalah telrte lntu. Fungsi pe lnge lntasan, melnjadi arah layanan apabila 



23 
 

 

pe lnguasaan konteln me lngurangi masalah yang se ldang dialami klieln. Fungsi 

pe lmelliharaan dan pelnge lmbangan, be lrhubungan de lngan pe lnguasaan konte ln yang 

didapat belrdasarkan pelngajaran dan latihan. Ke lgiatan pelndukung dalam layanan 

konteln yaitu, aplikasi instrumelntasi dan himpunan data.(Silmi, 2017) 

Layanan pe lnguasaan konte ln melmbantu siswa me lnguasai ke lte lrampilan 

telrte lntu mellalui kelgiatan bellajar selndiri atau dalam kellompok. Seltiap siswa harus 

melnguasai be lrbagai ke lmampuan atau kompelte lnsi se llama pelrke lmbangan dan 

ke lhidupannya. Ke lmampuan atau kompe ltelnsi ini melmungkinkan siswa untuk 

hidup dan belrke lmbang. Dalam kelbanyakan kasus, ke lmampuan atau kompeltelnsi 

telrte lntu harus dipellajari delngan kata lain, siswa harus bellajar untuk 

melmpe lrolelhnya. Se lkolah dan madrasah harus dapat melmelnuhi ke lbutuhan bellajar 

siswa dalam rangka ini. (Alhababy, 2016) 

Be lrdasarkan pe lrnyataan telrse lbut, maka dapat diasumsikan bahwa tanggung 

jawab bellajar siswa dapat ditingkatkan me llalui layanan pe lnguasaan konte ln. 

Layanan te lrse lbut me lmpunyai tujuan agar siswa me lmahami dan melnge lmbangkan 

sikap dan kelbiasaan bellajar yang baik. Se ldangkan matelri yang dapat diangkat 

mellalui layanan pe lnguasaan konte ln se lndiri yaitu, pe lnge lnalan dan pelnge lmbangan 

motivasi, sikap, dan kelbiasaan bellajar yang baik. Maka dari itu, delngan 

pe lmbelrian konte ln selbagai stimulus, siswa dipacu untuk melmahami, melmpellajari, 

dan melnge lmbangkan dirinya se lsuai de lngan isi konteln telrse lbut.  

Pe lmbelrian konteln biasanya e lrat kaitannya delngan pe lmbe lrian tugas. De lngan 

mellaksanakan dan melnye lle lsaikan tugas te lrse lbut maka siswa dapat bellajar 

melnumbuhkan rasa tanggung jawab bellajarnya. Be lrdasarkan fe lnomelna te lrse lbut, 

pe lnelliti mellakukan pelne llitian elkspe lrimelntal mellalui layanan pe lnguasaan konteln 

untuk melningkatkan tanggung jawab be llajar siswa. Layanan pe lnguasaan konte ln 

diharapkan dapat melmbantu melningkatkan tanggung jawab be llajar siswa. 

2.1.3.2 Tujuan Layanan Konte ln 

Tujuan dari layanan pe lnguasaan konte ln ini adalah untuk melmbantu siswa 

melmahami dan melnge lmbangkan sikap dan ke lbiasaan yang baik se lhingga me lrelka 

dapat melmpelrole lh kelte lrampilan baru dan melmpelrkuat pelrilaku yang sudah 

melre lka miliki. De lngan de lmikian, siswa dapat melnggabungkan pe lrilaku yang 
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sudah melre lka miliki delngan pe lrilaku baru baik di rumah maupun di selkolah. 

Tujuan layanan konte ln se lcara telgaskan dalam makna di atas, yaitu agar siswa 

melnguasai be lrbagai aspe lk konte ln (ke lmampuan atau kompeltelnsi). Pe lnguasaan 

konteln (ke lmampuan atau kompeltelnsi) siswa akan melmbantu melrelka melmpelrluas 

wawasan dan pelmahaman melre lka, melngarahkan pelnilaian melrelka, dan 

melmpe llajari te lknik telrtelntu untuk melmelnuhi ke lbutuhan dan melnye lle lsaikan 

masalah. layanan pe lnguasaan konte ln belrtujuan untuk melnge lmbangkan pote lnsi 

diri individu (siswa) selkaligus melme llihara pote lnsi-pote lnsi yang te llah belrke lmbang 

pada diri siswa. (Ii & Te lori, 2021). 

 

 

2.1.3.3 Fungsi Layanan Konte ln 

Se lcara umum fungsi layanan pe lnguasaan konteln adalah fungsi 

pe lmelliharaan dan fungsi pe lnge lmbangan. Se ljalan de lngan itu Prayitno 

melngungkapkan fungsi-fungsi layanan se lbagai be lrikut: 

1. Fungsi Pe lmahaman Melnyangkut konte ln-konte ln yang isinya me lrupakan 

be lrbagai hal yang pe lrlu dipahami. Dalam hal ini selluruh aspe lk konteln 

(yaitu fakta, data, konselp, prose ls, hukum dan aturan, nilai, dan bahkan 

aspe lk yang me lnyangkut pe lrse lpsi, afe lksi, sikap dan tindakan) melme lrlukan 

pe lmahaman yang me lmadai.  

2. Fungsi Pe lncelgahan Fungsi pe lncelgahan dapat melnjadi muatan layanan 

pe lnguasaan konteln apabila melmang kontelnnya te lrarah ke lpada 

telrhindarkannya siswa dari melngalami masalah telrtelntu.  

3. Fungsi Pe lnge lntasan Fungsi pe lnge lntasan akan melnjadi arah layanan 

apabila pelnguasaan konteln me lmang untuk melngurangi masalah yang 

se ldang dialami pelse lrta didik. 

4. Fungsi Pe lme lliharaan dan Pelnge lmbangan Pe lnguasaan konte ln dapat dapat 

se lcara langsung maupun tidak langsung melnge lmbangkan disatu sisi, dan 

sisi lain melme llihara potelnsi pelse lrta didik. 

Be lrdasarkan pelndapat di atas dapat disimpulkan delngan adanya fungsi fungsi 

layanan te lrse lbut supaya pe lse lrta didik dapat melmellihara dan melnge lmbangkan 
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layanan pe lnguasaan konteln se lcara mantap dan telrarah. Dan pelse lrta didik dapat 

melnjaga se lluruh aspe lk konte ln yaitu hukuman dan aturan, bahkan aspelk yang 

melnyangkut pe lrse lpsi, afe lksi, sikap, dan tindakan yang dipahami. 

2.1.3.4 Langkah – langkah Layanan Konte ln 

Langkah-langkah Me llaksanakan Layanan Pe lnguasaan Konte ln Se lcara Baik 

se lbagai Be lrikut adalah belbe lrapa langkah yang pe lrlu dipe lrhatikan untuk 

mellaksanakan layanan pe lnguasaan konte ln se lcara baik: 

1. Tahap Pelre lncanaan: 

a. Me lne ltapkan Sasaran dan Tujuan 

Me lne ltapkan tujuan yang je llas dan telrukur untuk layanan 

pe lnguasaan konteln.  

b. Me lne lntukan targe lt pelse lrta layanan yang ingin dicapai. 

c. Analisis Ke lbutuhan:  

Me llakukan analisis kelbutuhan pelse lrta layanan untuk melmahami 

tingkat pelnge ltahuan, minat, dan gaya be llajar melrelka. 

d. Me lngide lntifikasi mate lri konteln yang se lsuai delngan ke lbutuhan dan 

tujuan layanan. 

e. Pe lnyusunan Re lncana Layanan: 

Me lnyusun re lncana layanan yang kompre lhelnsif, te lrmasuk meltode l 

dan telknik pelmbe llajaran yang akan digunakan. 

f. Me lnyiapkan matelri ajar dan meldia pelmbe llajaran yang dibutuhkan. 

g. Me lne lntukan jadwal pellaksanaan layanan dan pelnanggung 

jawabnya. 

h. Pe lnyiapan Sarana dan Prasarana:  

1) Me lnye ldiakan ruang be llajar yang kondusif dan dilelngkapi de lngan 

pe lralatan yang me lmadai. 

2) Me lmastikan kelte lrse ldiaan aksels inte lrnelt dan sumbelr bellajar 

lainnya. 

2. Tahap Pellaksanaan: 

a. Orie lntasi Layanan: 
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1) Me lnjellaskan tujuan, manfaat, dan tata cara pellaksanaan layanan 

ke lpada pelse lrta layanan. 

2) Me lmbangun rapport dan melnjalin komunikasi yang baik de lngan 

pe lse lrta layanan. 

b. Pe llaksanaan Pelmbellajaran: 

1) Me llaksanakan pelmbellajaran selsuai delngan re lncana yang te llah 

disusun. 

2) Me lnggunakan meltode l dan telknik pelmbellajaran yang variatif dan 

melnarik. 

3) Me lmbelrikan bimbingan dan arahan yang je llas ke lpada pelse lrta 

layanan. 

 

c. Pe lmantauan dan ELvaluasi: 

1) Me llakukan pe lmantauan telrhadap prose ls pe lmbellajaran untuk 

melmastikan elfelktivitasnya. 

2) Me llakukan elvaluasi telrhadap pelncapaian tujuan pelmbellajaran. 

3) Me lmbelrikan umpan balik dan pelnghargaan ke lpada pelse lrta 

layanan. 

4) Tahap Tindak Lanjut: 

d. Analisis Hasil E Lvaluasi: 

1) Me lnganalisis hasil elvaluasi untuk me lnge ltahui tingkat 

ke lbelrhasilan layanan. 

2) Me lngide lntifikasi kelkurangan dan kellelmahan dalam pellaksanaan 

layanan. 

3. Pe lnyusunan Re lncana Pe lrbaikan: 

a. Me lnyusun re lncana pelrbaikan untuk melningkatkan kualitas layanan di 

masa delpan. 

b. Me llakukan tindak lanjut telrhadap hasil elvaluasi. 

4. Dokume lntasi: 

A. Me lndokumelntasikan se lluruh prosels pe llaksanaan layanan, te lrmasuk 

re lncana, hasil elvaluasi, dan relncana pelrbaikan. 
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Tips Sukse ls Me llaksanakan Layanan Pe lnguasaan Konte ln: 

1) Libatkan pe lse lrta layanan se lcara aktif dalam prose ls pe lmbellajaran. 

2) Ciptakan suasana bellajar yang kondusif dan melnye lnangkan. 

3) Gunakan me ldia pelmbellajaran yang variatif dan melnarik. 

4) Be lrikan umpan balik dan pelnghargaan yang positif ke lpada pelse lrta 

layanan. 

5) Lakukan e lvaluasi se lcara belrkala untuk melningkatkan kualitas layanan. 

De lngan me lngikuti langkah-langkah di atas dan melne lrapkan tips-tips sukse ls, 

diharapkan layanan pe lnguasaan konte ln dapat dilaksanakan se lcara baik dan 

melncapai tujuan yang diharapkan.(Walelan e lt al., 2021). 

 

 

2.1.4  Ke lmandirian Diri 

2.1.4.1  Pelnge lrtian Ke lmandirian Diri 

Ke lmandirian adalah kelmampuan untuk melngambil pilihan dan me lnelrima 

konse lkue lnsi yang me lnye lrtainya. Ke lmandirian pada anak-anak diwujudkan keltika 

melre lka melnggunakan pikirannya se lndiri dalam melngambil belrbagai ke lputusan; 

dari melmilih pelrle lngkapan be llajar yang ingin digunakannya, sampai hal-hal yang 

re llatif lelbih rumit dan melnye lrtakan konse lkwe lnsi-konse lkwe lnsi te lrte lntu yang le lbih 

se lrius. (Kurniawati, 2017) 

Ke lmandirian bukanlah kelmampuan yang dibawa anak seljak lahir, 

mellainkan hasil dari prosels be llajar. melnge lmukakan bahwa kelmandirian anak 

harus dibina seljak anak masih bayi de lngan pe lnanaman disiplin yang konsiste ln 

se lhingga ke lmandirian yang dimiliki dapat belrkelmbang se lcara utuh.(Mamun & 

Hasanuzzaman, 2020) 

Ke lmandirian adalah kelbe lbasan individu untuk dapat me lnjadi orang yang 

be lrdiri selndiri, dapat melmbuat relncana untuk masa selkarang dan masa yang akan 

datang se lrta be lbas dari pe lngaruh orang tua. Parke lr me lnambahkan bahwa, individu 

yang mandiri akan melmpunyai ke lpe lrcayaan telrhadap gagasan-gagasannya se lndiri 

dan kelmampuan me lnye lle lsaikan se lsuatu hal sampai tuntas, dan tidak ada kelragu-
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raguan dalam melne ltapkan tujuan selrta tidak dibatasi olelh ke lkuatan akan 

ke lgagalan. (Kartika & Aviani, 2020)  

Ke lmandirian melliputi „pelrilaku mampu be lrinisiatif, mampu melngurangi 

hambatan/masalah, melmpunyai rasa pelrcaya diri dan dapat mellakukan selsuatu 

se lndiri tanpa bantuan orang lain. Pelndapat ini dipelrkuat olelh Kartini dan Dali 

(2000) yang me lngatakan bahwa, kelmandirian adalah hasrat untuk melnge lrjakan 

se lgala se lsuatu bagi dirinya se lndiri. Dan kelmandirian melrupakan ke lmampuan 

tanpa campur tangan pihak lain 

 Be lrdasarkan pe lndapat para ahli maka dapat disimpulkan bahwa 

Be lrdasarkan uraian telrse lbut maka dapat disimpulkan bahwa kelmandirian adalah 

suatu pelrilaku yang aktivitasnya diarahkan pada diri selndiri, mellakukan selsuatu 

atas dorongan ke lbutuhan diri selndiri, belrke linginan untuk melnge lrjakan selsuatu 

tanpa bantuan orang lain, krelatif dan inisiatif, mampu melngurangi maslah yang 

dihadapi, melmpunyai rasa pe lrcaya te lrhadap kelmampuan diri selndiri dan 

melmpe lrolelh ke lpuasan. Ke lmandirian harus ditanamkan dan dikelmbangkan 

mellalui disiplin dan pelmbellajaran yang konsiste ln se ljak usia dini. Prose ls ini 

melme lrlukan pelran aktif dari orang tua, pe lndidik, dan lingkungan se lkitar untuk 

melmbe lrikan dukungan dan kelse lmpatan yang dipe lrlukan agar anak dapat 

melnge lmbangkan ke lmandiriannya se lcara optimal. Delngan de lmikian, kelmandirian 

akan melnjadi fondasi yang kuat bagi individu untuk me lnjalani kelhidupan delngan 

pe lrcaya diri dan belrtanggung jawab.(Cahayani & Lukitaningsih, 2014) 

2.1.4.2 Ciri-ciri Kelmandirian Diri 

 Me lrumuskan ciri kelmandirian itu melmpunyai ciri-ciri yang be lragam, 

banyak dari para ahli yang be lrpe lndapat melnge lnai ciri-ciri kelmandirian. ciri 

ke lmandirian itu melliputi:  

1) Ada rasa tanggung jawab  

2) Me lmiliki pelrtimbangan dalam melnilai problelm yang dihadapi selcara 

intellelge ln  

3) Adanya pe lrasaan aman bila melmiliki pelndapat yang be lrbe lda delngan orang 

lain  
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4) Adanya sikap kre latif selhingga me lnghasilkan idel yang be lrguna bagi orang 

lain 

Ciri-ciri kelmandirian melnurut Lindze ly dalam Hasan Basri (2000) 

be lrpelndapat bahwa individu yang mandiri melmpunyai ciri-ciri selbagai be lrikut: 

1) Me lnunjukkan inisiatif dan belrusaha untuk melnge ljar pre lstasi  

2) Se lcara rellatif jarang melncari pelrtolongan pada orang lain  

3) Me lnunjukkan rasa pelrcaya diri  

4) Me lmpunyai rasa ingin melnonjol 

Se ljalan delngan dua pe lndapat dari ahli diatas, Antonius (2002) 

melnge lmukakan bahwa ciri-ciri mandiri adalah selbagai be lrikut:  

1) Pe lrcaya diri  

2) Mampu belke lrja selndiri  

3) Me lnguasai ke lahlian dan keltelrampilan yang se lsuai de lngan ke lrjanya  

4) Me lnghargai waktu  

5) Tanggung jawab  

Se ltellah mellihat ciri-ciri kelmandirian yang dike lmukakan dari belbelrapa 

pe lndapat para ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri kelmandirian 

telrse lbut antara lain:  

1) Individu yang be lrinisiatif dalam selgala hal  

2) Mampu melnge lrjakan tugas rutin yang dipe lrtanggung jawabkan padanya, 

tanpa melncari pelrtolongan dari orang lain  

3) Me lmpelrole lh kelpuasan dari pelke lrjaannya  

4) Mampu melngurangi rintangan yang dihadapi dalam melncapai ke lsukse lsan  

5) Mampu be lrpikir selcara kritis, krelatif dan inovatif telrhadap tugas dan 

ke lgiatan yang dihadapi  

6) Tidak melrasa relndah diri apabila harus be lrbelda pe lndapat delngan orang 

lain, dan melrasa se lnang kare lna dia belrani melnge lmukakan pe lndapatnya 

walaupun nantinya be lrbe lda de lngan orang lain 

2.1.4.3 Faktor-faktor Ke lmandirian Diri  

Me lnurut Masrun (dalam Yelssica, 2008: 26) faktor yang me lmpelngaruhi 

ke lmandirian adalah:  
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1) Pola asuh orang tua Relmaja yang me lmpunyai ke lmandirian tinggi adalah 

re lmaja yang orang tunya dapat melne lrima se lcara positif.  

2) Usia Re lmaja akan belrusaha melle lpaskan diri dari orang tuanya, dalam hal 

ini belrarti individu celnde lrung tidak akan melminta bantuan kelpada orang 

lain dalam melmelcahkan masalah yang se ldang dihadapinya.  

3) Pe lndidikan Pelndidikan yang dialami olelh se lse lorang tidak harus belrasal 

dari selkolah atau pelndidikan formal, akan teltapi bisa juga be lrasal dari luar 

se lkolah atau non formal. Pelndidikan ini se lcara tidak langsung te lle lh 

melmbawa individu kelpada suatu belntuk suatu usaha dari lingkungan 

ke lluarganya ke l dalam kellompok telman sabayanya se lhingga te lrlihat 

adanya ke lce lnde lrungan bahwa se lmakin tinggi tingkat pe lndidikan telnyata 

se lmakin tinggi ke lmandirian selse lorang.  

4) Urutan kellahiran Urutan kellahiran dalam suatu kelluarga te lntunya me lmiliki 

ciri telrse lndiri bagi se ltiap anak yang dise lbabkan karelna adanya pe lrlakuan 

dan pelrhatian yang be lrbe lda.  

5) Jelnis kellamin Wanita mudah dipelngaruhi, sangat pasif, melrasa kelsulitan 

dalam melmutuskan selsuatu, kurang pe lrcaya diri dan sangat telrgantung.  

6) Inte lle lge lnsi Re lmaja yang ce lrdas akan melmiliki me ltodel yang praktis dan 

telpat dalam seltiap melmelcahkan masalah yang se ldang dihadapinya, 

se lhingga akan delngan ce lpat melngambil kelputusan untuk belrtindak. 

Kondisi ini me lnunjukan adanya ke lmandirian seltiap melnghadapi masalah 

yang se ldang dihadapinya.  

7) Inte lraksi sosial Relmaja melmiliki kelmampuan dalam belrintelraksi delngan 

lingkungan sosial, se lrta mampu melnye lsuaikan diri delngan baik akan 

melndukung pe lrilaku yang be lrtanggung jawab dan mampu melnye lle lsaikan 

se lgala pe lrmasalahan yang dihadapinnya. 

2.1.4.4 Aspe lk-aspe lk Ke lmandirian Diri  

Lima aspe lk dalam kelmandirian anak, antara lain: 

1) Be lbas yang be lrtanggung jawab, ditunjukkan delngan adanya ciri-ciri yaitu 

tindakan yang dilakukan atas kelhe lndak se lndiri, bukan karelna orang lain, 

dan tidak belrgantung pada orang lain.  
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2) Progre lsif dan ule lt, ditunjukkan delngan adanya ciri-ciri yaitu usaha untuk 

melnge lrjakan prelstasi, pelnuh ke ltelkunan, melre lncanakan selrta melwujudkan 

harapan-harapannya.  

3) Inisiatif, ditunjukkan delngan ciri-ciri yaitu ke lmampuan untuk belrpikir dan 

be lrtindak selcara original, krelatif dan pelnuh inisiatif  

4) Pe lnge lndalian diri, ditunjukkan delngan ciri-ciri yaitu adanya pe lrasaan 

mampu untuk me lngurangi masalah yang dihadapi, mampu dan melnge lnal 

diri selndiri.  

5) Ke lmantapan diri, ditunjukkan delngan ciri-ciri yaitu melrasa pelrcaya pada 

ke lmampuan diri selndiri, dapat melne lrima dan melmpelrole lh kelpuasan dari 

usaha se lndiri. 

 

 

2.1.4.5 Dampak Ke lmandirian Diri 

Dampak dari kelmandirian diri dapat belrupa belbe lrapa aspelk yang be lrikut: 

1) Pe lningkatan Kualitas Hidup: Ke lmandirian diri dapat melningkatkan 

kualitas hidup se lse lorang de lngan cara me lningkatkan ke lpelrcayaan diri, 

ke lmampuan belradaptasi, dan kelmampuan melnghadapi tantangan. 

2) Pe lningkatan Motivasi: Ke lmandirian diri dapat melningkatkan motivasi 

se lse lorang untuk melncapai tujuan dan melnge lmbangkan ke lmampuan 

diri. 

3) Pe lningkatan Ke lsadaran: Ke lmandirian diri dapat melningkatkan 

ke lsadaran selse lorang te lrhadap dirinya se lndiri, telrmasuk kelmampuan 

melngide lntifikasi kelkuatan dan kelle lmahan diri. 

4) Pe lningkatan Ke lmampuan Be lradaptasi: Ke lmandirian diri dapat 

melningkatkan ke lmampuan se lse lorang untuk be lradaptasi delngan 

pe lrubahan dan situasi yang tidak telrduga. 

5) Pe lningkatan Ke lmampuan Melnghadapi Tantangan: Ke lmandirian diri 

dapat melningkatkan kelmampuan selse lorang untuk melnghadapi 

tantangan dan melngurangi masalah yang dihadapi. 
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6) Pe lningkatan Ke lpe lrcayaan Diri: Ke lmandirian diri dapat melningkatkan 

ke lpelrcayaan diri se lse lorang de lngan cara me lningkatkan kelmampuan 

diri dan melnge lmbangkan ke lmampuan belradaptasi. 

7) Pe lningkatan Ke lmampuan Me lmbuat Ke lputusan: Ke lmandirian diri 

dapat melningkatkan kelmampuan selse lorang untuk melmbuat kelputusan 

yang te lpat dan bijaksana. 

8) Pe lningkatan Ke lmampuan Melnge llola Stre ls: Ke lmandirian diri dapat 

melningkatkan ke lmampuan selse lorang untuk me lnge llola strels dan 

melnghadapi situasi yang tidak te lrduga. 

9) Pe lningkatan Ke lmampuan Melnge lmbangkan Ke lte lrampilan: 

Ke lmandirian diri dapat melningkatkan ke lmampuan se lse lorang untuk 

melnge lmbangkan ke lte lrampilan dan kelmampuan diri. 

10) Pe lningkatan Ke lmampuan Melnge lmbangkan Ke lsadaran: Ke lmandirian 

diri dapat melningkatkan ke lmampuan selse lorang untuk 

melnge lmbangkan ke lsadaran diri dan melngide lntifikasi kelkuatan dan 

ke llelmahan diri. 

De lngan de lmikian, kelmandirian diri dapat be lrdampak pada belbe lrapa aspelk 

di atas dan dapat melngurangi rasa celmas telrhadap akadelmik siswa, kelmandirian 

diri juga dapat melningkatkan kualitas hidup se lse lorang. 

2.1.4.6 Tujuan Ke lmandirian Diri 

Tujuan siswa melmiliki sifat kelmandirian diri adalah untuk melmungkinkan 

melre lka melnjadi individu yang le lbih mandiri dan elfe lktif dalam belrbagai aspelk 

ke lhidupan melre lka. Be lrikut be lbelrapa tujuan utama dari pelnge lmbangan 

ke lmandirian diri pada siswa: 

1. Me lningkatkan Ke lpe lrcayaan Diri: Ke lmandirian diri melmbantu 

melningkatkan rasa pelrcaya diri siswa karelna melre lka bellajar untuk 

melngurangi tantangan dan melngambil kelputusan se lcara mandiri. 

2. Me lmupuk Ke lte lrampilan Pribadi: Prose ls melnjadi mandiri melndorong siswa 

untuk melnge lmbangkan ke ltelrampilan selpe lrti pelngaturan waktu, manajelme ln 

ke luangan, dan kelte lrampilan sosial yang dipelrlukan untuk sukse ls dalam 

ke lhidupan. 
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3. Me lningkatkan Ke lmandirian Akade lmis: Siswa yang mandiri mampu 

melngambil inisiatif dalam pe lmbellajaran melre lka se lndiri, melngatur cara 

be llajar melre lka, dan melngurangi ke lsulitan akadelmis tanpa belrgantung pada 

bantuan elkstelrnal yang be lrle lbihan. 

4. Me lndorong Pe lme lcahan Masalah: Ke lmandirian diri melmbantu siswa untuk 

melnjadi lelbih kre latif dan elfe lktif dalam melncari solusi atas masalah yang 

dihadapi, baik dalam kontelks akadelmis maupun kelhidupan se lhari-hari. 

5. Me lningkatkan Ke lsiapan Karie lr: De lngan ke lmandirian diri, siswa dapat 

melnge lmbangkan ke lte lrampilan kritis se lpe lrti pelmelcahan masalah, inisiatif, 

dan tanggung jawab, yang dipe lrlukan untuk melncapai suksels dalam karielr 

melre lka di masa delpan. 

6. Me lmpelrkuat Ke lmandirian ELmosional: Ke lmandirian diri melmbantu siswa 

untuk melnge llola e lmosi melre lka delngan le lbih baik, melnjadi lelbih stabil 

dalam melnghadapi tantangan, dan melmbangun ke lpe lrcayaan diri yang tahan 

banting. 

7. Me lndorong Pe lrtanggungjawaban: Siswa yang mandiri be llajar untuk 

be lrtanggung jawab atas tindakan dan kelputusan melre lka se lndiri, selhingga 

melmpe lrkuat nilai-nilai eltika dan intelgritas dalam kelhidupan melre lka. 

De lngan me lmiliki sifat kelmandirian diri, siswa dapat melngambil pelran aktif 

dalam pelmbellajaran melre lka, melnge llola ke lhidupan pribadi melre lka delngan le lbih 

e lfelktif, dan melmpelrsiapkan diri melre lka untuk melnjadi individu yang produktif 

dan belrdaya saing tinggi di masyarakat global saat ini. 

2.2 Pelne llitian Re llelvan 

Pe lne llitian ini melmiliki pelnellitian yang tellah dilakukan olelh belbe lrapa 

pe lnelliti telrdahulu yaitu diantaranya: 

1. Pe lnge lmbangan panduan konse lling rational elmotive l be lhavioral telknik 

disputel cognitive l untuk melningkatkan konse lp diri dan relsilielnsi telrhadap 

ke lmandirian pada siswa. Rusdayanti, I. G. A. D., Suarni, N. K., Dharsana, I. 

K., Dante ls, N., & Dharmayanti, P. A. (2024). Pe lnge lmbangan panduan 

konse lling rational elmotive l belhavioral te lknik disputel cognitive l untuk 
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melningkatkan konse lp diri dan relsilie lnsi telrhadap kelmandirian pada siswa. 

Jurnal ELDUCATIO: Jurnal Pelndidikan Indone lsia, 10(1), 114-124.  

Siswa yang me lngalami Broke ln Home l dan melmpunyai ge ljala me llukai diri 

se lndiri pe lrilakunya pelrlu melndapat pelrhatian dari selkolah guna melnunjang 

ke lmandirian. konselp dan ke ltahanan melnuju ke lmandirian dalam melnghadapi 

pe lrmasalahan siswa. Upaya guru bimbingan dan konse lling untuk me lmbantu 

siswa me lnge lmbangkan se llf-se llf positif konse lp dan keltahanan melnuju 

ke lmandirian masih melngalami ke lndala akibat keltelrbatasan fasilitas belrupa 

modul bimbingan yang dapat melmbantu dalam pelmbe lrian jasa. Pelne llitian 

ini belrtujuan untuk melnyusun dan melnghasilkan rancangan buku panduan, 

melne lntukan kelabsahan isi buku peldoman, melnelntukan kelpraktisan 

pe lnelrapan buku panduan, dan melne lntukan kele lfelktifan me lnelrapkan buku 

panduan konselling pelrilaku rasional elmotif, kognitif telknik pelrse llisihan 

untuk melningkatkan konselp diri dan keltahanan melnuju kelmandirian pada 

siswa. Me ltode l pelne llitian ini melnggunakan pelne llitian dan pelnge lmbangan 

de lngan 4D modell pelnge lmbangan. Hasil pe lnellitian ini adalah (1) rancangan 

ini Buku panduan konselling te lrdiri dari lima bab, (2) validitas isi buku 

panduan dinyatakan valid delngan Inde lks Validitas Isi se lbe lsar 0,8825 

se lhingga me lmpunyai ke llayakan untuk dikelmbangkan dan dilaksanakan 

de lngan bimbingan konselling guru untuk siswa, (3) kelpraktisan buku 

panduan ini dinyatakan sangat praktis untuk digunakan olelh guru bimbingan 

dan konse lling de lngan hasil rata-rata 96,25%, (4) pe llaksanaan konselling 

be lhavioral elmotif rasional buku panduan delngan te lknik selngke lta kognitif 

se lcara simultan cukup elfe lktif melningkatkan konselp diri dan ke ltahanan 

telrhadap kelmandirian siswa delngan nilai signifikansi selbe lsar 0,020 yang 

kurang dari 0,05 dan nilai elffelct size l se lbe lsar 0,485. 

2. Hubungan Antara ELfikasi Diri Delngan Ke lmandirian Bellajar Siswa Di 

SMKN 3 Pangke lp. Indrianti, J., Daud, M., & Djalal, N. M. (2022). 

Hubungan Antara ELfikasi Diri Delngan Ke lmandirian Bellajar Siswa Di 

SMKN 3 Pangke lp. PELSHUM: Jurnal Pelndidikan, Sosial dan Humaniora, 

2(1), 154-166. Pe lndidikan melme lgang pe lranan pelnting dalam pelrke lmbangan 
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sumbe lr daya manusia. Dalam dunia pelndidikan, salah satu pelncapaian yang 

pe lrlu telrpe lnuhi adalah kelmandiran bellajar. Ke lmandirian bellajar adalah 

ke lgiatan bellajar yang dilakukan atas inisiatif selndiri dalam melrancang, 

mellaksanakan, dan melnge lvaluasi hasil pe lmbellajaran untuk melningkatkan 

pe lnge ltahuan, keltelrampilan, dan pelncapaian. Tujuan dalam pelnellitian ini 

adalah untuk melnge ltahui hubungan antara e lfikasi diri delngan ke lmandirian 

be llajar siswa di SMKN 3 Pangke lp. Pe lne llitian ini melnggunakan meltodel 

kuantitatif. Subjelk dalam pelnellitian diambil melnggunakan telknik simplel 

random sampling yaitu se lbanyak 217 siswa. Hipote lsis pe lnellitian diuji 

melnggunakan uji kore llasi rank spelarman. Hasil pe lne llitian melnunjukkan 

bahwa belsarnya nilai signifikan p = 0,000 (p<0,05), dan belsar koe lfisieln 

kore llasi r = 0,590, yang artinya bahwa telrdapat hubungan positif antara 

e lfikasi diri delngan ke lmandirian bellajar yang signifikan de lngan kore llasi 

yang kuat. Pelne llitian ini melmbelrikan kontribusi pada bidang psikologi 

pe lndidikan telrkait delngan pe lnge lmbangan elfikasi diri siswa yang dapat 

melmpe lngaruhi ke lmandirian bellajarnya. 

2.3 Ke lrangka Konse lptual 

Pe lne llitian ini akan melnelrapkan Layanan Bimbingan Klasikal de lngan 

melnggunakan te lntang ke lmandirian diri dalam melrelduksi ke lcelmasan akadelmik 

siswa SMA Asuhan Daya Tahun Ajaran 2023/2024 Ke lce lmasan akadelmik adalah 

pe lrasaan tidak melnye lnangkan yang dapat melmpe lngaruhi ke lse lhatan fisik dan 

psikologis siswa saat me lrelka bellajar dan melnghadapi ujian. Masa delpan siswa 

akan telrpe lngaruh jika masalah ini tidak se lge lra dise lle lsaikan delngan be lnar. 

Me lnurut Bandura dalam selbuah sumbe lr, kelce lmasan akadelmik adalah jelnis 

ke lcelmasan yang dise lbabkan olelh ke ltidakpe lrcayaan pada kelmampuan selse lorang 

untuk melnye lle lsaikan tugas-tugas akade lmik. Ke lce lmasan akadelmik didelfinisikan 

se lbagai pe lrasaan telgang dan takut akan hal-hal yang akan te lrjadi yang dapat 

melngganggu pe llaksanaan tugas dan aktivitas yang be lragam dalam lingkungan 

akadelmik. Ke lce lmasan akadelmik adalah dorongan pikiran dan pe lrasaan yang 

melngandung ke lkhawatiran ke lprihatinan dan rasa takut yang me lngakibatkan 
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telrganggunya pola pe lmikiran dan relspon fisik se lrta pelrilaku selbagai hasil dari 

telkanan di dalam mellaksanakan tugas atau ke lgiatan akadelmis  

Dalam pellaksanaan Layanan Bimbingan Klasikal belrtujuan untuk 

melmbantu siswa melmahami dan melnge lmbangkan sikap dan kelbiasaan bellajar 

yang baik, se lrta keltelrampilan dan matelri be llajar yang dapat diselsuaikan delngan 

ke lcelpatan dan kelsulitan yang be lrbe lda. pe lndidikannya, se lrta ke lbutuhannya akan 

ke ltelrampilan yang be lrmanfaat untuk kelhidupannya dan ke lmajuan dirinya. 

Ke lmandirian diri adalah suatu pelrilaku yang aktivitasnya diarahkan pada 

diri se lndiri, mellakukan selsuatu atas dorongan ke lbutuhan diri se lndiri, belrke linginan 

untuk melnge lrjakan selsuatu tanpa bantuan orang lain, krelatif dan inisiatif, mampu 

melngurangi maslah yang dihadapi, me lmpunyai rasa pe lrcaya te lrhadap kelmampuan 

diri selndiri dan melmpe lrolelh kelpuasan. Ke lmandirian harus ditanamkan dan 

dikelmbangkan me llalui disiplin dan pelmbe llajaran yang konsiste ln se ljak usia dini. 

Prose ls ini me lmelrlukan pelran aktif dari orang tua, pe lndidik, dan lingkungan 

se lkitar untuk me lmbelrikan dukungan dan ke lse lmpatan yang dipe lrlukan agar anak 

dapat melnge lmbangkan ke lmandiriannya se lcara optimal. De lngan de lmikian, 

ke lmandirian akan melnjadi fondasi yang kuat bagi individu untuk melnjalani 

ke lhidupan delngan pe lrcaya diri dan belrtanggung jawab. 
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BAB III 

MELTODEL PELNELLITIAN 

 

3.1 Meltode l Pe lne llitian  

Pe lne llitian ini me lnggunakan pelnde lkatan pelne llitian kualitatif dimana 

pe lnellitian kualitatif selbagai me ltodel ilmiah se lring digunakan dan dilaksanakan 

olelh se lke llompok pelnelliti dalam bidang ilmu social, te lrmasuk juga ilmu 

pe lndidikan. (Mardiyanti, 2016) pelnellitian kualitatif adalah pelnellitian yang 

be lrmaksud untuk melmahami felnome lna telntang apa yang dialami olelh subje lk 

pe lnellitian misalnya pe lrilaku, pelrse lpsi, motivasi, tindakan, selcara holistic, dan 

de lngan cara delskripsi dalam belntuk kata-kata dan bahasa, pada suatu kontelks 

khusus yang alamiah dan delngan me lmanfaatkan belrbagai meltode l alamiah. 

Pe lne llitian kualitatif melrupakan pelne llitian yang digunakan untuk me lnye llidiki, 

melne lmukan, melnggambarkan, dan melnje llaskan kualitas atau kelistimelwaan dari 

pe lngaruh sosial yang tidak dapat dijellaskan, diukur atau digambarkan mellalui 

pe lndelkatan kuantitatif,  

Me ltodel pe lne llitian kualitatif adalah meltode l pelne llitian yang be lrlandaskan 

pada filsafat post positivismel, digunakan untuk melnelliti pada kondisi obye lk yang 

alamiah, (selbagai lawannya e lkspe lrime ln) dimana pelnelliti adalah selbagai 

instrumeln kunci, pelngambilan sampell sumbelr data dilakukan selcara purposivel 

dan snowball, telknik pe lngumpulan de lngan tri anggulasi (gabungan), analisis data 

be lrsifat induktif atau kualitatif, dan hasil pe lnellitian kualitatif lelbih melne lkankan 

makna dari pada ge lne lralisasi. 

Me lngungkapkan de lfinisi pelne llitian pelnde lkatan kualitatif didasarkan pada 

filosofi post-positivis yang digunakan ole lh pelne lliti untuk melmpe llajari keladaan 

objelk-obje lk alam utama (bukan elkspe lrimeln). Sarana melliputi pelngambilan 

sampell data yang ditarge ltkan dari sumbe lr data. Meltodel surve li me lnggunakan 

triangulasi (kombinasi), analisis data belrsifat induktif atau kualitatif, dan telmuan 

kualitatif belrarti bukan ge lnelralisasi. Se llain itu selpe lrti yang dinyatakan olelh 
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molelong, me ltodel kualitatif dilakukan de lngan be lbelrapa pelrtimbangan, pelrtama 

melnye lsuaikan meltode l kualitatif lelbih mudah apabila belrhadapan delngan 

ke lnyataan ganda; keldua, meltodel ini melnyajikan selcara langsung hubungan antara 

pe lnelliti delngan re lsponde ln; keltiga, meltodel ini lelbih pelka dan lelbih dapat 

melnye lsuaikan diri de lngan banyak pe lnajaman pelngaruh be lrsama dan telrhadap 

pola-pola nilai yang dihadapi.(Mardiyanti, 2016) 

Me lnurut Rachmat Kriyantono, tujuan pe lne llitian delngan pe lnde lkatan 

kualitatif adalah untuk melnjellaskan selcara rinci felnomelna yang te lrjadi di 

masyarakat delngan me lngumpulkan data se lcara rinci dan lelngkap. Hal ini 

melnunjukkan bahwa intelgritas dan keldalaman data yang dise llidiki sangat pelnting 

dalam pelne llitian ini. (Sugiyatno, 2012) 

 

3.2 Lokasi Dan Waktu Pe lne llitian 

3.2.1 Lokasi Pe lne llitian  

Pe lne llitian ini dilaksanakan di selkolah SMA Asuhan Daya yang be lrlokasi di 

Jl. Kayu Putih No. 33, Ke lc. Me ldan De lli, Kabupate ln Kota Me ldan, Sumate lra Utara 

20241. Lokasi ini dipilih karelna melmiliki se lmua aspelk pe lndukung yang me lmbuat 

pe lnellitian belrjalan delngan baik. 

 

3.2.2 Waktu Pe lne llitian 

Ke lgiatan ini akan dilaksanakan pada tahun ajaran 2024/2025 yang te lpatnya 

dimulai dari bulan Fe lbruary sampai bulan Juni 2024. Untuk lelbih jellasnya, 

re lncana waktu pelne llitian ini dapat di lihat pada tabell 3.1 be lrikut: 
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Tabell 3. 1 Waktu Pellaksanaan Pelnellitian 

NO Kelgiatan 

Bulan & Minggu 

Januari Felbruari Marelt April Meli Juni July 

2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 

1 Bimbingan Judul                                                     

2 Pelngajuan judul                                                     

3 Judul Diseltujui                                                     

5 

Prosels 

Bimbingan 

Proposal                                                     

6 
Pelrbaikan 

Proposal                                                     

7 
Pelrseltujuan 

proposal                                                     

8 Selminar Proposal                                                     

 

3.3 Subje lk dan Obje lk 

3.3.1 Subje lk 

Subjek penelitian adalah Wilayah ge lne lralisasi yang te lrdiri atas subje lk yang 

melmpunyai kualitas dan karaktelristik telrte lntu yang diteltapkan olelh pelne lliti untuk 

dipellajari dan kelmudian ditarik kelsimpulannya. (sugiyono, 2017: 61) Adapun 

Subje lk pe lnellitian ini adalah selmua siswa jurusan IPA di SMA Asuhan Daya. 

melliputi selmua siswa ke llas XI IPA Di SMA Asuhan Daya ke llas XI T.A 

2024/2025 yang te llihat pada tabe ll 2 dibawah ini: 

Tabell 3. 2 Waktu Pe llaksanaan Pelne llitian 

No Ke llas Jumlah Siswa 

1 XI IPA 25 

2 XI IPS 19 

Jumlah 44 
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3.3.2 Objek 

Obje lk adalah bagian dari jumlah dan karaktelristik yang dimiliki olelh subje lk. 

Se ljalan de lngan itu, melnge lmukakan bahwa objelk me lrupakan bagian dari jumlah 

data dan karaktelristik yang dimiliki ole lh subjelk te lrse lbut. (Baba, 2018) 

Pe lngambilan objelk harus dilakukan selde lmikian rupa selhingga dipe lrole lh 

objelk yang be lnar-be lnar dapat belrfungsi se lbagai contoh atau dapat 

melnggambarkan ke ladaan subjelk yang se lbe lnarnya”. 

 Ole lh selbab itu objelk dalam pelne llitian kualitatif ini adalah siswa diambil 

be lrdasarkan relkomelndasi guru bimbingan dan konselling belse lrta wali kellas XII 

T.A 2024/2025 se lpe lrti yang te llihat pada tabell 3.3 di bawah ini: 

Tabell 3. 3 Jumlah Objelk Siswa 

 

3.4 D

efin

isi 

ope l

rasional 

Untuk me lncelgah te lrjadinya pe lnafsiran yang be lrbe lda-be lda, se lrta untuk 

melnciptakan kelsamaan pelnge lrtian variabell-variabe ll maka pelnulis pe lrlu 

melrumuskan de lfelnisi ope lrasional. 

3.4.1 Ke lce lmasan akade lmik 

Ke lce lmasan akadelmik adalah kelcelmasan yang dipicu olelh ke ltidakyakinan 

akan telrhadap ke lmampuan diri untuk melngurangi tugas-tugas akade lmik. 

Ke lce lmasan akadelmik yaitu pe lrasaan be lrbahaya, takut dan te lgang hasil dari 

telkanan se lkolah maupun pelrguruan tinggi. Ke lce lmasan akadelmik juga pelrasaan 

telgang dan takut pada suatu yang akan telrjadi, dimana pelrasaan ini dapat 

No Ke llas Jumlah Siswa Jumlah Objelk 

1 XI IPA 25 4 

2 XI IPS 19 - 

Jumlah 44 4 
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melnganggu dalam mellaksanakan tugas-tugas akadelmik dan aktivitas yang 

be lragam dalam situasi akadelmik Suarti, dkk (2020). 

 

3.4.2 Layanan Bimbingan Klasikal 

Me lnurut Winke ll & Hastuti dalam Wirda Hanim (2018) melnge lmukakan 

bimbingan klasikal adalah bimbingan yang dibe lrikan ke lpada se ljumlah siswa yang 

be lrgabung dalam suatu satuan kelgiatan pelngajaran. Bimbingan klasikal 

melrupakan stratelgi yang dapat dilakukan guru BK dalam melnyampaikan layanan 

BK yang dilakukan se lcara relgule lr. 

3.4.3 Ke lmandirian diri 

ke lmandirian diri adalah suatu pelrilaku yang aktivitasnya diarahkan pada diri 

se lndiri, mellakukan selsuatu atas dorongan kelbutuhan diri selndiri, belrke linginan 

untuk melnge lrjakan selsuatu tanpa bantuan orang lain, krelatif dan inisiatif, mampu 

melngurangi maslah yang dihadapi, me lmpunyai rasa pe lrcaya te lrhadap kelmampuan 

diri selndiri dan melmpe lrolelh kelpuasan. Ke lmandirian harus ditanamkan dan 

dikelmbangkan me llalui disiplin dan pelmbellajaran yang konsiste ln se ljak usia dini. 

3.5 De lsain Pe lne llitian 

De lsain pe lnellitian yang dilakukan adalah de lsain yang digambarkan olelh 

Iskandar (2012) melnge lmukakan bahwa ada e lmpat tahapan yang dilalui dalam 

mellaksanakan pelne llitian tindakan kellas, yaitu: (1) pe lre lncanaan, (2) pe llaksanaan, 

(3) pe lngamatan, (4) re lflelksi.”  

Adapun mode ll untuk masing-masing tahap adalah selpe lrti pada gambar 3.1 

dibawah ini: 
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REFLEKSI SIKLUS 1 PELAKSANAAN 

PENGAMATAN 
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PENGAMATAN 
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Se lsuai de lngan prose ldur pe lne llitian ini, yakni pe lnellitian tindakan bimbingan 

konse lling, maka pada pe lnellitian ini melmiliki be lbelrapa tahap pelne llitian belrupa 

siklus. Prose ldur dalam pelne llitian ini telrdiri dari dua siklus. Dalam seltiap siklus, 

ada dua kali pelrte lmuan layanan konteln telntang ke lmandirian diri, selhingga dalam 

dua siklus ada elmpat kali pelrte lmuan. Adapun tahapannya adalah selbagai belrikut: 

1. Siklus I 

a. Pe lre lncanaan 

Pada tahap ini kelgiatan yang dilakukan adalah melnyiapkan se lluruh pelrangkat 

yang dipe lrlukan untuk pelnellitian, pelrangkat telrse lbut adalah: 

1) Me lnyiapkan RPL dalam 2 kali pelrte lmuan; 

2) Me lnye ldiakan format pelnilaian RPL; 

3) Me lnye ldiakan format pelnilaian prose ls konse lling baik pe lnilaian Laise lg, 

Laijape ln, Laijapan, dan format pelne lrapam layanan konte ln; 

4) Me lnye ldiakan alat pelre lkam suara; 

5) Me lnyiapkan jadwal dan telmpat layanan Konteln 

6) Tindakan 

Pe lne lrapan Layanan konte ln te lntang ke lmandirian diri dalam melre lduksi 

Ke lce lmasan Akade lmik Pada Siswa di SMA Asuhan Daya Tahun Ajaran 

2023/2024. Ke lgiatan ini direlncanakan 2 kali pelrtelmuan, pe lrtelmuan 1 

dilaksanakan selsuai RPL. 

b. Obse lrvasi 

Pada tahap ini dilaksanakan kelgiatan obse lrvasi te lrhadap prosels konse lling 

de lngan me lnganalisis RPL. Jika hasilnya baik belrarti tindakan pada siklus 1 sudah 

dinyatakan baik. Ke lmudian analisis dilakukan pada pelnurunan kelcelmasan 

akadelmik siswa be lrdasarkan ve lrbatim dan dialog konse lling. ke lmudian 

melnganalisis pe lrke lmbangan dari kelcelmasan akadelmik siswa telrse lbut. 

c. Re lflelksi  

? 
Gambar 3. 1 Siklus PTK 
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Se ltellah mellakukan obselrvasi dilanjutkan ke lgiatan relfle lksi telrhadap prose ls 

layanan konteln dan hasil yang di dapatkan. Jika hasilnya be llum melncapai targelt 

yang te llah dite ltapkan, kelgiatan dilanjutkan pada siklus 2, teltapi jika sudah 

melncapai targe lt kelgiatan hanya sampai pada siklus 1. 

1. Siklus II 

a. Pe lre lncanaan 

Pada tahap ini kelgiatan yang dilakukan adalah melnyiapkan se lluruh pelrangkat 

yang dipe lrlukan untuk pelnellitian pada siklus 2, pe lrangkat telrse lbut adalah: 

1) Me lnyiapkan RPL dalam 2 kali pelrte lmuan; 

2) Me lnye ldiakan format pelnilaian RPL; 

3) Me lnye ldiakan format pelnilaian prose ls konse lling baik pe lnilaian Laise lg, 

Laijape ln, Laijapan, dan format pelne lrapan aktivitas layanan konteln; 

4) Me lnye ldiakan alat pelre lkan suara; 

5) Me lnyiapkan jadwal dan telmpat layanan konteln. 

6) Tindakan 

Me llaksanakan layanan konte ln telntang ke lmandirian diri Ke lgiatan ini 

direlncanakan 2 kali pe lrtelmuan, pelrtelmuan 1 dilaksanakan selsuai RPL. 

b. Obse lrvasi 

Pada tahap ini dilaksanakan kelgiatan obse lrvasi te lrhadap prose ls layanan 

konteln de lngan me lnganalisis RPL. Ke lmudian analisis dilakukan pada pelnurunan 

ke lcelmasan akadelmik siswa be lrdasarkan ve lrbatim dan dialog konse lling. ke lmudian 

melnganalisis pe lrke lmbangan dari strelss akadelmik siswa. 

c. Re lflelksi  

Se ltellah mellakukan obselrvasi dilanjutkan ke lgiatan relfle lksi telrhadap prose ls 

konse lling dan hasil yang di dapatkan. Jika hasilnya bellum melncapai targe lt yang 

tellah diteltapkan, kelgiatan dilanjutkan pada pada pelrtelmuan belrikutnya, te ltapi jika 

sudah melncapai targe lt kelgiatan hanya sampai pada siklus 2. 

d. E Lvaluasi 

Ke lbe lrhasilan pelne llitian ini akan di elvaluasi mellalui hasil analisis telrhadap 

data yang didapatkan dari pelnellitian. 

3.6 Instrume ln Pe lne llitian 
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Telknik yang digunakan dalam pelngumpulan data pada pelne llitian ini adalah 

obse lrvasi dan wawancara. 

 

 

3.6.1 Obse lrvasi 

 Obse lrvasi adalah pelngamatan telrhadap suatu objelk yang dite lliti baik selcara 

langsung maupun tidak langsung de lngan me llibatkan se lmua indelra (pelnglihatan, 

pe lndelngaran, pe lnciuman, pelrasa). Untuk melmpelrole lh data yang harus 

dikumpulkan dalam pelne llitian. Pelncacatan hasil dapat dilakukan delngan bantuan 

alat relkam ellelktronik. Agustino (2015) melnje llaskan bahwa pelngamatan atau 

obse lrvasi diartikan se lbagai watching thel be lhaviorial of peloplel incelrtain situations 

to obtain information aout thel phe lnome lnon of intelre ls”. Pada pelnge lrtian ini dapat 

di artikan selbagai, ke lgiatan obse lrvasi digunakan hanya untuk me lngamati pola 

pe lrilaku manusia pada situasi telrtelntu untuk melndapatkan informasi telntang 

fe lnomelna yang me lnarik. 

 Se llanjutnya obse lrvasi ini akan dilaksanakan mulai dari selsi se lbe llum 

pe lnelrapan layanan Konte ln te lntang ke lmandirian diri sampai selsudah pe lne lrapan 

layanan konte ln telrse lbut.  

Adapun yang me lnjadi peldoman obselrvasi bagi pe lne lliti yaitu se lpe lrti yang 

tellihat pada tabell 3.4 dibawah ini 
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Tabel 3. 4 Pedoman kecemasan Akademik Siswa 
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3.6.2 Wawancara 

Me lnurut Arikunto (2017) melnge lmukakan bahwa wawancara adalah selbuah 

dialog yang dilakukan olelh pe lwaancara (intelrvielw) untuk me lmpelrolelh informasi 

No. 

 
Aspe lk Indikator 

1 Mood (psikologis) 

(Ke lkhawatiran, keltelgangan, 

panik, dan kelce lmasan. tidak 

dapat telnang dan melnjadi 

mudah marah, yang dapat 

melmungkinkan me lraka untuk 

melnjadi delpre lsi. 

Ke lpanikan 

Ke lbingungan 

Ke lcelmasan 

Impulsif 

De lpre lsi 

Salah Melmutuskan 

Ge llisah 

Diam tak melne lntu 

2 Kognitif (Se llalu melrasa 

khawatir di seltiap masalah yang 

akan telrjadi dan sulit melnjadi 

fokus atau sulit untuk melmbuat 

se lbuah kelputusan). 

 

Le lmot 

Sulit dalam belrkonse lntrasi 

Tidak nyambung 

Mudah lupa 

Kurang pe lrcaya diri 

Mudah putus asa 

3 Somatik (Gangguan ke lce lmasan 

dalam somatik dalam relspon 

fisik atau biologis). 

Me lrasa telrtelkan 

Pusing 

Dada belrde lba-delbar 

Sakit pelrut 

  Ke lringat be lrlelbih 

4 Motorik (Pe lrmasalahan tubuh 

se lse lorang, te lrus me lrasa ge lmeltar 

se lrta pelrilaku impulsif.) 

Tangan ge lme ltar 

Gugup 

Kurang tidur 

Sulit melngatur waktu 
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dari telrwawancara (intelrvielwe lr). Wawancara digunakan untuk melnilai keladaan 

se lse lorang, misalnya untuk me lncari data telntang variablel latar bellakang murid, 

orang tua, pe lndidikan, sikap telrhadap se lsuatu. Se ljalan delngan itu, Arikunto 

(2017) melnje llaskan bahwa wawancara dapat dibeldakan melnjadi dua yaitu 

wawancara telrstruktur dan wawancara tidak telrstruktur. 

Dalam pelnilitian ini wawancara yang dipilih adalah wawancara telrstruktur 

(guide ld intelrvielw). De lngan me lnggunakan kelte lrangan pada hasil dari wawancara 

re lsponde ln. Meltode l ini digunakan untuk melnggali informasi selcara lisan layanan 

informasi untuk melngurangi pe lrilaku agre lsif siswa. Yang me lnjadi objelk dalam 

wawancara yang dilakukan pe lnelliti adalah guru bimbingan konse lling, wali ke llas 

dan siswa. Hal ini dilaksanakan agar data yang dipe lrolelh pe lnelliti agar lelbih 

akurat. 

Adapun daftar pe lrtanyaan wawancara yang akan di be lrikan pada guru 

bimbingan dan konselling adalah selpe lrti yang te llihat pada tabell 3.5 belrikut: 

Tabell 3. 5 Wawancara Untuk Guru Bimbingan dan Konse lling 

No. Aspe lk Pelrtanyaan 

1 Mood (psikologis) 

(Ke lkhawatiran, 

ke ltelgangan, 

panik, dan kelcelmasan. 

tidak dapat telnang dan 

melnjadi mudah marah, 

yang dapat 

melmungkinkan 

melraka untuk melnjadi 

de lprelsi. 

a. Apa saja yang ibu lakukan dalam melnyikapi 

kondisi siswa yang me lngalami kelcelmasan 

akdelmik hingga de lprelsi dalam melnjalani 

pe lndidikannya? 

b. Bantuan se lpe lrti apa yang ibu be lrikan pada 

siswa yang me lngalami kelce lmasan akadelmik 

dalam kelhidupannya? 

c. Bagaiamana cara ibu melngurangi rasa panik 

dan kelce lmasan seldang te lrjadi? 

d. Bagaiamana cara ibu melnilai suatu masalah? 

2 Kognitif 

(Se llalu melrasa 

khawatir di seltiap 

masalah yang akan 

 

a. Apa yang ibu lakukan jika siswa seldang 

melngalami pelrasaan khawatir jika dia gagal 

saat kelgiatan akadelmik belrlangsung? 
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telrjadi dan sulit 

melnjadi fokus atau 

sulit untuk melmbuat 

se lbuah kelputusan). 

b. Bantuan se lpe lrti apa yang ibu be lrikan pada 

siswa saat siswa melngalami sulit dalam 

melmbuat kelputusan se lndiri? 

c. Pe lrnah tidak ibu melrasakan pelrasaan 

khawatir atau sulit fokus keltika ada suatu 

siswa yang me lngalami kelce lmasan 

akadelmik yang me lmungkinkan me lrelka 

untuk melnjadi delprelsi? 

d. Bagaiamana cara ibu melngurangi pe lrasaan 

khawatir dan kelcelmasan itu telrjadi? 

3 Somatik 

(Gangguan ke lce lmasan 

dalam somatik dalam 

re lspon fisik atau 

biologis). 

 

a.Bagaimana cara ibu melnyikapi saat anak 

se ldang dalam keladaan celmas? 

b. Bagaiamana cara ibu dalam melmbantu siswa 

melnangani gangguan ke lcelmasan saat kelgiatan 

akadelmik belrlangsung? 

c. Bantuan se lpelrti apa yang ibu lakukan dalam 

melngurangi ke lce lmasan akadelmik siswa? 

4 Motorik 

(Pe lrmasalahan tubuh 

se lse lorang, te lrus 

melrasa ge lmeltar selrta 

pe lrilaku impulsif). 

 

a.Apa saja program konse lling yang ibu 

telrapkan untuk melngantisipasi siswa yang 

be lrpotelnsi ke lcelmasan akadelmik? 

b.Jika telrdapat siswa yang be lrpotelnsi celmas 

dalam akadelmik program apa yang ibu 

be lrikan? 

 

Se lmelntara itu daftar pe lrtanyaan wawancara yang akan di be lrikan pada 

siswa adalah selpe lrti yang te llihat pada tabell 3.6 belrikut: 

Tabell 3. 6 Wawancara Untuk Siswa 

No. Aspe lk Pelrtanyaan 
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1 Mood (psikologis) 

(Ke lkhawatiran, 

ke ltelgangan, 

panik, dan kelcelmasan. 

tidak dapat telnang dan 

melnjadi mudah 

marah, 

yang dapat 

melmungkinkan 

melraka untuk melnjadi 

de lprelsi. 

a. Bagaimana Tingkat kelcelmasan akadelmik 

yang ada pada diri adik sellama belrse lkolah 

b. Apa saja yang kamu khawatirkan dalam 

melnjalani kelgiatan akadelmik 

c. Apa saja yang paling me lmbuat kamu 

de lprelsi dalam melnjalani pelndidikan saat ini 

2 Kognitif 

(Se llalu melrasa 

khawatir di seltiap 

masalah yang akan 

telrjadi dan sulit 

melnjadi fokus atau 

sulit untuk melmbuat 

se lbuah kelputusan). 

 

a.Apakah saat belrse lkolah kamu selring 

kurangnya be lrkonse lntrasi dalam melnjalani 

ke lgiatan akadelmik 

b.bagaimana cara kamu melngurangi rasa 

khawatir saat seldang me lngalaminya dalam 

ke lgiatan akadelmik belrlangsung 

c. bagaimana pelrasaan kamu saat melnjawab 

pe lrtanyaan ole lh guru? 

d. apa yang me lnye lbabkan kamu sellalu 

khawatir dalam kelgiatan akadelmik? 

e l. apa yang kamu rasakan saat seldang 

melnge lrjakan tugas yang dibe lrikan guru? 

3 Somatik 

(Gangguan ke lce lmasan 

dalam somatik dalam 

re lspon fisik atau 

biologis). 

 

a.Apa yang kamu lakukan jika kamu seldang 

dalam keladaan celmas? 

b. Saat seldang me llaksanakan kelgiatan 

akadelmik belrlangsung, apa yang kamu 

rasakan? 



50 
 

 

c.Pada saat kapan kamu melrasakan pelrasaan 

celmas? 

d. apakah kamu mampu melreldakan pelrasaan 

celmas jika pelrasaan celmas itu seldang 

be lrlangsung? 

4 Motorik 

(Pe lrmasalahan tubuh 

se lse lorang, te lrus 

melrasa ge lmeltar selrta 

pe lrilaku impulsif.) 

 

a.Bagaimana cara kamu melre ldakan pelrasaan 

celmas se ldang be lrlangsung? 

b. Pada saat kelgiatan akadelmik, kapan 

biasanya kamu me lrasakan tangan 

ge lmeltaran dan mellakukan selsuatu telrasa 

tidak nyaman? 

c. apakah kamu mampu melnye limbangkan 

tugas se lkolah dan aktivitas lainnya? 

d. Bagaimana cara kamu melnye limbangkan 

antara tugas se lkolah dan kelgiatan lainnya? 

 

3.7 Te lknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses keberlanjutan yang membutuhkan spekulasi 

secara terus menerus dalam mengajukan sejumlah pertanyaan hingga menulis 

catatan singkat sampai hasil penelitian terhadap data. Menurut Sugiyono (2012: 

338-345). Dalam penelitian kualitatif teknik analisis data yang digunakan yaitu 

sebagai berikut: 

3.7.1. Pengumpulan Data  

Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan mencari, mencatat, 

dan mengumpulkan data melalui hasil wawancara, dokumentasi dan observasi 

yang terkait dengan menurunnya kecemasan akademik  siswa kelas XI SMA 

Asuhan Daya  

Be lrdasarkan uraian diatas maka proseldur analisis data yang digunakan dalam 

pe lnellitian ini selbagai be lrikut: 
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1. Me lmilih data (relduksi data). Melrelduksi data be lrarti melrangkum, melmilih 

hal-hal yang pokok me lmfokuskan pada hal-hal yang pe lnting, dicari telma 

dan polanya se lrta melmbuang yang tidak pe lrlu. 

2. Me lnde lskripsikan data hasil telmuan (melmaparkan data). Data yang 

disajikan dapat belrupa uraian singkat, bagan, hubungan antar katelgor, flow 

chart dan se ljelnisnya. Adapun dalam pelne llitian ini data disajikan dalam 

be lntuk te lsk delskriptif atau naratif yang be lrisikan data-data telrkait masalah 

pe lnellitian untuk sellanjutnya dianalisis de lmi kelpe lntingan pelngambilan 

ke lputusan. 

3. Me lnarik kelsimpulan hasil delskripsi. Dari ke lsimpulan kelgiatan analisis 

data kulitatif telrle ltak pada pellukisan atau pelnuturan telntang apa yang 

dihasilkan, dapat dimelnge lrti be lrkelnaan delngan suatu masalah yang dite lliti. 

Dari sinilah lahir kelsimipulan atau pelrmasalahan yang bobotnya te lrgolong 

komprelhe lnsif dan melndalam
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BAB IV 

PELMBAHASAN DAN HASIL PELNELLITIAN 

 

4.1 Te lmuan Pe lne llitian 

Pe lne llitian ini dilaksanakan di SMA Swasta Asuhan Daya. Yang 

be lrtelmpatan di jalan Kayu putih No. Tanjung Mulia. Yang me lnjadi objelk 

pe lnellitian ini adalah 4 siswa dari ke llas XI IPA de lngan ke lse lluruhan jumlah 25 

orang siswa. Se lbe llum pe lnelliti mellakukan pe lnellitian telrle lbih dahulu 

mellakukan obselrvasi di se lkolah. Pelne llitian ini melnggunakan layanan 

pe lnguasaan konte ln. Dan Pe lne llitian ini dilakukan untuk melngurangi 

pe lrmasalahan telntang ke lce lmasan akadelmik siswa. 

Adapun yang ingin di telliti dalam pelne llitian ini adalah  “Pelne lrapan Layanan 

Bimbingan Klasikal Te lntang Ke lmandirian Diri Dalam Me lrelduksi Ke lce lmasan 

Akade lmik Siswa SMA Asuhan Daya Tahun Ajaran 2023/2024”. Langkah -

langkah yang pe lne lliti lakukan adalah me llalui wawancara telrhadap sumbelr 

data pelngamatan langsung di lapangan (obse lrvasi) dan re lncana pellaksaan 

layanan ini me lnggunakan siklus se lbanyak 2 kali yang masing-masing siklus 

mellaksanakan 1 kali pelrte lmuan dan melnje llaskan telntang konse lp dasar 

ke lcelmasan akadelmik dan apa saja faktor- faktor yang me lmpe lngaruhi yang 

melmpe lngaruhi melngapa siswa melnjadi ce lmas dalam akadelmik yang dijalani 

dan cara melnurunkan kelcelmasan akade lmiknya se lpe lrti melnanamkan sifat 

ke lmandirian diri dalam diri siswa.  

Jadwal pellaksanaan layanan konte ln dise lsuaikan delngan jadwal yang te llah 

dise lpakati olelh guru wali ke llas dan guru bimbingan dan konse lling. Dalam 1 

kali pelrtelmuan dibelrikan waktu 45 me lnit, hal ini dilakukan agar tidak 

melnggangu prose ls be llajar siswa didalam kellas. tujuan dari layanan 

pe lnguasaan konteln te lntang ke lmandirian diri, dapat disimpulkan bahwa 

layanan pe lnguasaan konte ln telntang ke lmandirian diri sangat cocok untuk 

melngurangi ke lce lmasan akadelmik siswa khusunya bagi siswa yang me lngalami 

ke lcelmasan akadelmik di dalam kellas maupun di rumah, agar siswa dapat 
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melnambah kelpe lrcayaan diri selrta dapat me lningkatkan kelmapuan be llajar 

melre lka. 

4.2 De lskripsi hasil pe lne llitian 

A. Kondisi Awal Siswa 

1. De lskripsi Masalah  

Pe lne llitian ini dilakukan di SMA Asuhan Daya Me ldan, adapun yang 

melnjadi objelk pe lne llitian yaitu siswa ke llas XI IPA  yang te lrdapat belbe lrapa 

siswa yang me lngalami kelce lmasan akade lmik. Dari belbelrapa kellas yang 

ada, adapun ciri utama yang ditunjukkan siswa telrkait delngan kondisi 

ke lcelmasan akadelmiknya se lpe lrti siswa yang sulit belrkonse lntrasi saat 

be llajar, saat guru be lrtanya siswa me lnjawab de lngan gugup, siswa se lring 

melnunjukkan sikap yang se lring mood yang cepat berubah, siswa 

melngalami ge llisah selpe lrti sulit untuk duduk diam, kurang se lmangat dan 

telrlihat kurang belre lne lrgi dalam belrintelraksi di kellas dan saat melnjawab 

pe lrtanyaan siswa sulit me lrangkai kata-kata untuk melnjellaskan apa yang 

melre lka katakan. 

siswa mungkin be llum selpelnuhnya me lnyadari bahwa kelce lmasan 

melre lka melmpelngaruhi pe lrforma akade lmik dan kelse lharian melre lka. 

Me lre lka bisa saja melnyalahkan faktor elkste lrnal, selpe lrti banyaknya tugas 

atau tuntutan guru, tanpa melnyadari bahwa kelce lmasan akadelmik adalah 

masalah yang pe lrlu dikellola. kelce lmasan akadelmik melmelngaruhi be lrbagai 

aspe lk, baik dari se lgi fisik, maupun pe lrilaku melre lka. Siswa yang 

melngalami kelce lmasan akadelmik se lring kali melnunjukkan tanda-tanda 

fisik kelce lmasan, pelrilaku telrtutup, keltelrgantungan pada orang lain, se lrta 

ke lcelnde lrungan me lnunda tugas.  

2. Ge ljala Yang Ditimbulkan  

Ada be lbe lrapa ge ljala yang di tunjukkan ole lh be lbe lrapa siswa siswa 

telrkait delngan kondisi kelcelmasan akadelmiknya se lpe lrti siswa yang sulit 

be lrkonse lntrasi saat bellajar, saat guru belrtanya siswa me lnjawab delngan 

gugup, siswa se lring me lnunjukkan sikap yang se lring moodswing, siswa 

melngalami ge llisah selpe lrti sulit untuk duduk diam, kurang se lmangat dan 
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telrlihat kurang belr e lnelrgi dalam belrintelraksi di kellas dan saat melnjawab 

pe lrtanyaan siswa sulit me lrangkai kata-kata untuk melnjellaskan apa yang 

melre lka katakan. 

Me lnurut ibu Nurul Fadillah, S.Pd se llaku guru bimbingan konse lling 

“ada be lbelrapa siswa yang ce lnde lrung me lngalami kelcelmasan akade lmik. 

Ke lcelmasan akade lmik ini te lrlihat dari aktivitas pelmbe llajaran se ltiap hari. 

Ke lcelmasan akade lmik yang jellas te lrlihat  be lrdasarkan hasil pelngamatan 

kami adalah siswa yang kurang pelrcaya diri, sulit belrkonse lntrasi dalam 

be llajar, se lring me llamun saat be llajar, ada siswa juga yang sulit 

me lngambil kelputusan, Belbelrapa siswa di selkolah melnunjukan sikap 

kurangnya kelmandirian se lpe lrti belrgantung kelpada orang lain, bahkan 

ada be lbe lrapa siswa yang te lrtutup lelbih me lmilih diam, tidak dapat 

me lnge lkspre lsikan diri se lcara te lrbuka, te lrkadang celmas ke ltika 

me lngungkapkan suatu hal, dan dalam pelngambilan kelputusan se llalu 

didominasi olelh orang lain. Masalah ke lcelmasan akade lmik siswa juga 

be lrdampak telrhadap tugas selkolah yang didapat dari selkolah telrse lbut 

ialah melnge lrjakan tugas rumah di selkolah dan mellihat pelke lrjaan rumah 

telmannya. Sulit belrkonse lntrasi saat guru se ldang me lnjellaskan matelri 

pe lmbe llajaran, selrta le lbih me lmilih belrmain dibandingkan melnge lrjakan 

tugas. 

3. Diagnosis 

Be lrdasarkan obse lrvasi te lrhadap kondisi awal siswa, te lrdapat belbe lrapa 

aspe lk yang dapat dijadikan landasan untuk melndiagnosis ke lce lmasan 

akadelmik yang me lre lka alami. Diagnosis ini melncakup idelntifikasi dari 

ge ljala-ge ljala kelcelmasan yang muncul, dampaknya te lrhadap kelse lharian 

siswa, Siswa yang me lngalami kelce lmasan akadelmik melnunjukkan ge ljala 

fisik, dan pelrilaku yang be lragam. Ke lcelmasan ini belrdampak pada 

ke lmampuan melrelka dalam melnge llola tugas, me lmpe lrsiapkan diri untuk 

ujian, dan kinelrja akadelmik selcara kelse lluruhan. Kondisi ini dipe lrburuk 

olelh kurangnya ke lmandirian dalam me lngatur waktu dan melngurangi 

telkanan akadelmik, selrta ke ltelrgantungan pada bantuan telman. siswa 
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melmbutuhkan dukungan dalam belntuk bimbingan pelnge llolaan kelcelmasan 

dan pelnge lmbangan ke lmandirian diri 

4. Pellaksanaan Layanan Bimbingan Klasikal Di SMA Asuhan Daya 

Layanan Pe lnguasaan Konte ln ialah layanan pelmbe lri bantuan kelpada 

individu ataupun ke ldalam kellompok, untuk mampu melnguasai 

ke lmampuan atau kompeltelnsi te lrtelntu mellalui kelgiatan bellajar yang 

dilakukan. Be lrikut akan dijellaskan pe llaksanaan pelmbe lrian layanan 

bimbingan konse lling di SMA Asuhan Daya. 

De lngan diadakannya obse lrvasi yang dilakukan pelne lliti melnge lnai 

pe lmbelrian layanan pe lnguasaan konte ln dapat dikeltahui bahwa di SMA 

Asuhan Daya, tellah ditelrapkan layanan pelnguasaan konteln Adapun 

wawacara yang te llah dilaksanakan delngan Ibu Nurul Fadillah S.Pd se lbagai 

guru bimbingan dan konselling SMA Asuhan Daya pada tanggal 18 

se lptelmbe lr 2024 di ruangan bimbingan konse lling, me lnge lnai pellaksanaan 

layanan bimbingan konse lling di SMA Asuhan Daya be lrjalan de lngan baik, 

namun ada juga belbe lrapa layanan bimbingan konse lling yang be llum 

pe lrnah dilaksanakan di SMA Asuhan Daya. 

Hasil Wawancara yang te llah dilakukan be lrsama Ibu Nurul Fadillah 

S.Pd se lbagai guru bimbingan dan konse lling SMA Asuhan Daya me lnge lnai 

sarana dan prasarana. ke lpala se lkolah melndukung dan me lmbantu 

ke lbelrhasilan kinelrja guru bimbingan konse lling se lrta melmajukan 

bimbingan dan konselling yang ada di SMA Asuhan Daya, ke lpala selkolah 

melngupayakan de lngan cara selbagai be lrikut : me lnye ldiakan belbe lrapa 

fasilitas sarana dan prasarana untuk melndukung pe llaksanaan bimbingan 

konse lling se lrta me lnye ldiakan khusus ruangan guru bimbingan dan 

konse lling, me lja, kursi, dan me llelngkapi be lbe lrapa catatan khusus di 

ruangan bimbingan konse lling. 

Hal ini didukung de lngan obse lrvasi yang pe lne lliti lakukan melnge lnai 

pe llaksanaan layanan pe lnguasaan konte ln dapat dikeltahui se lcara langsung 

bahwa di SMA Asuhan Daya te llah dilaksanakan delngan cara atau telknik-
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telknik konse lling yang se lsuai de lngan masalah yang dihadapi siswa dalam 

melme lcahkan pelrmasalahan yang dihadapi siswa.  

wawancara be lrsama ibu Nurul Fadillah purba S.Pd se llaku guru 

bimbingan konse lling di SMA Asuhan Daya me lnge lnai pe llaksanaan 

bimbingan dan konselling khususnya di layanan pelnguasaan konte ln 

melnyatakan bahwa layanan pe lnguasaan konte ln tellah dilaksanakan dan 

melcoba melmpe lrbaiki kelsalahan-kelsalahan yang dilakukan agar 

ke ldelpannya pe lmbe lrian layanan pe lnguasaan konteln ke lde lpannya akan 

be lrjalan lelbih baik lagi.  

Pe lrnyataan diatas belrdasarkan selsuai de lngan hasil obselrvasi yang 

didapatkan sellama belrada dan mellakukan pe lnellitian di SMA Asuhan Daya 

telrhadap pellaksanaan layanan bimbingan konse lling di se lkolah. Khususnya 

di layanan pe lnguasaan konte ln agar ke lde lpanya le lbih baik lagi dalam 

pe llaksanaannya dan be lrjalan selcara optimal  

Dalam pellaksanaan pelne lrapan layanan pe lnguasaan konte ln pelne lliti 

mellakukan dan melmbelrikan pelmahaman telntang pe lntingnya be llajar 

ke lpada siswa, melngkaji pe lrmasalahan yang dihadapi siswa te lntang be llajar. 

Pe lne lliti melmbe lrikan pelmahaman kelpada siswa te lntang pe lntingnya be llajar 

ke lmudian siswa mampu melmahami pe lrmasalahan apa yang se ldang 

dihadapi siswa telrse lbut di dalam prosels be llajar. 

5. Pelnelrapan Layanan Bimbingan Klasikal Telntang Kelmandirian 

Diri Dalam Melrelduksi Kelcelmasan Akadelmik Siswa Kellas XI 

SMA Asuhan Daya Tahun Pelmbellajaran 2023/2024 

Ada banyak cara yang dapat dilakukan olelh guru BK untuk 

melnumbuhkan kelsadaran akan tanggung jawab bellajar siswa, salah satu 

cara yang dapat dilakukan yaitu de lngan melnggunakan be lrbagai je lnis 

layanan di dalam bimbingan dan konse lling. Salah satu layanan dalam 

bimbingan dan  konselling yang bisa digunakan yaitu layanan pe lnguasaan 

konteln.  

Layanan pe lnguasaan konte ln yaitu layanan bimbingan dan konselling 

yang me lmbe lrikan bantuan kelpada individu untuk me lnguasai ke lmampuan 
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telrte lntu mellalui kelgiatan bellajar, Layanan pelnguasaan konte ln yang 

dibelrikan pada siswa sangat e lfelktif dalam melnge lmbangkan diri siswa 

se lpe lrti sikap bellajar, kelbiasaan bellajar, ke ltelrampilan bellajar selrta tujuan 

ke lgiatan pelmbellajaran itu selndiri. Olelh karelna itu, layanan pe lnguasaan 

konteln me lrupakan usaha untuk melnge lmbangkan siswa dalam melnguasai 

ke ltelrampilan bellajar selrta melnyadari bagaimana cara bellajar yang baik. Di 

dalam pelnellitian ini hanya me lnggunakan layanan konte ln kare lna delngan 

layanan konte ln ini siswa dapat melmahami dan melnge lmbangkan sikap dan 

melnumbuhkan rasa tanggung jawab dalam bellajarnya se lrta melnumbuhkan 

ke lbiasaan yang baik. 

Dalam pelnye lle lnggaraan layanan konte ln dalam melmbantu siswa untuk 

melnumbuhkan kelsadaran akan tanggung jawab bellajar siswa, ada banyak 

matelri yang dapat digunakan dalam melmbantu siswa dalam melngurangi 

masalah maupun melnyadarkan akan tanggung jawab siswa salah satunya 

de lngan melnggunakan matelri pelnge lnalan kelcelmasan akadelmik dan 

pe lntingnya ke lmandirian diri. Ke lmandirian diri lelbih melne lkankan pada 

rasa pelrcaya diri. Selpe lrti mellakukan selsuatu selndiri tanpa bantuan orang 

lain, melningkatkan kelsadaran, melne lrima tanggung jawab se lcara pribadi, 

melnghindari masalah yang tidak telrse lle lsaikan, Maka dari itu, delngan 

pe lmbelrian konteln ke lmandirian diri selbagai stimulus, siswa dipacu untuk 

melmahami, melmpe llajari, melngurangi ke lcelmasan, dan melnge lmbangkan 

dirinya se lhingga melningkatkan kelpe lrcayaan diri selsuai delngan isi konte ln 

telrse lbut.  

Pe lmbelrian konteln biasanya e lrat kaitannya de lngan pe lmbelrian tugas. 

De lngan me llaksanakan dan melnye lle lsaikan tugas telrse lbut maka siswa dapat 

be llajar melnumbuhkan rasa tanggung jawab bellajarnya ada banyak 

pe lndelkatan konse lling yang dapat digunakan dalam melmbantu siswa dalam 

melngurangi masalah maupun melnyadarkan akan tanggung jawab siswa 

Be lrikut Pe lne lrapan Layanan Konte ln te lntang ke lmandirian diri untuk 

melngurangi Ke lce lmasan akadelmik siswa. Be lrdasarkan wawancara yang 

dilakukan delngan ibu Nurul Fadillah, S.Pd. Hasil wawancara belrsama ibu 
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Nurul Fadillah, S.Pd se llaku guru bimbingan konselling me lngatakan bahwa 

“telrdapat 4 orang siswa yang me lngalami kelce lmasan akade lmik. Ada 

be lbelrapa hal yang me lmbuat siswa te lrse lbut me lngalami kelcelmasan 

akadelmik ialah kurangnya rasa pelrcaya diri siswa dalam pe lmbe llajaran 

yang me lmbuat siswa takut untuk melnjawab pe lrtanyaan saat di tanya olelh 

guru dan takut nilai pelmbe llajaran melnjadi relndah. Siswa juga Takut 

me lmbuat kelce lwa orang tua jadi melnurut saya, pe lnelrapan layanan konteln 

telntang ke lmandirian diri sangat be lrmanfaat untuk melmbantu siswa 

me lngurangi kelcelmasan akade lmik. Kelmandirian diri adalah salah satu 

kelte lrampilan pelnting yang dapat me lmbuat siswa lelbih pelrcaya diri dalam 

me lnghadapi tantangan akadelmik dan le lbih mampu me lnge llola ke lcelmasan 

dan ke ltakutan melre lka se lndiri. de lngan me lndorong siswa me lnjadi lelbih 

mandiri, me lre lka akan le lbih siap selcara me lntal untuk melnghadapi telkanan 

akadelmik, se lhingga kelce lmasan me lre lka dapat be lrkurang. Layanan ini juga 

me lmbe lrikan siswa ke lte lrampilan yang be lrguna untuk ke lhidupan di luar 

akadelmik, me lmbe lntuk me lre lka melnjadi individu yang lelbih tangguh dan 

pe lrcaya diri.”. nah delngan paparan ibu diatas apa yang ibu lakukan jika 

siswa se ldang me lngalami pelrasaan kelce lmasan itu be lrlangsung? “Jika siswa 

se ldang me lngalami pe lrasaan ke lce lmasan akade lmik se lpelrti yang saya  

jellaskan se lbe llumnya, ada belbe lrapa langkah yang akan saya lakukan 

untuk melmbantu me lre lka: 

a. Me lmbangun Ke lpelrcayaan Diri Siswa, Saya akan fokus melmbantu 

siswa me lningkatkan rasa pelrcaya diri me lre lka.  

b. Me lngajarkan Cara Melngellola Kelge llisahan, Saya akan 

me lmbe lrikan siswa kelte lrampilan me lngellola kelce lmasan 

c. Me lndorong Komunikasi delngan Orang Tua, Jika kelkhawatiran 

siswa telntang melnge lcelwakan orang tua sangat kuat, saya akan 

me lngajak siswa untuk melmbicarakan pe lrasaan me lre lka de lngan 

orang tua.  
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De lngan pe lnde lkatan ini, saya be lrharap bisa me lmbantu siswa melrasa 

lelbih te lnang, pe lrcaya diri, dan mampu melnghadapi tantangan akadelmik 

de lngan cara yang le lbih positif dan selimbang.  

Be lrdasarkan hasil obselrvasi dan wawancara yang te llah dilakukan olelh 

pe lnelliti telrhadap 4 orang siswa ke llas XI yang me lngalami kelce lmasan 

akadelmik pelne lliti dapat melmahami bahwa 4 orang siswa ke llas XI te lrse lbut 

tellah melngalami kelcelmasan akade lmik dan akan dibelrikan layanan 

pe lnguasaan konteln di ke llas XI SMA Asuhan Daya. 

1. Pelre lncanaan Layanan: 

Pe lre lncanaan layanan adalah prosels melmbelrikan bantuan layanan 

ke lpada selluruh siswa me llalui kelgiatan pe lnyiapan pe lngalaman telrstruktur 

se lcara klasik atau kellompok yang disajikan selcara sistelmatis untuk 

melnge lmbangkan prilaku jangka panjang se lsuai delngan langkah dan tugas 

pe lrkelmbangan yang dipe lrlukan untuk melningkatkan kelmampuan melmilih 

dan melngambil ke lputusannya. Pe lne lliti melnggunakan pe lre lncanaan layanan 

yang dise lbut d de lngan prose ls pe llaksanaan layanan pe lnguasaan konte ln. 

2. Pellaksanaan Layanan 

Se llanjutnya se ltalah sellelsai melnyusun pelre lncanaan yang akan 

dibelrikan kelpada siswa pe lnelliti belrtindak se lbagai guru bimbingan 

konse lling yang me llaksanakan pelmbe lrian layanan pe lnguasaan konteln, 

pe lmbelrian layanan pe lnguasaan konteln ini dilakukan dua kali pelmbelrian 

layanan yang dilaksanakan di kellas XI SMA Asuhan Daya. Adapun 

ke lgiatan pelmbelrian layanan pelnguasaan konteln yang dilakasanakan di 

ke llas XI SMA Asuhan Daya ialah selbagai be lrikut: 

a) Siklus I 

1) Pelrte lmuan pe lrtama 

Pe lmbelrian layanan pe lnguasaan konte ln yang pe lrtama, pelne lliti 

telrle lbih dahulu melminta ijin kelpada pihak selkolah untuk 

mellaksanakan layanan pe lnguasaan konte ln yang akan dilakukan dan 

dikeltahui olelh ke lpala selkolah delngan melmbe lrikan layanan 

pe lnguasaan konte ln ke lpada siswa ke llas XI. Langkah pe lrtama yang 
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dilakukan pelnelliti untuk mellaksanakan pe lnelrapan layanan 

pe lnguasaan konteln telntang kelmandirian diri untuk me lngurangi 

ke lcelmasan akadelmik siswa ke llas XI se lsuai delngan langkah-langkah 

yang sudah te lrtelra di RPL yang te llah dilaksanakan  

 

 

A) Tahap Awal 

Pada awal pelne lliti melmasuki kellas XI pe lne lliti 

melngucapkan Assalamualikum wr.wb, siswa pun 

melnjawab waalaikumsalam wr.wb, ke lmudian pelne lliti 

melminta siswa untuk belrdoa melnurut kelpe lrcayaannya 

masing-masing, se lte llah sellelsai belrdoa, pe lnelliti melnge lce lk 

siapa-siapa yang tidak hadir hari ini, ada 2 siswa yang 

tidak hadir hari ini, kelmudian pelnelliti me lminta abseln 

ke lpada selkre ltaris kellas, lalu melngabse ln siswa de lngan cara 

melmanggil nama-nama siswa yang ada di dalam abseln 

telrse lbut. 

Se lbe llum kelgiatan pelmbe lrian matelri layanan yang akan 

dibelrikan kelpada siswa, pe lnelliti melnanyakan ke lpada 

siswa yang ada didalam kellas “apakah selbe llumnya 

ananda-ananda selkalian pelrnah melngikuti ke lgiatan 

layanan pe lnguasaan konte ln ?”. Siswa me lnjawab delngan 

se lre lntak “bellum Kak”. Maka pelne lliti melnjellaskan 

pe lnge lrtian dari layanan pe lnguasaan konteln, pe lne lliti 

melnje llaskan layanan pe lnguasaan konteln ialah pelmbelrian 

layanan bantuan ke lpada klieln agar dapat melnguasai suatu 

ke lmampuan telrtelntu mellalui prosels ke lgiatan bellajar. 

Ke lmudian pe lne lliti melnje llaskan tujuan layanan 

pe lnguasaan konte ln adalah agar siswa dapat mampu 

melnambahkan wawasan dan ilmu pelnge ltahuan se lrta 

mampu melnguasai cara-cara atau ke lbiasaan telrtelntu yang 
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akan siswa miliki. Se ltellah dijellaskan pe lnge lrtian dan 

tujuan layanan pe lnguasaan konte ln, ke lmudian pelne lliti 

mellanjutkan melnje llaskan telntang mate lri yang akan 

disampaikan kelpada siswa telrse lbut, agar siswa paham 

telntang pe lnge lrtian kelce lmasan akadelmik yang akan 

dijellaskan. 

 

B) Tahap  Inti 

Se llanjutnya pe lnelliti melnanyakan kelpada siswa ada 

yang me lnge lrti te lntang pe lnge lrtian ke lcelmasan akadelmik 

siswa melnjawab tidak melnge lrti kak apa itu kelce lmasan 

be llajar, se llanjutnya pe lne lliti melnjellaskan pe lnge lrtian 

ke lcelmasan bellajar didukung ole lh para ahli. Melnurut 

Milawati & sutoyo (2022). “ke lce lmasan akadelmik ialah 

ke lkhawatiran dan keltakutan telrhadap apa yang akan 

telrjadi, yang me lmbuat siswa ataupun mahasiswa sulit 

dalam belrkonse lntrasi pada tugas akadelmik yang dibe lrikan 

se lpe lrti melnulis, me lndelngarkan, be lrbicara maupun 

melmpe lrhatikan. Dan pada akhirnya pe lrasaan telrse lbut bisa 

melnggangu ke lgiatan dan tugas akadelmik siswa.” 

Ke lmudian pe lne lliti juga me lnjellaskan telntang ge ljala apa 

saja yang biasanya akan telrjadi. Selpe lrti  

1. Tangan yang se lring ge lme ltar, kelringat dingin, dan 

jantung be lrdelbar-de lbar 

2. Siswa se lring mudah marah, melrasa putus asa dan 

takut gagal 

3. Siswa sulit belrkonse lntrasi, selring ove lrthingking dan 

melnghindari tugas atau se lring me lnunda pe lkelrjaan 

rumah. 

Se ltellah se llelsai pe lnelliti melnje llaskan pe lnge lrtian 

ke lcelmasan akadelmik dan apa saja ge ljala kelcelmasan 
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akadelmik kelmudian pelne lliti belrtanya kelpada siswa 

sampai disini ada yang sudah me lnge lrti apa pelnge lrtian 

ke lcelmasan akadelmik dan ge ljala kelce lmasan akadelmik. 

Ke lmudian siswa SW me lnjawab “ kelcelmasan akade lmik 

ialah kelkhawatiran telrhadap apa yang akan telrjadi saat 

me llaksanakan pelmbe llajaran. Dan ge ljala yang ditimbulkan 

adalah melnghindari tugas atau melnunda pelke lrjaan 

dikarelnakan takut salah” Ke lmudian NW me lnjawab 

“kelcelmasan be llajar ialah pelrasan te lrte lkan dan tidak 

mampu me lnge lrjakan se lmua tugas yang dibe lrikan olelh 

guru dan ge ljala yang ditimbulkan siswa se lring  me lrasa 

putus asa dan se lring be lrpikir nelgatif telntang dirinya”. 

ke lmudian pelne lliti melnanyakan kelpada siswa melnurut 

kalian apa pelnye lbab te lrjadinya ke lce lmasan akadelmik, 

ke lmudian siswa NA me lnjawab “pelnye lbab telrjadinya 

ke lcelmasan akadelmik ialah dikarelnakan takut melnjawab 

guru saat guru be lrtanya”. Ke lmudian siswa BR 

melngatakan “ kurangnya pe lrcaya diri dalam melnjawab 

pe lrtanyaan yang di be lrikan”. Se llanjutnya siswa LH 

melnjawab “ telrjadinya ke lce lmasan akadelmik ialah 

dikarelnakan takut nilai yang didapat buruk saat se ldang 

melnge lrjakan tugas dan takut melmbuat kelkelce lwaan 

ke lpada orang tua.” Sellanjutnya pe lne lliti melnjellaskan 

telntang apa itu pelnye lbab ke lcelmasan akade lmik. Pelnye lbab 

munculnya ke lce lmasan akadelmik selpe lrti “Ke lcelmasan 

akadelmik bisa muncul keltika kita melrasa ke lwalahan olelh 

tugas, ujian, atau telkanan untuk melraih nilai tinggi. 

Misalnya, melnje llang ujian, mungkin kita melrasa celmas 

karelna melrasa tidak siap atau takut gagal, Namun 

ke lcelmasan ini selbelnarnya bisa kita kurangi. Salah satu 

cara yang e lfe lktif adalah delngan melnge lmbangkan 
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ke lmandirian diri. Ke lmandirian diri melmbuat kita lelbih 

mampu melngatur waktu, melre lncanakan tugas, dan lelbih 

pe lrcaya diri dalam melnghadapi tantangan akadelmik.  

Ke ltika kita mandiri, kita melrasa lelbih telrorganisir 

(telrtata) dan siap, selhingga ke lce lmasan akadelmik 

be lrkurang. Se lbaliknya, ke ltika kita telrlalu be lrgantung pada 

orang lain atau tidak punya re lncana yang jellas, kelce lmasan 

akan melningkat.” 

Se llanjutnya pe lne lliti melnjellaskan telntang apa itu 

ke lmandirian diri dan ciri-ciri siswa yang mandiri. 

“Ke lmandirian diri adalah kelmampuan se lse lorang untuk 

melngambil inisiatif, melngatur waktu, dan belrtanggung 

jawab atas tugas dan ke lputusan me lrelka se lndiri tanpa 

telrlalu belrgantung pada orang lain. Ciri siswa yang 

mandiri selpelrti. 

1. Me lmiliki kelmampuan melngatur waktu selcara 

e lfelktif. 

2. Mampu melmelcahkan masalah selndiri se lbe llum 

melminta bantuan. 

3. Pe lrcaya diri dalam melnghadapi tantangan 

akadelmik. 

4. Be lrtanggung jawab atas tugas dan hasil 

akadelmiknya. 

Lalu pe lne lliti melngajak siswa untuk belrdiskusi telntang 

contoh siswa yang mandiri dan yang tidak mandiri. 

Ke lmudian pe lnelliti belrtanya ke lpada siswa “ bagaimana 

melnurut kalian, apakah kalian melrasa lelbih celmas keltika 

tugas-tugas me lnumpuk tanpa ada relncana? “ kelmudian 

siswa me lnjawab delngan se lre lntak “ iya kak” kelmudian 

pe lnelliti belrtanya ke lmbali “ apa yang bisa kita lakukan 

untuk melngurangi ke lce lmasan telrse lbut?” kelmudian AR 
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melnjawab “ De lngan sikap mandiri kak, jika kita mandiri 

kita dapat melngatur waktu be llajar se lcara e lfe lktif.” “Nah 

be lnar delngan kita melmiliki kelmandirian diri yang baik, 

kita akan lelbih pelrcaya diri dalam melnghadapi tugas-tugas 

akadelmik. kita akan lelbih mampu melngatur waktu, 

melre lncanakan tugas, dan melngurangi pe lrasaan celmas 

yang muncul akibat pe lnumpukan tugas atau ke lkhawatiran 

be lrlelbih. Siswa yang mandiri celnde lrung tidak te lrlalu 

be lrgantung pada bantuan telman dan lelbih aktif dalam 

melncari solusi selndiri.” 

C) Tahap Akhir 

Pe lne lliti telrle lbih dahulu melmbelrikan ke lse lmpatan untuk 

be lrtanya se lbe llum kelgiatan diakhiri, sellanjutnya pe lne lliti 

be lrtanya ke lpada siswa sampai disini ada lagi yang ingin 

ditanyakan apakah sudah me lnge lrti, ke lmudian siswa 

se lre lntak melnjawab tidak ada lagi yang ingin ditanyakan 

sudah melnge lrti kak. Se llanjutnya pe lne lliti melnyimpulkan 

matelri telntang ke lce lmasan akadelmik dan ke lmandirian diri 

adalah kunci untuk melre lduksi kelce lmasan akadelmik. 

Se ltellah pelne lliti melnyimpulkan matelri se lle lsailah selmua 

ke lgiatan kelmudian pelne lliti melngucapkan ke lpada siswa 

“telrima kasih saya ucapkan ke lpada se lluruh siswa ke llas XI 

yang te llah mau melluangkan waktunya, se lmoga apa yang 

saya sampaikan dapat belrmanfaat untuk kalian se lmoga 

minggu de lpan kita dapat belrjumpa lagi, ingat jangan 

pe lrnah belrhelnti bellajar karelna Seltiap usaha bellajarmu 

akan melmbuahkan hasil yang me lmuaskan dan Jangan 

biarkan rasa takutmu melnghalangi langkahmu dalam 

be llajar”. Selbe llum saya tutup marilah kita belrsama-sama 

melngucapkan lafaz hamdalah “alhamdullilah”. Selmoga 
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ilmu yang kalian te lrima bisa melnjadi belrkah saya akhiri 

“Assalammualaikum wr.wb” 

B. Kondisi Siswa Saat Prosels Pellayanan Bimbingan Klasikal 

Se ltellah se lle lsai pelne lliti mellakukan layanan pe lnguasaan konte ln ke lpada 

siswa ke llas XI yang me lmiliki kelce lmasan akadelmik siswa, pe lnelliti 

mellakukan obse lrvasi ke lpada siswa yang te llah dibelrikan layanan 

pe lnguasaan konteln untuk melngurangi ke lce lmasan akadelmik siswa.  

Hasil dari obse lrvasi pada pe llaksanaan layanan pe lnguasaan konteln 

yang pe lrtama dilakukan masih ada telrdapat 4 orang siswa yang be llum 

telrlihat pelningkatannya atau pelrubahan melnge lnai ke lcelmasan akadelmik. 

Adapun siswa yang be llum ada pe lrubahan telrse lbut ialah NW, BR, AN, 

Dan MA, Siswa BR se lring me lngalami keladaan yang te lrtelkan dan 

melmiliki pelrasaan yang tidak nyaman dalam mellakukan tugas-tugas 

se lkolah. Siswa AN se lring me lrasa le llah dalam hal be llajar yang 

dilaksanakan diselkolah. Ke lmudian siswa MA me lmiliki kelpelrcayaan diri 

yang re lndah dan tidak mampu belrbaur telrhadap orang lain. Se llanjutya 

siswa NW me lmiliki prasangka yang tidak baik telrhadap dirinya se lndiri 

dikarelnakan kurang pe lrcaya diri dalam bellajar de lngan baik di se lkolah dan 

takut melnge lce lwakan orang tua yang te llah melmbe lrikan telkanan kelpadanya 

. Se llanjutnya se lbagian siswa yang ada dike llas XI sudah telrlihat ada upaya 

untuk me lngurangi ke lcelmasan akadelmik dapat dilihat saat pelmbe lrian 

layanan pe lnguasaan konteln, ada siswa yang sudah mulai melngtur waktu 

be llajarnya le lbih baik, lelbih pe lrcaya diri dalam melnghadapi tugas, 

melngurangi ke lte lrgantungan pada bantuan te lman  dan belrse lmangat dalam 

melngikuti ke lgiatan akade lmik dan mampu melngurangi ke lce lmasan 

akadelmik. 

C. Re lflelksi  

Se llanjutnya be lrdasarkan hasil yang te llah dilihat dapat dikatakan bahwa 

siswa te lrse lbut sudah melnde lkati hasil yang baik dalam upaya me lngurangi 

ke lcelmasan akadelmik selpe lrti yang diharapakan olelh pe lnelliti. Selpe lrti 

banyak siswa yang kini le lbih te lnang jika ada tugas akade lmik, siswa juga 
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lelbih mampu melnge llola pe lrasaan celmas, banyak siswa juga yang le lbih  

mudah be lrkonse lntrasi saat bellajar, ada juga siswa yang sudah pandai 

melngatur waktu be llajarnya lelbih baik lagi se lhingga me lre lka tidak melrasa 

ke lwalahan delngan banyaknya tugas yang di hadapi, siswa juga mulai 

be llajar untuk be lrtanggung jawab dalam melnye lle lsaikan tugasnya se lcara 

mandiri.  Delngan de lmikian pe lnelliti akan melmbelrikan kelmbali layanan 

pe lnguasaan konteln untuk melngurangi ke lcelmasan akadelmik yang ke ldua 

kalinya untuk me lngoptimalkan pelrubahan dan upaya pada siswa dalam 

melngurangi ke lce lmasan akadelmik. Ke lmudian pelne lliti belrke linginan di 

layanan ke ldua ke l 4 orang siswa te lrse lbut mampu me lngurangi ke lce lmasan 

akadelmik delngan baik agar se lmangat bellajarnya tumbuh. 

1)  Pelrte lmuan ke ldua 

Pe lmbelrian layanan pe lnguasaan konte ln yang ke ldua, pe lne lliti 

telrle lbih dahulu melminta ijin ke lpada pihak selkolah untuk 

mellaksanakan layanan pe lnguasaan konte ln yang akan dilakukan dan 

dikeltahui olelh ke lpala selkolah delngan melmbelrikan layanan 

pe lnguasaan konteln ke lpada siswa kellas XI. Langkah pe lrtama yang 

dilakukan pelne lliti untuk mellaksanakan pelne lrapan layanan 

pe lnguasaan konteln te lntang kelmandirian diri untuk melngurangi 

ke lcelmasan akadelmik siswa kellas XI se lsuai de lngan langkah-langkah 

yang sudah telrtelra di RPL yang te llah dilaksanakan selpelrti pelmbelrian 

layanan yang pe lrtama. 

A) Tahap  awal 

Pada awal pelnelliti melmasuki kellas XI pe lne lliti 

melngucapkan Assalamualikum wr.wb, siswa pun 

melnjawab waalaikumsalam wr.wb, ke lmudian pelne lliti 

melminta siswa untuk belrdoa melnurut kelpe lrcayaannya 

masing-masing, se lte llah sellelsai belrdoa, pelne lliti melngge lce lk 

siapa-siapa yang tidak hadir hari ini, ada 3 siswa yang 

tidak hadir hari ini, kelmudian pelnelliti me lminta abseln 

ke lpada selkre ltaris kellas, lalu melngabse ln siswa de lngan cara 
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melmanggil nama-nama siswa yang ada di dalam abseln 

telrse lbut. 

Se lbe llum kelgiatan pe lmbelrian matelri layanan yang akan 

dibelrikan kelpada siswa, pe lnelliti melnanyakan ke lpada 

siswa yang ada didalam kellas “apakah selbe llumnya 

ananda-ananda selkalian pelrnah melngikuti ke lgiatan  

layanan pe lnguasaan konte ln ?”. Siswa me lnjawab delngan 

se lre lntak “sudah kak minggu lalu”. 

Se ltellah dijellaskan pelnge lrtian dan tujuan layanan 

pe lnguasaan konteln, kelmudian pelnelliti mellanjutkan 

melnje llaskan telntang matelri yang akan disampaikan 

ke lpada siswa telrse lbut agar siswa paham telntang 

ke lmandirian diri untuk melngurangi ke lce lmasan akadelmik. 

B) Tahapan inti 

Se llanjutnya pe lnelliti melnanyakan ke lmbali kelpada siswa 

ada yang masih ingat apa pe lnge lrtian kelcelmasan akade lmik, 

ke lmudian siswa FH me lnjawab “kelcelmasan akadelmik 

ialah pelrasaan khawatir dan keltakutan dalam bellajar yang 

melnggangu pe llaksanaan tugas dan aktivitas bellajar”. Nah 

siapa yang masih ingat telntang pe lnge lrtian kelmandirian 

diri, kelmudian siswa BR me lnjawab “ ke lmandirian ialah 

se lse lorang yang me lmiliki kelmampuan melngatur waktu dan 

melmiliki rasa tanggung jawab yang be lsar kak” Sangat 

bagus te lrima kasih saya ucapkan ke lpada siswa FH dan BR 

yang te llah dapat melnjawab pelrtanyaan saya. Se llanjutnya 

pe lnelliti melnjellaskan kelmbali pelnge lrtian burnout be llajar 

didukung ole lh para ahli. Melnurut Milawati & sutoyo 

(2022). “kelcelmasan akadelmik ialah ke lkhawatiran dan 

ke ltakutan telrhadap apa yang akan te lrjadi, yang me lmbuat 

siswa ataupun mahasiswa sulit dalam belrkonse lntrasi pada 

tugas akade lmik yang dibe lrikan se lpelrti melnulis, 
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melnde lngarkan, be lrbicara maupun melmpe lrhatikan. Dan 

pada akhirnya pe lrasaan telrse lbut bisa melnggangu ke lgiatan 

dan tugas akade lmik siswa. Se ldangkan ke lmandirian diri 

adalah kelmampuan se lse lorang untuk me lngambil inisiatif, 

melngatur waktu, dan be lrtanggung jawab atas tugas dan 

ke lputusan melrelka se lndiri tanpa telrlalu be lrgantung pada 

orang lain” 

Ke lmudian pelne lliti melnjellaskan bahwa pelrtelmuan 

ke ldua ini akan lelbih fokus pada stratelgi  untuk melnge llola 

ke lcelmasan akadelmik, selrta melningkatkan ke lmandirian 

diri. Se llanjutnya pe lne lliti melnjellaskan tanda-tanda 

ke lcelmasan akadelmik agar siswa me lnge lnali ge ljala 

ke lcelmasan akadelmik.  

1. Ge ljala fisik 

 Dada belrde lbar-de lbar 

 Sakit pelrut atau melrasa mual 

 Sulit tidur 

 Napas celpat atau pelnde lk 

 Ge lme ltar atau gugup 

2. Ge ljala elmosional  

 Me lrasa telgang atau ge llisah se lcara 

be lrlelbihan 

 Me lrasa takut gagal 

 Me lrasa tidak pelrcaya diri 

 Mudah marah atau telrsinggung 

3. Ge ljala kognitif 

 Sulit belrkonse lntrasi saat bellajar 

 Mudah lupa matelri yang dipe llajari 

 Me lrasa telrtelkan dan putus asa 
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 Sulit melngatur waktu atau me lnye lle lsaikan 

tugas te lpat waktu 

Se llanjutnya pe lne lliti melnje llaskan stratelgi me lnge llola 

ke lcelmasan akadelmik karelna pelntingnya untuk me lmiliki 

stratelgi dalam melnge llola kelcelmasan agar tidak 

melngganggu pe lrforma akade lmik siswa. Stratelginya 

se lpe lrti Latihan Pelrnapasan delngan 4-7-8: 

 Tarik napas se llama 4 deltik. 

 Tahan napas se llama 7 deltik. 

 He lmbuskan napas se llama 8 deltik. Ulangi 

be lbelrapa kali hingga pe lrasaan celmas mulai 

be lrkurang. 

Atau juga bisa de lngan strate lgi visualisasi positif: 

se lpe lrti siswa untuk melmbayangkan diri melre lka sukse ls 

dalam situasi yang me lmbuat me lrelka ce lmas. Misalnya, 

se lbe llum ujian, minta melre lka melmbayangkan bahwa 

melre lka bisa melnjawab soal delngan te lnang dan be lrhasil. 

Se ltellah melmbe lrikan pelnjellasan pe lnelliti melngajak siswa 

untuk melmpraktikan salah satu strate lginya yaitu latihan 

pe lrnapasan, kelmudian pelne lliti melnanyakan kelpada siswa, 

“bagaimana pelrasaan kalian. Apakah kalian me lrasa lelbih 

telnang dan rilelks?” siswa me lnjawab delngan se lre lntak “iya 

kak” 

Se llanjutnya pe lne lliti belrtanya”Siapa di sini yang pe lrnah 

melrasa ke lhabisan waktu untuk bellajar? Atau mungkin 

punya banyak tugas, tapi tidak tahu harus mulai dari 

mana? Itu adalah masalah yang se lring kita hadapi keltika 

kita tidak melmiliki manaje lmeln waktu yang baik. Nah,  

salah satu belntuk kelmandirian yang paling e lfe lktif dalam 

melngatasi ke lcelmasan akadelmik adalah manajelmeln waktu. 

Ke ltika siswa bisa melngatur waktu melre lka delngan baik, 
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melre lka akan melrasa lelbih te lrkontrol, selhingga ke lce lmasan 

pun be lrkurang.” Pe lnelliti melnjellaskan telntang 

melningkatkan ke lmandirian diri mellalui manajelmeln waktu 

dan tanggung jawab.  

Ke lmandirian diri dimulai dari kelsadaran untuk 

melngambil tanggung jawab atas tindakan dan ke lputusan 

melre lka, pelne lliti juga melnjellaskan bahawa “Ke ltika kalian 

tahu kapan harus bellajar dan kapan harus istirahat, selrta 

sudah punya re lncana untuk melnye lle lsaikan tugas, kalian 

tidak akan lagi melrasa kelhabisan waktu atau kelwalahan. 

Kalian akan lelbih pelrcaya diri dan tidak pe lrlu takut gagal, 

karelna se lmuanya sudah te lre lncana.”  Se lte llah itu mulailah  

de lngan me lmbangun ke lbiasaan positif se lpe lrti mulai 

de lngan ke lbiasaan kelcil selpe lrti melnye lle lsaikan tugas telpat 

waktu, tidak melnunda dan bellajar se lcara konsisteln. 

Pe lne lliti juga me lnjellaskan ke lpada siswa bahwa “ kita 

jangan pe lrnah takut gagal karelna gagal adalah bagian dari 

prose ls be llajar, dan kelmandirian  belrarti telrus me lncoba 

melskipun ada kelsulitan. 

C) Tahap pelnutup 

Pe lne lliti telrle lbih dahulu melmbe lrikan kelse lmpatan 

untuk be lrtanya se lbe llum ke lgiatan diakhiri, se llanjutnya 

pe lnelliti kelmbali belrtanya ke lpada siswa sampai disini ada 

lagi yang ingin ditanyakan apakah sudah melnge lrti, 

ke lmudian siswa se lrelntak me lnjawab tidak ada lagi yang 

ingin ditanyakan sudah me lnge lrti kak. Sellanjutnya pe lne lliti 

melnyimpulkan matelri telntang ke lcelmasan akadelmik. 

Se ltellah pe lnelliti melnyimpulkan matelri se llelsailah 

se lmua kelgiatan ke lmudian pelne lliti melngucapkan kelpada 

siswa “te lrima kasih saya ucapkan ke lpada se lluruh siswa 

ke llas XI yang te llah mau melluangkan waktunya, se lmoga 
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apa yang saya sampaikan dapat belrmanfaat untuk kalian 

se lmoga kita dapat belrjumpa lagi dilain waktu, ingat jangan 

pe lrnah belrhelnti bellajar karelna Seltiap usaha bellajarmu 

akan melmbuahkan hasil yang me lmuaskan dan Jangan 

biarkan rasa takutmu melnghalangi langkahmu dalam 

be llajar ”. Se lbellum saya tutup marilah kita belrsama-sama 

melngucapkan lafaz hamdalah “alhamdullilah”. Selmoga 

ilmu yang kalian te lrima bisa melnjadi belrkah saya akhiri 

“Assalammualaikum wr.wb”. 

 

D. Kondisi Pelrubahan Siswa Pasca Layanan Bimbingan Klasikal 

Hasil obse lrvasi yang te llah dilakukan pelne lliti pada pellaksanaan 

pe lmbelrian layanan ke ldua dari 4 siswa, pe lnelliti melngamati dari awal 

ke lgiatan sampai akhir kelgiatan selluruh siswa yang ada di kellas XI mampu 

melne lrapkan upaya me lngurangi ke lce lmasan akadelmik yang dialami siswa 

telrse lbut.  

Pe lne lliti melmbe lrikan contoh-contoh yang tidak baik akibat dari 

ke lcelmasan akadelmik, supaya siswa te lrmotivasi agar le lbih giat lagi dalam 

be llajar, pelne lliti melmbelrikan motivasi be llajar kelpada siswa “jangan pe lrnah 

be lrhelnti bellajar karelna Se ltiap usaha bellajarmu akan melmbuahkan hasil 

yang me lmuaskan dan Jangan biarkan rasa takutmu melnghalangi 

langkahmu dalam bellajar”. 

Se llanjutnya pe lne lliti melwawancarai ibu Nurul Fadilla S.Pd se llaku guru 

bimbingan konse lling XI, untuk dapat me lnge ltahui siswa yang te llah 

dibelrikan layanan pe lnguasaan konte ln te lntang ke lmandirian diri untuk 

melngurangi ke lcelmasan akade lmik. Pelnelliti belrtanya ke lpada ibu nurul 

fadilla S.Pd “apakah sudah ada pelrubahan dalam melngurangi ke lce lmasan 

akadelmik siswa buk? Guru bk me lnjawab “ pe lrubahan yang sudah saya 

lihat ada kelmajuan siswa te llah mampu melngurangi ke lce lmasan 

akadelmiknya dan me lmiliki rasa tanggung jawab atas dirinya dan motivasi 

be llajar yang le lbih giat lagi” 
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ke lbelrhasilan layanan konte ln yaitu siswa dapat melningkatkan 

ke lmandirian diri se lhingga dapat melre lduksi ke lcelmasan akadelmiknya. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa prosels pe llaksanaan layanan konte ln be lrjalan 

se lsuai delngan yang diharapkan.  

E. Re lflelksi  

Hasil dari pe lngamatan yang te llah dilakukan pe lnelliti telrhadap keladaan 

siswa se lte llah dibelrikan Pe lne lrapan Layanan Pe lnguasaan Konte ln te lntang 

ke lmandirian diri dalam me lrelduksi ke lcelmasan akadelmik siswa ke llas XI 

SMA Asuhan Daya dapat dilihat bahwa siswa dapat melningkatkan 

ke lmandirian diri selhingga dapat melrelduksi kelce lmasan akadelmiknya dan 

be lrtanggung jawab melnye lle lsaikan tugas-tugas yang dibe lrikan guru kelpada 

siswa me llalui cara-cara melngurangi ke lce lmasan akade lmik dan upaya untuk 

melre lduksi ke lcelmasan akadelmik, kelmudian siswa tellah mampu 

melngoptimalkan kelmampuan yang dimiliki siswa dalam melngikuti prose ls 

pe lmbellajaran. 

4.3 Pelmbahasan Hasil Pelne llitian 

Dalam pelne llitian ini belrtujuan untuk me lnge ltahui bagaimana 

pe lnelrapan layanan pe lnguasaan konte ln telntang ke lmandirian diri untuk 

melre lduksi ke lcelmasan akadelmik siswa kellas XI SMA Asuhan Daya Tahun 

Pe lmbellajaran 2023/2024  

Pe lne lrapan layanan pe lnguasaan konte ln yang te llah dibe lrikan kelpada 

siswa yang me lmiliki kelcelmasan akadelmik diselle lnggarakan delngan re lsmi 

dan telrarah. Pelne lliti mellakukan kelgiatan pe lmbelrian layanan pe lnguasaan 

konteln ke lpada siswa diawasi dan di arahkan olelh guru bimbingan 

konse lling yang ada di SMA Asuhan Daya Dalam pe llaksanaan kelgiatan 

pe lmbelrian layanan pe lne lliti melnelmukan siswa yang me lmiliki kelcelmasan 

akadelmik, pelne lliti mellakukan dan mellaksanakan pe lnelrapan layanan 

pe lnguasaan konteln untuk melrelduksi ke lcelmasan akadelmik siswa kellas XI 

SMA Asuhan Daya  

Hasil dari pelne llitian ini melnunjukkan bahwa pelne lrapan layanan 

pe lnguasaan konteln untuk me lre lduksi kelce lmasan akadelmik siswa be lrhasil 
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ditelrapkan dan sangat e lfe lktif dapat dilihat dari objelk pe lne llitian yang 

be lrjumlah 4 orang siswa, pe lne llitian yang dilakukan ini dapat melre lduksi 

ke lcelmasan yaitu 4 orang siswa dan selluruh siswa ke llas XI. Kare lna siswa 

tellah mampu melre lduksi kelce lmasan akadelmik delngan de lmikian dapat 

dilihat dari hasil kelmampuan yang dimiliki siswa dalam melngikuti prose ls 

pe lmbellajaran dan siswa dapat melningkatkan kelmandirian diri selhingga 

dapat melre lduksi kelce lmasan akadelmiknya se lhingga be lrtanggung jawab 

melnye lle lsaikan tugas-tugas yang dibe lrikan guru ke lpada siswa dilihat dari 

hasil wawancara telrse lbut. 

 

4.4 Ke lte lrbatasan Pe lne llitian  

Se lbagai manusia biasa pelne lliti tidak telrlelpas dari ke lsalahan-kelsalahan 

yang dilakukan dan melmiliki keltelrbatasan belrbagai faktor yang ada pada 

pe lnelliti. Ke lndala-ke lndala yang dihadapi se ljak pelmbuatan, pellaksanaan 

pe lnellitian sampai pelngolahan data selbagai be lrikut :  

1. Ke lte lrbatasan kelmampuan yang dimiliki pe lnelliti dalam pelmbuatan 

skripsi ini, dan prosels pe llaksanaan hasil pe lnellitian.  

2. Sulit melngukur se lcara akurat pelne llitian pelnelrapan layanan 

pe lnguasaan konte ln telntang ke lmandirian diri dalam melre lduksi 

ke lcelmasan akadelmik siswa ke llas XI SMA Asuhan Daya kare lna alat 

yang digunakan adalah wawancara. Ke lte lrbatasannya adalah banyak 

individu yang tidak jujur dalam melngatakan se lsuatu de lngan apa yang 

dialami saat ini.  

3. Telrbatasnya waktu yang dimiliki pelne lliti dalam me llaksanakan 

ke lgiatan layanan konteln pada siswa kellas XI SMA Asuhan Daya  

 Se llain ke ltelrbatasan diatas pelne lliti juga melnyadari bahwa kelgunaan 

wawasan pelnulisan dalam pelmbuatan daftar wawancara dan peldoman 

obse lrvasi yang baik, pelnulis juga me lnyadari masih banyak se lkali 

ke lkurangan dalam pelnulisan dan isi dari skripsi ini. Itu juga melrupakan 

ke ltelrbatasan pelne lliti yang tidak dapat dihindari. Olelh karelna itu delngan 

dada lapang, pelne lliti melngharapkan saran dan kritik yang sifatnya dapat 
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melmbangun de lmi ke lse lmpurnaan tulisan-tulisan dimasa yang akan 

melndatang dan dapat dipahami olelh pe lmbaca. 
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BAB V 

KELSIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Ke lsimpulan  

Be lrdasarkan Hasil Pe lne llitian Yang Pe lnulis Laksanakan Me lnge lnai 

Pe lne lrapan Layanan Pe lnguasaan Konteln Te lntang Ke lmandirian Untuk 

Me lre lduksi Ke lce lmasan Akadelmik Siswa Ke llas XI SMA Asuhan Daya Tahun 

Pe lmbellajaran 2023/2024 Pe lnulis Melne lmukan Be lbe lrapa Ke lsimpulan Selbagai 

Be lrikut :  

1. Pe lne lrapan Layanan Konte ln Te lntang Ke lmandirian Diri Dalam Me lrelduksi 

Ke lce lmasan Akade lmik Siswa Ke llas XI SMA Asuhan Daya, Siklus I Hanya 

Teljadi Pelrubahan Seldikit Dan Masih Be llum Telrlalu Baik, Selhingga 

Pe lne lliti Pe lrlu Me llaksanakan Siklus II Untuk Me lre lduksi Ke lce lmasan 

Akade lmik Di Ke llas XI. 

2. Pe lne lrapan Layanan Konte ln Te lntang Ke lmandirian Diri Dalam Me lrelduksi 

Ke lce lmasan Akade lmik Pada Siswa Ke llas XI SMA Asuhan Daya Siklus II 

Telrjadi Pe lrubahan Yang Le lbih Baik Dalam Melre lduksi Ke lce lmasan 

Akade lmik Siswa Se lhingga Le lbih Mampu Me lme lnuhi Selgala Tuntutan 

Tugas Dari Guru. Se lhingga Pe lne lliti Tidak Pe lrlu Me llakukan Tindak Lanjut 

Ke l Siklus III.  

3. Pe lne lrapan Layanan Konte ln Te lntang Ke lmandirian Diri Dalam Me lrelduksi 

Ke lce lmasan Pada Siswa Ke llas XI SMA Asuhan Daya Sudah Me lnunjukkan 

Adanya Pe lnurunan Dalam Ke lce lmasan Akadelmik Siswa. 
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5.2 Saran 

Be lrdasarkan hasil pelnellitian dan kelsimpulan yang te llah dikelmukakan 

maka pelnulis melmbelrikan saran-saran, yaitu :  

1. Bagi pihak se lkolah te lrkhusus guru bimbingan dan konse lling diharapkan 

agar melmbe lrikan layanan pelnguasaan konteln telntang ke lmandirian diri 

dalam melrelduksi ke lcelmasan akadelmik dan bisa juga delngan 

melnggunakan layanan dan me lnggunakan pelnde lkatan bimbingan 

lainnya. dan guru bimbingan konse lling juga diharapkan agar dapat 

mellaksanakan selluruh layanan bimbingan dan konselling dan telknik-

telknik konse lling dalam pelnge lntasan masalah siswa agar lelbih optimal 

dan elfe lktif. 

2. Bagi siswa, se lte llah pellaksanaan layanan pe lngusaan konteln diharapkan 

siswa dapat melngurangi ke lcelmasannya te lrhadap akadelmik dan 

be lrtanggung jawab atas dirinya se lhingga Le lbih Mampu Me lmelnuhi 

Se lgala Tuntutan Tugas Dari Guru. 

3. Bagi pe lne lliti diharapkan, untuk lelbih melnge lmbangkan pe lmbahasan 

melnge lnai pe lne lrapan layanan pe lnguasaan konteln te lntang ke lmandirian 

diri dalam melre lduksi ke lcelmasan.  
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RENCANA PELAKSANAAN 

LAYANAN BIMBINGAN 

KLASIKAL 
 
 

Kelas / Semester XI GANJIL Bidang Pribadi dan Sosial 

Topik / Tema 
 Kecemasan akademik 
 

Waktu Layanan  1X45 menit   

Aspek 
Perkembangan 

Siswa yang belajar tentang kecemasan akademik bisa 
mengembangkan keterampilan pengelolaan diri yang lebih baik, 
seperti kemampuan untuk menghadapi tekanan dengan tenang 
dan mengatur ekspektasi diri sendiri. 

Capaian Layanan  

Siswa dapat mengetahui apa itu kecemasan akademik, 
penyebabnya, serta bagaimana hal itu dapat mempengaruhi 
performa akademik dan siswa dapat mencari solusi untuk 
mengatasi masalahnya 

  Materi Layanan 
Mengenal kecemasan akademik dan cara mengatasi kecemasan 
akademik 

Fase F 

Fungsi Pemahaman dan pengembangan 

Asas kegiatan 

I. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN 

  MODEL LAYANAN 
 INFORMASI 
 
  

Metode Layanan  
Layanan bimbingan 
klasikal 
 
 
 
Alat/Media 

Laptop, proyektor dan 
PPT 

Langkah-langkah kegiatan: 

Tahap Awal 

1. Guru Bimbingan dan Konseling membuka kegiatan 
bimbingan dengan memberi salam 

2. Guru Bimbingan dan konseling Membina hubungan 
baik dengan menanyakan kabar 

3. Guru Bimbingan dan Konseling mengawali kegiatan 
dengan berdoa 

4. Guru Bimbingan dan Konseling menyampaikan tenta
ng tujuan layanan dan materi bimbingan dan 
konseling 

5. Guru Bimbingan dan Konseling  menanyakan 
kesiapan siswa sebelum memulai kegiatan 

6. Guru Bimbingan dan Konseling menanyakan apakah 
siswa pernah mengikuti layanan konten 

Tahap Proses 

1. Guru bimbingan dan konseling menjelaskan materi 
tentang “ Mengenal Kecemasan akademik dan cara 
mengatasi kecemasan akademik 

2. Siswa mendengarkan penjelasan guru BK 
3. Guru bimbingan dan konseling mengajak curah 

pendapat dan tanya jawab 
4. Siswa mengidentifikasi dan memahami materi yang 

diberikan guru bimbingan dan konseling 
5. Guru Bimbingan dan Konseling mengajak siswa 

mengembangkan pemikiran tentang kecemasan 
akademik dan memberitahu faktor-faktor penyebab 
kecemasan akademik melalui diskusi dan presentasi 
tentang mengenal kecemasan akademik 

 

Tahap Penutupan 
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1. Guru Bimbingan dan konseling mengajak peserta didik 
membuat kesimpulan dari materi tersebut 

2. Guru bimbingan dan konseling untuk selalu mengingat 
Tuhan menghadirkan Tuhan dalam hidupnya 

3. Guru bimbibgan dan kobseling memberi kata kata 
semangat kepada siswa tentang kecemasan akademik 

4. Guru bimbingan dan konseling mengakhiri kegiatan 
dengan doa dan salam 

II. PENILAIAN 

Penilaian Proses Memperhatikan proses layanan dengan refleksi hasil masing-
masing peserta didik dan sikap atau 
antusias peserta didik dalam mengikuti kegiatan layanan 
klasikal 

Penilaian Hasil 1. Evaluasi yang dilakukan Guru BK adalah untuk mencapai 
pemahaman siswa setelah dilakukan pelayanan 
2. Melihat dan mengobservasi perubahan siswa.dalam 
menjalani kehidupan di masa depannya. 

 

 

 

Medan,   September 2024 

Mengetahui  

 

Guru Bimbingan Dan Konseling Peneliti  

  

Nurul Fadillah Rizki Purba, S.Pd Tasya Desrindra Putri Dalimunthe 

       Npm 2002080013 
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RENCANA PELAKSANAAN 

LAYANAN BIMBINGAN 

KLASIKAL 
 
 

Kelas / Semester XI GANJIL Bidang Pribadi dan Sosial 

Topik / Tema 

 Mengurangi Kecemasan 
Akademik Dengan 
Kemandirian Diri 
 

Waktu 
Layanan 

 1X45 menit   

Aspek 
Perkembangan 

Siswa merasa lebih percaya diri dalam kemampuan akademik 
mereka, yang berdampak positif pada hasil belajar. 

Capaian Layanan  

siswa diharapkan dapat mengalami kemajuan yang signifikan 
dalam hal kemandirian diri, manajemen waktu, dan kemampuan 
mengatasi kecemasan akademik. Ini akan memberikan mereka 
keterampilan yang bermanfaat tidak hanya di sekolah tetapi juga 
dalam kehidupan sehari-hari. 

  Materi Layanan 
Mengenal kemandirian diri dan kaitan kemandirian diri dengan 
kecemasan akademik 

Fase F 

Fungsi Pemahaman dan pengembangan 

Asas kegiatan 

III. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN 

  MODEL LAYANAN 
 INFORMASI 
 
  

Metode Layanan  
Layanan bimbingan 
klasikal 
 
 
 
Alat/Media 

Laptop, proyektor dan 
PPT 

Langkah-langkah kegiatan: 

Tahap Awal 

1. Guru Bimbingan dan Konseling membuka kegiatan 
bimbingan dengan memberi salam 

2. Guru Bimbingan dan konseling Membina hubungan 
baik dengan menanyakan kabar 

3. Guru Bimbingan dan Konseling mengawali 
kegiatan dengan berdoa 

4. Guru Bimbingan dan Konseling menyampaikan ten
tang tujuan layanan dan materi bimbingan dan 
konseling 

5. Guru Bimbingan dan Konseling  menanyakan 
kesiapan siswa sebelum memulai kegiatan 

6. Guru Bimbingan dan Konseling menanyakan 
apakah siswa pernah mengikuti layanan konten 

Tahap Proses 

1. Guru bimbingan dan konseling menjelaskan materi 
tentang “Mengenal kemandirian diri dan kaitan 
kemandirian diri dengan kecemasan akademik” 

2. Siswa mendengarkan penjelasan guru BK 
3. Guru bimbingan dan konseling mengajak curah pendapat 

dan tanya jawab 
4. Siswa mengidentifikasi dan memahami materi yang 

diberikan guru bimbingan dan konseling 
5. Guru Bimbingan dan Konseling mengajak siswa 

mengembangkan pemikiran tentang kecemasan 
akademik dan memberitahu faktor-faktor penyebab 
kecemasan akademik melalui diskusi dan presentasi 
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tentang mengenal kecemasan akademik 

 

Tahap Penutupan 

1. Guru Bimbingan dan konseling mengajak peserta didik 
membuat kesimpulan dari materi tersebut 

2. Guru bimbingan dan konseling untuk selalu mengingat 
Tuhan menghadirkan Tuhan dalam hidupnya 

3. Guru bimbibgan dan kobseling memberi kata kata 
semangat kepada siswa tentang kecemasan akademik 

4. Guru bimbingan dan konseling mengakhiri kegiatan 
dengan doa dan salam 

IV. PENILAIAN 

Penilaian Proses Memperhatikan proses layanan dengan refleksi hasil masing-
masing peserta didik dan sikap atau 
antusias peserta didik dalam mengikuti kegiatan layanan klasikal 

Penilaian Hasil 1. Evaluasi yang dilakukan Guru BK adalah untuk mencapai 
pemahaman siswa setelah dilakukan pelayanan 
2. Melihat dan mengobservasi perubahan siswa.dalam menjalani 
kehidupan di masa depannya. 

 

 

Medan,   September 2024 

Mengetahui  

 

Guru Bimbingan Dan Konseling Peneliti  

  

Nurul Fadillah Rizki Purba, S.Pd Tasya Desrindra Putri Dalimunthe 

       Npm 2002080013 
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RENCANA PELAKSANAAN 

LAYANAN BIMBINGAN 

KLASIKAL 
 
 

Kelas / Semester XI GANJIL Bidang Pribadi dan Sosial 

Topik / Tema 

 Mengurangi Kecemasan 
Akademik Dengan 
Kemandirian Diri 
 

Waktu 
Layanan 

 1X45 menit   

Aspek 
Perkembangan 

Siswa mampu menjaga fokus dan konsentrasi selama proses 
belajar, baik di kelas maupun saat belajar mandiri. 

Capaian Layanan  
Siswa menunjukkan peningkatan dalam mengenali emosi mereka 
dan mampu mengatasi kecemasan yang muncul sebelum atau 
selama situasi akademik, 

  Materi Layanan Kemandirian Diri dan Pengelolaan kecemasan akademik 

Fase F 

Fungsi Pemahaman dan pengembangan 

Asas kegiatan 

V. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN 

  MODEL LAYANAN 
 INFORMASI 
 
  

Metode Layanan  
Layanan bimbingan 
klasikal 
 
 
 
Alat/Media 

Laptop, proyektor dan 
PPT 

Langkah-langkah kegiatan: 

Tahap Awal 

1. Guru Bimbingan dan Konseling membuka kegiatan 
bimbingan dengan memberi salam 

2. Guru Bimbingan dan konseling Membina hubungan 
baik dengan menanyakan kabar 

3. Guru Bimbingan dan Konseling mengawali 
kegiatan dengan berdoa 

4. Guru Bimbingan dan Konseling menyampaikan ten
tang tujuan layanan dan materi bimbingan dan 
konseling 

5. Guru Bimbingan dan Konseling  menanyakan 
kesiapan siswa sebelum memulai kegiatan 

6. Guru Bimbingan dan Konseling menanyakan 
apakah siswa pernah mengikuti layanan konten 

Tahap Proses 

1. Guru bimbingan dan konseling menjelaskan materi 
tentang Kemandirian Diri dan Pengelolaan kecemasan 
akademik” 

2. Siswa mendengarkan penjelasan guru BK 
3. Guru bimbingan dan konseling mengajak curah pendapat 

dan tanya jawab 
4. Siswa mengidentifikasi dan memahami materi yang 

diberikan guru bimbingan dan konseling 
5. Guru Bimbingan dan Konseling mengajak siswa 

mengembangkan pemikiran tentang kecemasan 
akademik dan memberitahu faktor-faktor penyebab 
kecemasan akademik melalui diskusi dan presentasi 
tentang mengenal kecemasan akademik 

 

Tahap Penutupan 
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1. Guru Bimbingan dan konseling mengajak peserta didik 
membuat kesimpulan dari materi tersebut 

2. Guru bimbingan dan konseling untuk selalu mengingat 
Tuhan menghadirkan Tuhan dalam hidupnya 

3. Guru bimbibgan dan kobseling memberi kata kata 
semangat kepada siswa tentang kecemasan akademik 

4. Guru bimbingan dan konseling mengakhiri kegiatan 
dengan doa dan salam 

VI. PENILAIAN 

Penilaian Proses Memperhatikan proses layanan dengan refleksi hasil masing-
masing peserta didik dan sikap atau 
antusias peserta didik dalam mengikuti kegiatan layanan klasikal 

Penilaian Hasil 1. Evaluasi yang dilakukan Guru BK adalah untuk mencapai 
pemahaman siswa setelah dilakukan pelayanan 
2. Melihat dan mengobservasi perubahan siswa.dalam menjalani 
kehidupan di masa depannya. 

 

 

Medan,   September 2024 

Mengetahui  

 

Guru Bimbingan Dan Konseling Peneliti  

  

Nurul Fadillah Rizki Purba, S.Pd Tasya Desrindra Putri Dalimunthe 

       Npm 2002080013 
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RENCANA PELAKSANAAN 

LAYANAN BIMBINGAN 

KLASIKAL 
 
 

Kelas / Semester XI GANJIL Bidang Pribadi dan Sosial 

Topik / Tema 

 Mengurangi Kecemasan 
Akademik Dengan 
Kemandirian Diri 
 

Waktu 
Layanan 

 1X45 menit   

Aspek 
Perkembangan 

Siswa merasa lebih percaya diri dalam kemampuan akademik 
mereka, yang berdampak positif pada hasil belajar. 

Capaian Layanan  

siswa lebih disiplin dalam menjalankan rencana belajar dan lebih 
konsisten dalam mencapai target yang telah ditetapkan. dan 
Siswa dapat mengambil keputusan secara mandiri terkait strategi 
belajar, alokasi waktu, dan prioritas dalam menyelesaikan tugas 
akademik. diharapkan dapat mengalami kemajuan yang signifikan 
dalam hal kemandirian diri, manajemen waktu, dan kemampuan 
mengatasi kecemasan akademik. Ini akan memberikan mereka 
keterampilan yang bermanfaat tidak hanya di sekolah tetapi juga 
dalam kehidupan sehari-hari. 

  Materi Layanan 
Membangun Kemandirian untuk Mengurangi Kecemasan 
akademik 

Fase F 

Fungsi Pemahaman dan pengembangan 

Asas kegiatan 

VII. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN 

  MODEL LAYANAN 
 INFORMASI 
 
  

Metode Layanan  
Layanan bimbingan 
klasikal 
 
 
 
Alat/Media 

Laptop, proyektor dan 
PPT 

Langkah-langkah kegiatan: 

Tahap Awal 

1. Guru Bimbingan dan Konseling membuka kegiatan 
bimbingan dengan memberi salam 

1. Guru Bimbingan dan konseling Membina hubungan 
baik dengan menanyakan kabar 

2. Guru Bimbingan dan Konseling mengawali 
kegiatan dengan berdoa 

3. Guru Bimbingan dan Konseling menyampaikan ten
tang tujuan layanan dan materi bimbingan dan 
konseling 

4. Guru Bimbingan dan Konseling  menanyakan 
kesiapan siswa sebelum memulai kegiatan 

5. Guru Bimbingan dan Konseling menanyakan 
apakah siswa pernah mengikuti layanan konten 

Tahap Proses 

1. Guru bimbingan dan konseling menjelaskan materi 
tentang “Membangun Kemandirian untuk Mengatasi 
Kecemasandan kaitan kemandirian diri dengan 
kecemasan akademik” 

2. Siswa mendengarkan penjelasan guru BK 
3. Guru bimbingan dan konseling mengajak curah pendapat 

dan tanya jawab 
4. Siswa mengidentifikasi dan memahami materi yang 

diberikan guru bimbingan dan konseling 
5. Guru Bimbingan dan Konseling mengajak siswa 
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mengembangkan pemikiran tentang kecemasan 
akademik dan memberitahu faktor-faktor penyebab 
kecemasan akademik melalui diskusi dan presentasi 
tentang mengenal kecemasan akademik 

 

Tahap Penutupan 

5. Siswa merasa lebih percaya diri dalam kemampuan 
akademik mereka, yang berdampak positif pada hasil 
belajar. 

VIII. PENILAIAN 

Penilaian Proses Memperhatikan proses layanan dengan refleksi hasil masing-
masing peserta didik dan sikap atau 
antusias peserta didik dalam mengikuti kegiatan layanan klasikal 

Penilaian Hasil 1. Evaluasi yang dilakukan Guru BK adalah untuk mencapai 
pemahaman siswa setelah dilakukan pelayanan 
2. Melihat dan mengobservasi perubahan siswa.dalam menjalani 
kehidupan di masa depannya. 

 

 

Medan,   September 2024 

Mengetahui  

 

Guru Bimbingan Dan Konseling Peneliti  

  

Nurul Fadillah Rizki Purba, S.Pd Tasya Desrindra Putri Dalimunthe 

       Npm 2002080013 
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Dokumentasi 

 

         

 

Wawancara Dengan Guru BK SMA Asuhan Daya 
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PELAKSANAAN LAYANAN BIMBINGAN KLASIKAL TENTANG 

KEMANDIRIAN DIRI UNTUK MEREDUKSI KECEMASAN AKADEMIK 

SISWA DI KELAS XI IPA 

 

Link Video Dokumentasi: 

https://drive.google.com/file/d/1mgNqUE0jzXkQBOpokJnb6oVGjGIsUXXA/

view?usp=drivesdk  

 

https://drive.google.com/file/d/1mgNqUE0jzXkQBOpokJnb6oVGjGIsUXXA/view?usp=drivesdk
https://drive.google.com/file/d/1mgNqUE0jzXkQBOpokJnb6oVGjGIsUXXA/view?usp=drivesdk
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